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ABSTRAK 

Kelurahan Karangsari merupakan daerah yang potensial di Kabupaten Tuban untuk dilakukan 

pengembangan  usaha ikan asap. Hal ini dikarenakan, di wilayah ini  terdapat usaha pengasapan ikan yang 

didukung oleh hasil tangkapan ikan laut yang cukup melimpah. Para penjual ikan asap di Kelurahan Karangsari 

tergabung dalam Kelompok Pengolah dan Pemasar (POKLAHSAR) Asap, salah satunya adalah Poklahsar 

Karangsari. Jenis ikan asap yang diproduksi salah satunya adalah ikan tongkol. Ikan asap tongkol yang 

diproduksi oleh Poklahsar Karangsari berkisar antara 15-20 kg/ hari dengan harga jual kisaran 5000- 25000 

rupiah/tusuk. Selama ini penjualan produk ikan asap dilakukan di pinggir jalan pantura Surabaya-Semarang 

dengan produk dibiarkan terbuka tanpa kemasan. Selama ini pembeli produk ikan asap tersebut merupakan 

masyarakat sekitar atau pengguna jalan yang lewat di jalan pantura Surabaya-Semarang. Adanya pandemi 

menyebabkan jumlah pembeli terutama dari pengguna jalan berkurang drastis. Hal ini berdampak pada 

pendapatan masyarakat. Di sisi lain, produk yang dibiarkan terbuka dan terpapar udara tanpa pengemasan akan 

lebih mempercepat proses oksidasi sehingga daya simpan ikan menjadi lebih singkat dan mempercepat 

penurunan mutu ikan asap. Tujuan kegiatan adalah membantu mitra dalam melakukan pemasaran online, 

sehingga dapat membantu meningkatkan penjualan produk ikan asap. Kegiatannya berupa transfer IPTEK 

melalui pelatihan dan pendampingan pemasaran online produk ikan asap. Hasil analisis kuesioner yang diisi 

mitra menunjukkan bahwa 100% peserta menganggap kegiatan ini bermanfaat dan 90% peserta menyatakan 

akan melakukan kegiatan pemasaran online sebagai salah satu upaya meningkatkan penjualan produk ikan 

asap di masa pandemi.  

 

Kata Kunci: pemasaran online; ikan asap; pandemi 

 

PENDAHULUAN 

Era industi 4.0 menunjukkan adanya 

peningkatan pengguna internet, didukung 

adanya kegiatan pembatasan pertemuan fisik 

akibat pandemi Covid 19, para pedagang atau 

produsen sangat membutuhkan pemasaran 

online [1]. Pemasaran Online  (Digital 

Marketing)  merupakan teknik pemasaran yang  

bermodalkan internet [2].  

Internet (Interconected networking) 

merupakan jaringan yang saling terhubung antar 

beberapa perangkat dan membentuk sebuah 

jaringan di seluruh dunia [3]. Melalui internet 

inilah pemasaran online dapat menjangkau 

seluruh dunia  bahkan hanya berada didepan 

computer, laptop atau Smartphone. Penerapan 

pemasaran online ini akan jauh lebih luas 

wilayah pemasarannya dan lebih kompleks 

untuk produk yang akan dipasarkan [4].   

Pemasaran online dengan 

memanfaatkan saluran berbasis web untuk 

menyebarkan pesan tentang merek, produk, atau 

layanan perusahaan kepada calon pelanggannya 

merupakan solusi efektif yang dapat menarik 

dan memperkuat komunikasi customer [5]. 

Media yang digunakan untuk pemasaran online 

dapat berupa email, media sosial, tampilan iklan, 

optimalisasi mesin pencari dan sebagainya yang 

tujuannya menjangkau calon pelanggan 

berinteraksi melalui media  sehingga calon 

pelanggan bersosialisasi secara online dan 

belanja [6].  

 Kelompok pengolah dan pemasar 

produk (Poklahsar) ikan asap di Kelurahan 

Karangsari yang tergabung dalam Poklahsar 

Ikan asap “Karangsari”, dimana pada Poklahsar 

ini pada tahun 2019 juga sudah pernah dilakukan 

pendampingan pembuatan tongkol asap yang 

sehat dan higienis sesuai standar SNI Ikan Asap 

dan Produk hasil ikan asapnya diberi nama  

“SEHI” [7], merupakan Pelaku usaha yang 

belum  mengenal teknologi untuk melakukan 

pemasaran produknya secara online, hal ini 

disebabkan oleh tingkat pendidikan dari anggota 
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Poklahsar Karangsari yang terdiri dari lulusan 

SD-SMA dengan usia 35-50 Tahun. Kondisi ini  

juga menjadi salah satu penyebab kurangnya 

informasi, pemahaman, dan pengetahuan 

anggota Poklahsar Karangsari dalam melakukan 

kegiatan pemasaran online. 

Kelurahan Karangsari Kecamatan 

Tuban Kabupaten Tuban sendiri merupakan 

daerah yang potensial untuk dilakukan 

pengembangan  dan perbaikan produksi 

terhadap ikan asap yang dihasilkan. Hal ini 

dikarenakan, di wilayah ini  terdapat usaha 

pengasapan ikan dan juga dipasarkan di 

sepanjang jalan besar Pantura Semarang-Tuban-

Surabaya. Usaha pengasapan ikan yang 

dilakukan oleh Poklahsar ini didukung dengan 

adanya bahan baku ikan segar yang berlimpah 

yang berasal dari kegiatan one day fishing 

nelayan setempat.  

Salah satu produk ikan asap yang 

banyak diproduksi oleh Poklahsar Karangsari 

adalah ikan tongkol asap, selain beberapa jenis 

ikan lain, seperti tengiri, salem, kuningan, ayam-

ayam dan kakap putih. Poklahsar Karangsari ini 

dapat dapat memproduksi  15-20 kg / hari 

dengan harga jual kisaran 5000- 25000 

rupiah/tusuk. 

Ikan asap yang diproduksi Poklahsar 

Karangsari selama ini dipasarkan secara offline 

dengan dibiarkan terpapar udara (Gambar 1). 

Pemasaran yang selama ini dilakukan adalah 

dengan menjual produk ikan asapnya di pasar, di 

rumah maupun di pinggir jalan sepanjang jalan 

pantura Surabaya-Semarang. Target pasar dari 

produk ini dengan sistem pemasaran yang 

demikian adalah warga sekitar dan para 

pengguna jalan yang lewat di sepanjang jalan 

pantura Surabaya-Semarang.  

Namun, dengan adanya pandemi jumlah 

pembeli produk ikan asap anggota Poklahsar 

Karangsari mengalami penurunan. Adanya 

pembatasan aktivitas warga menjadi penyebab 

utama, sehingga jumlah pembeli terutama dari 

pengguna jalan pantura Surabaya-Semarang 

jumlahnya semakin menurun.  Solusi yang 

ditawarkan untuk mengurangi dampak 

penurunan penjualan ikan asap adalah pelatihan 

pemasaran produk ikan asap secara online, dan  

adanya pembatasan aktivitas warga akibat 

pandemi tidak lagi menjadi batasan. 

Selain itu, produk yang dijual tanpa 

kemasan yang higienis akan berpengaruh 

terhadap mutu ikan, dimana produk ikan yang 

dibiarkan terbuka dan terpapar udara bebas akan 

lebih mempercepat proses oksidasi sehingga 

daya simpan ikan menjadi lebih singkat dan 

akan mempercepat penurunan mutu ikan 

asap.  
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model Pemasaran yang Dilakukan 

oleh Poklahsar Karangsari 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanan Kegiatan Pengabdian pada 

Masyarakat dilaksanakan di Poklahsar 

Karangsari Kelurahan Karangsari Kecamatan 

Tuban pada bulan Maret sampai Juli 2021. 

Adapun tahapan kegiatan dan solusi yang 

ditawarkan ditunjukkan pada Gambar 2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahapan Kegiatan dan Solusi yang 

ditawarkan 

 

HASIL YANG DICAPAI 

Kegiatan pelatihan pemasaran online 

bagi anggota Poklahsar Karangsari ini dilakukan 

melalui beberapa tahapan. Tahap awal yang 

dilakukan adalah analisis situasi mitra dan 

penggalian informasi awal. Proses ini dilakukan 

dengan melakukan wawancara dan pemberian 

kuesioner bagi anggota Poklahsar Karangsari.  

Berdasarkan hasil analisis kuesioner 

diketahui bahwa 100% mitra melakukan 

pemasaran secara offline, dimana 40% di 

antaranya menjual produk ikan asap mereka di 

pasar (dalam hal ini di Plaza Ikan yang ada di 

Kelurahan Karangsari), 40% menjual produk 

ikan asapnya di pasar dan juga di rumah, 10% 

peserta menjual produknya di rumah, dan 10% 

melakukan penjualan dengan cara lainnya 

(keliling) (Gambar 3).   
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Gambar 3 Pemasaran yang Selama Ini 

Dilakukan oleh Mitra 

 

Bagi peserta yang menjual produk ikan 

asap di rumah umumnya adalah peserta yang 

memiliki rumah di pinggir jalan raya pantura 

Surabaya-Semarang. Sementara tidak semua 

anggota Poklahsar memiliki rumah dengan 

akses yang mudah dijangkau oleh konsumen. 

Hal ini juga dapat berpengaruh terhadap tingkat 

penjualan produk ikan asap. Dengan demikian 

pemasaran online dapat menjadi solusi bagi 

mitra yang memiliki kendala tersebut.  Menurut 

Anggarini [3] salah satu manfaat pemasaran 

secara online adalah tidak dibutuhkannya 

tempat atau stand untuk menjual produk usaha.  

Pada dasarnya pemasaran offline juga 

memiliki pangsa pasar tersendiri, terutama bagi 

konsumen yang awan terhadap teknologi digital. 

Akan tetapi pemasaran offline juga harus 

dilakukan dengan baik dan menarik, di 

antaranya dapat dilakukan pemasangan banner 

di depan stand atau adanya flyer [8] yang berisi 

informasi tentang produk yang dijual dan 

disertai harga. Adanya informasi harga produk 

umumnya akan membuat konsumen lebih 

merasa aman karena dari awal telah mengetahui 

harga dan konsumen juga dapat menyesuaikan 

budget yang dimiliki. Pada tahapan pelatihan 

juga diberikan materi tentang hal ini. Selain 

adanya informasi produk dan harga, pemasaran 

secara offline juga menuntut adanya pelayanan 

yang baik dari penjual terhadap konsumen ([3]   

Salah satu faktor yang menyebabkan 

pelaku usaha lebih cenderung melakukan 

pemasaran offline adalah usia dan pengetahuan 

serta pengalaman dalam pemanfaatan media dan 

dunia digital [8]. Dalam hal ini kelompok 

masyarakat yang sudah tua dan tidak mengenal 

media sosial, ataupun yang kurang memiliki 

pengetahuan tantang dunia digital akan 

cenderung memilih melakukan pemasaran 

produknya secara offline. Hal sesuai data yang 

diperoleh dari hasil wawancara terhadap 

anggota Poklahsar Karangsari, dimana rata-rata 

usia anggota Poklahsar adalah 35-50 tahun 

dengan tingkat pendidikan lulusan SD hingga 

SMA.   

Di sisi lain, hasil analisis kuesioner yang 

diisi oleh peserta menunjukkan bahwa 70% 

peserta memiliki media sosial (Gambar 4). Hal 

ini pada dasarnya dapat digunakan sebagai 

modal awal untuk dapat melakukan 

pemanfaatan media sosial yang dimiliki sebagai 

sarana dalam melakukan pemasaran online 

dengan cara yang sederhana. Namun sayangnya, 

dari 70% peserta yang memiliki media sosial, 

hanya 57% (Gambar 5) yang pernah 

memanfaatkan media sosialnya untuk 

melakukan pemasaran produk ikan asapnya. 

Namun, hal inipun dilakukan tidak secara 

konsisten. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Kepemilikan Media Sosial Peserta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pemanfaatan Media Sosial oleh 

Peserta 

 

Media Sosial seperti WhatsApp, 

Facebook, dan Instagram sendiri saat ini telah 

banyak dimanfaatkan sebagai sarana dalam 

melakukan pemasaran online. Media sosial 

berperan penting pada strategi pemasaran 

produk yang dilakukan secara online [9]–[11] 

Salah satu faktor yang dapat 

mendukung penggunaan media sosial tersebut 

sebagai sarana dalam melakukan pemasaran 

online adalah banyaknya jumlah pengguna yang 

mengakses media sosial tersebut. Hal ini 

dikarenakan media sosial merupakan bentuk 

komunikasi yang lebih personal, individual, dan 

dua arah [12]. Saat ini sosial media yang paling 

banyak diakses oleh pengguna di Indonesia 
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40%
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dijual di pasar dan di
rumah
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dititipkan ke toko

lainnya
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adalah Facebook, disusul oleh Facebook 

messenger, dan WhatsApp  [13]. Selain ketiga 

media sosial tersebut media sosial berupa 

Instagram juga cenderung mengalami 

peningkatan jumlah penggunanya [14] 

Sementara Orland Jorge Imanuel [15] 

menyebutkan bahwa Indonesia adalah pengguna 

Facebook dan Twitter terbesar kedua di dunia.  

Dengan demikian, peserta kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini memiliki 

potensi untuk melakukan pemasaran online. 

Selain dikarenakan kepemilikan terhadap media 

sosial, hasil analisis kuesioner juga 

menunjukkan bahwa 60% peserta pernah 

melakukan pembelian barang secara online 

(Gambar 6a), dimana media yang paling banyak 

digunakan untuk membeli barang secara online 

adalah Facebook (Gambar 6b). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Putri [16] juga 

menunjukkan bahwa strategi pemasaran online 

menggunakan Facebook dan instagram 

sangatlah efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) 

 

 
(b) 

Gambar 6 Pengalaman Belanja Online Mitra 

 

Adanya beberapa faktor pendukung 

tersebut di atas dapat memudahkan mitra untuk 

melakukan pemasaran secara online. Namun, 

diperlukan pendampingan cara melakukan 

pemasaran secara online, baik itu dari segi 

penyusunan kalimat dalam melakukan 

pemasaran online, ataupun pengambilan gambar 

produk yang menarik untuk ditampilkan pada 

platform yang digunakan sebagai sarana dalam 

melakukan pemasaran online. Pemilihan 

kalimat ini penting dikarenakan strategi 

komunikasi dapat menjadi salah satu faktor yang 

menentukan keputusan konsumen dalam 

membeli sebuah produk [14]. Selain itu agar 

terjadi konsistensi maka diperlukan 

pendampingan yang intensif agar mitra terbiasa 

dan dapat secara konsisten dalam melakukan 

kegiatan pemasaran produk ikan asap secara 

online.  

Pada kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini dilakukan pelatihan dan 

pendampingan pemasaran produk ikan asap 

Poklahsar Karangsari secara online. Selain itu 

mitra juga dibantu dalam pembuatan desain 

kemasan dan merk produk ikan asap, sehingga 

lebih higienis dan menarik (Gambar 7). Adanya 

merk dan desain kemasan yang menarik manjadi 

salah satu daya tarik dalam kegiatan pemasaran 

online [1], [17], [18].  

 

i D 

 

 

 

 

Gambar 7 Desain Kemasan untuk Produk Ikan 

Asap Mitra dengan Merk Ikan Tongkol Asap 

SEHI (Sehat dan Higienis) 

 

Hasil analisis kuesioner setelah 

dilakukan kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini menunjukkan bahwa 100% 

peserta menganggap kegiatan ini bermanfaat  

dan 90% mitra akan melakukan pemasaran 

produk ikan asap secara online. 

 

KESIMPULAN 

  Kesimpulan dari kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat ini adalah 100% mitra 

merasa kegiatan ini memberikan manfaat dan 

90% mitra akan mencoba melakukan pemasaran 

online terhadap produk ikan asap yang 

dihasilkan.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa implementasi kebijakan sekolah ramah anak (SRA) di TK 

Islam Plus Insan Kamil Tuban. Melalui pendekatan implementasi kebijakan, berlokasi di TK Islam Plus 

Insan Kamil Tuban, digunakan metode kualitatif serta in-dept-interview, pengamatan langsung dan 

dokumentasi dalam pengumpulan data. Dengan informan Kepala Sekolah TK Islam Plus Insan Kamil Tuban 

dan Dinas Pendidikan Kabupaten Tuban. Penelitian ini menghasilkan analisis bahwa implementasi kebijakan  

sekolah ramah anak di TK Islam Plus Insan Kamil Tuban dipengaruhi oleh aktivitas implementasi dan 

komunikasi antar organisasi, karakteristik agen pelaksana/ implementor, kondisi ekonomi, sosial, dan politik, 

dan kecenderungan (disposition) palaksana/ implemento. 

  
Kata Kunci: Implementasi kebijakan; KB-TK Islam Plus Insan Kamil Tuban; sekolah ramah anak. 

 

PENDAHULUAN 

Pada tahun 1989, melalui pengadopsian 

Konvensi PBB untuk Hak-Hak Anak, 

pemerintah di seluruh dunia menjanjikan hak 

yang sama untuk semua anak. Konvensi Hak 

Anak telah mengamanatkan seluruh negara di 

dunia untuk   memenuhi   hak-hak   anak   

dalam upaya   menciptakan   anak   yang   

sehat, cerdas, ceria, berakhlak mulia dan cinta 

tanah  air. [1]  

Sebuah  tantangan bagi   pemerintah   

Indonesia dalam mewujudkan pemenuhan hak 

dan   perlindungan   anak. Namun pada 

akhirnya Indonesia meratifikasi  Konvensi Hak  

Anak  melalui Keputusan Presiden Nomor 36 

Tahun 1990 tentang Ratifikasi Konvensi Hak 

Anak sebagai upaya memenuhi, melindungi 

dan menghormati hak anak. Setelah adanya 

ratifikasi tersebut, pada  tahun  2016, 

Kementerian   Pemberdayaan   Perempuan dan 

Perlindungan Anak  mengeluarkan Kebijakan 

Kabupaten/Kota Layak Anak (KLA). Pada 

tahun 2009 juga terbit Peraturan Menteri PPPA 

Nomor 2 Tahun 2009 tentang Kebijakan Kota 

Layak Anak. Tujuan akhir  yang  hendak 

dicapai dalam Kebijakan Kota Layak Anak 

(KLA) adalah Indonesia mencapai kondisi 

Indonesia Layak Anak (IDOLA) pada tahun 

2030. [2]  

 

Hal ini selaras dengan Sustainable 

Development Goals (SDGs) yang merupakan 

suatu rencana aksi mendunia yang telah 

disepakati oleh para pemimpin dunia, termasuk 

Indonesia. Dalam salah satu tujuannya adalah  

mewujudkan pendidikan bermutu, sebuah 

target yang diharapkan dapat dicapai pada 

2030. 

Terciptanya anak Indonesia yang sehat,  

cerdas,  ceria,  berakhlak  mulia dan cinta  

tanah  air  dalam  Sistem Pendidikan Nasional 

sepadan dengan isi Pasal 29 ayat (1)  

Konvensi  Hak  Anak  yang memfokuskan 

pada pendidikan yang bertujuan untuk 

mengembangkan kepribadian,   bakat,   

kemampuan   mental dan fisik anak secara 

optimal. [3] Tekad bulat bangsa  Indonesia  

untuk  memenuhi  hak anak dan melindungi 

anak khususnya di bidang Pendidikan 

tercantum dalam pasal 28C Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia 1945 

menyebutkan bahwa “setiap anak  berhak 

mengembangkan diri melalui pemenuhan 

kebutuhan dasar, berhak mendapat pendidikan 

dasar dan memperoleh manfaat dari ilmu 

pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, 

demi meningkatkan kualitas hidupnya dan 

demi kesejahteraan umat manusia” [4] dan tata 

cara pelaksanaannya diatur  pada  pasal  9  ayat 

(1) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak yang menyebutkan 
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bahwa “Setiap anak berhak memperolah 

pendidikan dan pengajaran dalam rangka 

pengembangan pribadinya dan tingkat 

kecerdasannya sesuai dengan minat dan 

bakat”. [5]. Hal yang sama juga dijelaskan 

dalam Pasal 29 ayat (2) UUD 1945 bahwa 

“setiap anak berhak atas kelangsungan hidup,   

tumbuh   dan   berkembang   serta berhak  atas  

perlindungan  dari  kekerasan dan 

diskriminasi”. [6] 

Dalam menjamin   pemenuhan hak 

anak seperti kesehatan, keamanan dan 

kenyamanan anak di sekolah, Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan  

Anak  mengeluarkan Peraturan Menteri PPPA 

Nomor 8 Tahun 2014 tentang Kebijakan 

Sekolah Ramah Anak [7] yang  merupakan  

bagian  dari indikator  Kebijakan  

Kabupaten/Kota Layak Anak sebagaimana 

diatur dalam Peraturan Menteri Pemberdayaan 

Perempuan dan  Perlindungan  Anak (PPPA) 

No. 12 Tahun 2011 tentang Indikator 

Kabupaten/Kota Layak Anak (KLA) Pasal 11 

yang menyebutkan bahwa “Klaster 

Pendidikan, Pemanfaatan Waktu Luang dan 

Kegiatan Budaya meliputi: (a) angka partisipasi 

Pendidikan usia dini; (b) persentase  wajib  

belajar  Pendidikan  12 (dua belas) tahun; (c) 

persentase Sekolah Ramah  Anak;  (d)  Jumlah  

sekolah  yang memiliki program, sarana dan 

prasarana perjalanan masuk ke dan dari 

sekolah dan (e) tersedia fasilitas untuk kegiatan 

kreatif dan rekreatif yang ramah anak, di luar 

sekolah, yang dapat diakses semua anak”. [8] 

Tahun 2015-2016 merupakan masa-

masa dimana wacana Sekolah Ramah Anak 

(SRA) banyak diperbincangkan. Hampir semua 

sekolah berlomba-lomba mendapatkan sebutan 

Sekolah Ramah Anak. Tapi jauh sebelum 

wacana Sekolah Ramah Anak muncul ke 

permukaan, KB-TK Islam Plus Insan kamil 

Tuban adalah Lembaga Pendidikan usia dini 

yang telah menerapkan konsep ini. Berdiri 

sejak tahun 2000, Kelompok Bermain (KB) 

Islam Plus Insan kamil adalah pioneer 

berdirinya Lembaga setingkat PAUD pertama 

di Kabupaten Tuban yang menerapkan konsep 

Pendidikan yang saat ini terkenal dengan 

sebutan ramah anak. Tahun 2002 mulai berdiri 

TK Islam Plus Insan Kamil Tuban, yang juga 

masih dengan komitmen pendidikan ramah 

pada anak. [9] Setelah melalui perjalanan 

panjang selama tujuh belas tahun, TK Islam 

Plus Insan Kamil Tuban mendapat apreseasi 

sebagai sekolah ramah anak terbaik tingkat pra-

sekolah tahun 2019 dari Kementrian 

Pemberdayaan Perempuan dan perlindungan 

Anak Republik Indonesia.  

Kabupaten Tuban sendiri baru 

mendeklarasikan Sekolah Ramah Anak (SRA) 

pada tahun 2018. Disampaikan oleh Bupati 

Fathul Huda pada saat itu bahwa Sekolah 

ramah Anak adalah satu indikator yang harus 

terpenuhi agar Tuban disebut sebagai Kota 

Layak Anak (KLA). Keseriusan Pemerintah 

Kabupaten Tuban dengan kebijakan Sekolah 

Ramah Anak membuahkan hasil dengan 

diraihnya penghargaan dari Kementrian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak sebagai daerah dengan Sekolah Ramah 

Anak terbanyak se Indonesia pada tahun 2019. 

Data dari Dinas Pendidikan menyebutkan 

bahwa seluruh Sekolah di Kabupaten Tuban 

sudah termasuk dalam SRA, dari jenjang 

Pendidikan Anak Usia Dini (KB dan TK) 

sebanyak 1.161 Sekolah, Jenjang Sekolah 

Dasar (SD) sebanyak 580 Sekolah dan jenjang 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 

92 Sekolah. [10] 

Namun maraknya kasus kekerasan di 

lingkungan sekolah  menjadi warning bagi 

pemerintah untuk mengevaluasi pelaksanaan 

Kebijakan Sekolah Ramah Anak. Berdasarkan 

data Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI) pada tahun 2018, Jumlah pengaduan 

kekerasan di  lingkungan  Pendidikan  terdapat 

sebanyak 451 kasus dari total pengaduan. [11] 

Dari fakta ini, kesimpulan awal yang bisa 

kita ambil adalah sekolah belum bisa menjadi 

tempat yang memberikan keamanan dan 

kenyamanan bagi anak. 

Berdasarkan uraian di atas, diajukan 

permasalahan penelitian : “Bagaimana 

implementasi Kebijakan Sekolah Ramah Anak  

di Kabupaten Tuban, khususnya di Taman 

Kanak-Kanak (TK) Islam Plus Insan Kamil 

Tuban. Penelitian ini akan meneropong secara 

faktual bagaimana penerapan kebijakan ini di 

sekolah, apakah benar-benar dilaksanakan atau 

sekedar hitam di atas putih.  Sehingga bisa 

menjadi kajian akademik yang memberi 

masukan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten 

Tuban.  

 

Konsep Sekolah Ramah Anak (SRA) 

Sekolah Ramah Anak (SRA) adalah 

satuan pendidikan formal, nonformal dan 

informal yang aman, bersih dan sehat, peduli 

dan berbudaya lingkungan hidup, mampu 

menjamin, memenuhi, menghargai hak hak 
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anak dan perlindungan anak dari kekerasan, 

diskriminasi dan perlakuan salah lainya serta 

mendukung partisipasi anak tertuma dalam 

perencanaan, kebijakan, pembelajaran, 

pengawaasan dan mekanisme pengaduan 

terkait pemenuhan hak dan perlindungan anak 

di pendidikan. [12] 

Tujuan dari dikembangkannya Sekolah  

Ramah  Anak  antara  lain mencegah kekerasan 

terhadap anak dan warga sekolah lainnya, 

mencegah anak mendapatkan kesakitan karena 

keracunan makan dan lingkungan yang tidak 

sehat, mencegah kecelakaan di sekolah yang 

disebabkan prasarana maupun bencana alam, 

mencegah anak menjadi perokok dan pengguna 

Napza, menciptakan hubungan antar warga 

sekolah yang lebih baik, akrab dan berkualitas, 

memudahkan pemantauan kondisi   anak   

selama   anak   berada   di sekolah, 

memudahkan mencapai tujuan pendidikan, 

menciptakan lingkungan yang hijau dan tertata, 

ciri khusus anak menjadi lebih   betah   di   

sekolah,   anak   terbiasa dengan pembiasaan 

pembiasaan positif . [13] 

Indikator Sekolah Ramah Anak meliputi 

enam komponen penting  yaitu : (1) 

Kebijakan Sekolah Ramah  Anak (SRA); (2) 

Pelaksanaan Kurikulum; (3) Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan terlatih Hak-Hak Anak; 

(4) Sarana dan Prasarana Sekolah Ramah 

Anak; (5) Partisipasi Anak, (6) Partisipasi 

Orang tua, Lembaga Masyarakat, Dunia Usaha, 

Pemangku Kepentingan lainnya dan Alumni. 

[14] 

 

Implementasi Kebijakan 

Implementasi kebijakan pada dasarnya 

adalah cara sebuah kebijakan dapat mencapai 

tujuannya. [15] Untuk mengukur apakah suatu 

kebijakan berhasil atau tidak dapat dilihat 

apakah tujuan kebijakan itu tercapai. 

Keberhasilan implementasi kebijakan akan 

ditentukan oleh banyak variabel atau faktor, 

dan masing-masing variabel tersebut saling 

berhubungan satu sama lain. [16] Sedangkan 

kegagalan kebijakan seringkali dikarenakan 

kebijakan tersebut tidak dapat 

diimplementasikan di lapangan.  

Implementasi ibarat jembatan yang 

menghubungkan antara tujuan kebijakan publik 

dengan realitas yang diinginkan. Implementasi 

bisa diartikan sebagai kegiatan untuk 

melaksanakan suatu kebijakan yang dituangkan 

dalam suatu peraturan oleh pemerintah maupun 

Lembaga negara lainnya dalam rangka 

mencapai tujuan yang dituangkan dalam 

kebijakan tersebut.  

Donald Van Meter dengan Carl Van 

Horn [17] mengandaikan bahwa implementasi 

kebijakan berjalan secara linier dari kebijakan 

publik, implementor, dan kinerja kebijakan 

publik. Beberapa variabel yang dimasukkan 

sebagai variabel yang mempengaruhi kebijakan 

publik adalah: (a) aktivitas implementasi dan 

komunikasi antar organisasi; (b) karakteristik 

agen pelaksana/ implementor; (c) kondisi 

ekonomi, sosial, dan politik; dan (d) 

kecenderungan (disposition) palaksana/ 

implemento. 

Dalam banyak program, implementasi 

sebuah program perlu dukungan dan koordinasi 

dengan instansi lain. Untuk itu, diperlukan 

koordinasi dan kerjasama antar instansi bagi 

keberhasilan suatu program. 

Yang dimaksud agen pelaksana adalah 

mencakup struktur birokrasi, norma-norma, dan 

pola-pola hubungan yang terjadi dalam 

birokrasi, yang semuanya itu akan 

mempengaruhi implementasi suatu program.  

Kemudian pada variabel kondisi 

ekonomi, sosial, dan politik mencakup 

sumberdaya ekonomi lingkungan yang dapat 

mendukung keberhasilan implementasi 

kebijakan; sejauhmana kelompok-kelompok 

kepentingan memberikan dukungan bagi 

implementasi kebijakan; karakteristik para 

partisipan, yakni mendukung atau menolak; 

bagaimana sifat opini publik yang ada di 

lingkungan; dan apakah elite politik 

mendukung implementasi kebijakan.  

Selanjutnya yang dimaksud disposisi 

implementor mencakup tiga hal yang penting, 

yakni: a) respon implementor terhadap 

kebijakan yang akan mempengaruhi 

kemauannya untuk melaksanakan kebijakan; b) 

kognisi, yakni pemahamannya terhadap 

kebijakan, dan c) intensitas disposisi 

implementor, yakni preferensi nilai yang 

dimiliki oleh implementor. 

 

METODE PENELITIAN 

Tipe Penelitian 

Di dalam penelitian ini penulis 

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 

Karena penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan, meringkaskan berbagai 

kondisi, berbagai situasi atau berbagai 

fenomena realitas sosial yang ada di 

masyarakat menjadi obyek penelitian, dan 

berupaya menarik realitas sosial itu ke 
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permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, 

model, tanda, atau gambaran tentang konsidi, 

situasi, ataupun fenomena tertentu. [18] 

 

Subyek Penelitian 

 Penelitian dilakukan dengan mencari 

informasi yang dibutuhkan dari orang – orang 

(informan) yang dapat memberikan informasi 

yang diperlukan selama proses penelitian. 

Informan penelitian dipilih secara purposive 

meliputi : (a) informan kunci : Kepala KB-TK 

Islam Plus Insan Kamil Kabupaten Tuban (b) 

informan utama : Dinas Pendidikan Kabupaten 

Tuban. (c) informan tambahan : BPS 

Kabupaten Tuban. 

 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian di Kelompok 

Bermain dan Taman kanak-Kanak (KB-TK) 

Islam Plus Insan Kamil Tuban, yang berlokasi 

di Jalan Mastrip No. 20 Sidorejo Kecamatan 

Tuban, Kabupaten Tuban.  

Dipilihnya TK Insan Kamil Tuban 

didasarkan pada pertimbangan bahwa  lembaga 

pendidikan ini telah mendapat apreseasi 

sebagai sekolah ramah anak terbaik tingkat pra-

sekolah tahun 2019 dari Kementrian 

Pemberdayaan Perempuan dan perlindungan 

Anak Republik Indonesia.  

 

Teknik Pengumpulan Data  

Proses pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan siklus yang dibuat oleh 

Creswell. [19] Proses dan prosedur 

pengumpulan data dimulai dari penentuan 

lokasi dan informan, membangun akses ke 

informan dan mengumpulkan laporan-laporan 

resmi. Pelaksanaan pengumpulan data 

dilakukan dengan pengamatan langsung, 

wawancara mendalam (in-dept interview), dan 

dokumentasi. 

 

Tahap Pengolahan Data 

Data yang telah didapat, selanjutnya 

direkapitulasi. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan adalah mengelompokkan data, 

memverifikasi data, dan menyajikan data. 

 

Teknik Analisis data 

Analisis menggunakan strategi analisis 

data deskriptif kualitatif. Format deskriptif 

kualitatif lebih banyak menganalisis permukaan 

data, hanya memperhatikan proses-proses 

kejadian suatu fenomena, bukan kedalaman 

data maupun makna data. Analisis deskriptif 

kualitatif mengadopsi cara berpikir induktif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Implementasi Kebijakan Sekolah 

Ramah Anak di TK Islam Plus Insan Kamil 

Tuban 

Dalam menjalankan kebijakan sekolah 

ramah anak, TK Islam Plus Insan Kamil Tuban 

menyiapkan seperangkat komponen 

pendukung.  Meliputi : 

a. Kebijakan SRA (komitmen tertulis, SK 

Tim SRA, program yang mendukung 

SRA) 

Kepala sekolah, guru, siswa, satpam, 

petugas kebersihan, pihak kantin, orang 

tua murid, ikut dalam pembuatan 

komitmen, disaksikan oleh pejabat dari 

Dinas P3A Kabupaten Tuban. 

b. Pendidik dan tenaga kependidikan 

terlatih KHA (Konferensi Hak-hak 

Anak).  

Hal tersebut dapat tercapai dengan 

mengikutkan guru pelatihan SRA dan 

pelatihan hak anak. 

c. Aktivitas pembelajaran yang ramah dan 

menyenangkan. 

Meliputi kegiatan : 

- Penyambutan siswa dengan 5S 

(senyum, sapa, salam, sopan, 

santun), menyambut di depan 

gerbang dan memastikan siswa 

masuk dalam keadaan senang dan 

bahagia. 

- Disiplin positif, yaitu adanya 

kesepakatan bermain yang ramah 

anak, penggunaan kalimat yang 

efektif, dan saat kegiatan guru adalah 

fasilitator dan motivator. 

- Pembelajaran ramah dan 

menyenangkan, meliputi :  kegiatan 

dan permainan yang berpusat pada 

anak, mengembangkan kecerdasan 

majemuk siswa menyesuaikan 

dengan tahap perkembangan anak, 

bermain seraya belajar, ruang kelas 

yang aman dan nyaman bagi siswa, 

menyampaikan kegiatan yang 

inovatif, kreatif, aman, dan ramah 

pada anak, serta mendahulukan 

kepentingan anak.  

d. Sarana dan prasarana pendukung yang 

aman, nyaman dan menyenangkan. 

e. Partisipasi anak 

Selalu memberi kesempatan pada anak 

untuk mencoba, mendahulukan 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM


Prosiding SNasPPM VI Universitas PGRI Ronggolawe 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM 
  

10 

 

kepentingan anak, mewadahi bakat dan 

kemampuan siswa, serta memberikan 

kesempatan anak untuk menyelesaikan 

setiap kegiatannya. 

f. Partisipasi orang tua, Lembaga terkait, 

dunia usaha, stakeholder, dan alumni. 

TK Islam Plus Insan Kamil Tuban selalu 

melibatkan orang tua dalam kegiatan 

anak, seperti dalam kegiatan 

parenting,gathering keluarga, bakti 

sosial, tausiyah keluarga, Insan Kamil 

expo,  hari istimewa bersama ayah/ 

bunda atau dalam kegiatan ibuku guruku/ 

ayahku guruku. [20] 

 

Dalam rangka semakin mengokohkan 

keberadaannya sebagai Sekolah Ramah Anak, 

TK Islam Plus Insan Kamil Tuban menjadikan 

komitmen SRA yang telah disepakati dan 

ditandatangani dengan disaksikan oleh pejabat 

dari Dinas Pendidikan Kabupaten tuban, Dinas 

Sosial, Dinas P3A Kabupaten Tuban, serta 

kelurahan setempat, sebagai papan nama yang 

berdiri di halaman sekolah, sehingga kepala 

sekolah, guru, siswa, satpam, petugas 

kebersihan, pihak kantin, dan orang tua murid 

sehingga dapat dibaca berulang-ulang dan 

tertanam dalam alam bawah sadar. Komitmen 

tersebut meliputi : 

a. Menjadikan sekolah sebagai pusat 

bermain dan belajar, pembinaan 

karakter dan nilai-nilai kemanusiaan 

untuk memenuhi dan melindungi hak-

hak anak; 

b. Menciptakan sekolah yang ramah, 

aman, nyaman, bersih, asri, indah, 

inklusif, sehat, dan menyenangkan, 

yang berbudaya karakter, peduli 

lingkungan berdasarkan iman dan 

taqwa; 

c. Menjadikan sekolah sebagai rumah 

kedua dengan menjadikan pendidik dan 

tenaga kependidikan, dan teman 

sekolah sebagai orang tua, keluarga, 

dan sahabat baik. [21] 

 

Analisis Implementasi Kebijakan Sekolah 

Ramah Anak di TK Islam Plus Insan kamil 

Tuban 

Berdasarkan konsep implementasi 

kebijakan Donald Van Meter dan Carl Van 

Horn, beberapa variabel yang mempengaruhi 

kebijakan publik meliputi  aktivitas 

implementasi dan komunikasi antar organisasi; 

karakteristik agen pelaksana/ implementor; 

kondisi ekonomi, sosial, dan politik; dan 

kecenderungan (disposition) palaksana/ 

implemento. Empat variabel ini akan menjadi 

dasar untuk menganalisis implementasi 

kebijakan sekolah ramah anak di TK Islam Plus 

Insan Kamil Tuban. 

a. Variabel aktivitas implementasi dan 

komunikasi antar organisasi  

Dalam implementasi program Sekolah 

ramah Anak (SRA) di TK Islam Plus Insan 

Kamil Tuban, dukungan dan koordinasi dengan 

instansi terkait sangat baik. Jalinan ini terjadi 

dengan : 

- Badan Penanggulangan Bencana daerah 

(BPBD) melalui Surat Perjanjian 

Kerjasama Nomor 19.150/YBK-

10/IL/X/2019 tentang kerjasama dalam 

perlindungan keamanan anak; 

- Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak  Kabupaten Tuban 

melalui Surat Perjanjian Kerjasama 

Nomor 19.149/YBK-10/IL/X/2019 

tentang kerjasama dalam perlindungan 

anak; 

- Puskesmas Kecamatan Tuban melalui 

Surat Perjanjian Kerjasama Nomor 

19.148/YBK-10/IL/X/2019 tentang 

kerjasama dalam kesehatan anak; 

- Kepolisian Sektor Tuban melalui Surat 

Perjanjian Kerjasama Nomor 

19.147/YBK-10/IL/X/2019 tentang 

kerjasama dalam penanaman peraturan 

lalu lintas sejak dini. [22] 

Koordinasi dan kerjasama antar instansi inilah 

yang ikut membantu keberhasilan program 

Sekolah Ramah Anak di TK Islam Plus Insan 

Kamil Tuban.  

b. Variabel karakteristik agen pelaksana/ 

implementor 

  Struktur birokrasi, norma-norma, dan 

pola-pola hubungan yang terjadi dalam 

birokrasi yang terkait dengan kebijakan sekolah 

ramah anak di TK Islam Plus Insan Kamil 

Tuban sangat mendukung. Dukungan ini 

terwujud dengan adanya pendampingan dari 

fasilitator nasional, Ibu Bekti Prasetyani, S.Pd 

untuk melatih pendidik dan tenaga 

kependidikan TK Islam Plus Insan kamil Tuban 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan sekolah 

ramah anak. Sehingga program bisa berjalan 

dengan lancar. 

c. Variabel kondisi ekonomi, sosial, dan 

politik   

  Kelompok-kelompok kepentingan yang 

ada sangat mendukung pelaksanaan Sekolah 
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Ramah Anak di TK Islam Plus Insan Kamil 

Tuban. Seperti LSM Koalisi Perempuan 

Ronggolawe. Sedangkan dilihat dari 

karakteristik para partisipan dalam program ini, 

sangat mendukung. Ini terwujud dengan 

kegiatan penandatanganan ikrar sekolah ramah 

anak pada tanggal 7 November 2019, yang 

melibatkan koordinator wilayah kecamatan 

bidang Pendidikan Kecamatan Tuban, kepala 

sekolah TK Islam Insan kamil Tuban, Yayasan 

Bina Insan kamil Tuban sebagai Lembaga yang 

menaungi Lembaga TK Insan Kamil Tuban, 

Paguyuban Orang Tua Siswa (POTS), tenaga 

administrasi sekolah, semua guru TK Islam 

Plus Insan Kamil Tuban, serta koordinator 

kelas yang merupakan perwakilan wali murid. 

Bahkan opini publik yang berkembang di 

lingkungan sekitar TK Islam Plus Insan Kamil 

Tuban sangat positif. TK Islam Plus Insan 

Kamil Tuban juga merupakan sekolah favorit 

di Kabupaten Tuban dengan wali murid yang 

berstrata ekonomi menengah ke atas. Elite 

politik juga mendukung implementasi 

kebijakan SRA di TK Islam Plus Insan kamil 

Tuban, yang terwujud dengan adanya 

bimbingan, arahan dan monitoring yang 

berkesinambungan dari Dinas Pendidikan 

Kabupaten Tuban. 

d.  Variabel kecenderungan (disposition)  

pelaksana/ implemento 

  Terkait respon implementor terhadap 

kebijakan Sekolah Ramah Anak, sangat 

mendukung. Karena tanpa dukungan dari 

segenap pemangku pendidikan di TK Islam 

Plus Insan Kamil Tuban, tidak mungkin 

kebijakan ini bisa berjalan dengan baik. 

Dukungan dari para staff pengajar ini 

diwujudkan dengan pemahaman mereka 

terhadap konsep SRA itu sendiri, sehingga 

memudahkan mereka dalam 

mengimplementasikan konsep ini.  

 Pemahaman yang mendalam tentang 

konsep sekolah ramah anak dilakukan dengan 

mengikuti pelatihan, mendatangkan fasilitator 

nasional, mengikuti webinar, atau membaca 

buku. Selain itu, kepala sekolah terus 

memotivasi para guru untuk meniatkan hal 

yang baik untuk anak, memberi pelayanan yang 

baik untuk orang tua, juga sebagai ladang 

dakwah. 

  

 

 

 

KESIMPULAN 

  Sebuah kebijakan publik mayoritas 

disusun secara top down. Hal ini menimbulkan 

masalah ketika kebijakan tersebut harus 

diimplementasikan di level bottom up.  

  Kinerja implementasi dapat diukur 

tingkat keberhasilannya dari ukuran dan tujuan 

kebijakan yang bersifat realistis dengan 

sosiokultur yang ada di level pelaksana  

kebijakan. Ketika ukuran dan sasaran kebijakan 

terlalu ideal (utopis), maka akan sulit 

direalisasikan [23]. 

Implementasi kebijakan Sekolah ramah 

anak (SRA) di KB-TK Islam Plus Insan Kamil 

Tuban bisa terlaksana dengan baik, bahkan bias 

menuai apresiasi di tingkat nasional. Semua 

tidak terlepas dari sinergi berbagi pihak, 

terjalinnya  komunikasi antar Lembaga 

pendukung dengan baik, pelaksana 

implementasi, yaitu para staff pengajar di TK 

islam Plus Insan Kamil Tuban yang begitu 

memahami kebijakan SRA ini dan bisa 

mengimplementasikan di sekolah. Kefahaman 

ini dibangun oleh para staf pengajar melalui 

kemauan untuk terus belajar dan belajar, rasa 

ikhlas, ikatan emosional sesama guru, 

Lembaga, wali murid dan murid. Karakter 

seperti ini yang mungkin tidak semua Lembaga 

Pendidikan memilikinya.  Ditunjang oleh 

kondisi ekonomi, sosial, dan politik yang juga 

mendukung pelaksanaan kebijakan SRA ini. 
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ABSTRAK 

Limbah cair hasil industri tahu mengandung Biologycal Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen 

Demand (COD), dan Total Suspended Solid (TSS) yang cukup tinggi. Jika limbah cair dibuang begitu saja 

akan menimbulkan masalah lingkungan yang kompleks. Salah satu alternatif solusi yang dinilai efektif untuk 

mengatasi permasalahan ini adalah fitoremediasi tanaman eceng gondok. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas sistem pengolahan limbah cair industri tahu menggunakan fitoremediasi tanaman 

eceng gondok serta mengetahui perbandingan biaya pengolahan limbah cair industri tahu menggunakan 

fitoremediasi dengan tanaman eceng gondok jika dibandingkan dengan metode konvensional (biofilter 

aerob-anaerob). Jenis penelitian ini adalah eksperimen-komparatif yang terdiri dari dua proses, yakni 

fitoremediasi dan komparasi data. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Sumber Daya Air, Fakultas 

Teknologi Industri Pertanian, Universitas Padjadjaran untuk fitoremediasi sedangkan untuk pengujian hasil 

penelitian, masing-masing sampel diuji di Laboratorium Ekologi Pulik Universitas Padjadjaran Bandung. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari hingga Maret 2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eceng 

gondok dapat menurunkan kadar TSS, BOD, dan COD secara umum di atas 80%. Selain dari segi efektivitas, 

dari segi biaya, pengolahan limbah cair industri tahu dengan metode fitoremediasi lebih efektif daripada 

metode konvensional (biofilter aerob-anaerob). Hal ini dibuktikan dengan nilai Eco-Efficiency Ratio (EER) 

metode konvensional sebesar 78,48% dan metode fitoremediasi sebesar 87,03%. 

  

Kata Kunci: Sistem; Biaya; Limbah Cair; Industri Tahu; Fitoremediasi; Eceng Gondok. 

 

PENDAHULUAN 

Tahu adalah sejenis makanan yang 

dibuat dari kedelai. Kedelai direbus, tetapi 

tidak difermentasikan. Setelah itu, kedelai 

diambil sari-sarinya.Tahu mulai dikenalkan di 

Asia Timur dan Asia Tenggara oleh para 

perantau China hingga akhirnya, tahu 

menyebar ke seluruh penjuru dunia sampai ke 

Indonesia [1]. 

Industri tahu semakin lama 

berkembang semakin pesat di Indonesia karena 

tahu merupakan makanan yang sangat diminati 

di Indonesia. Aneka makanan dari tahu antara 

lain tahu bacem, tahu bakso, tahu isi (tahu 

bunting), tahu campur, perkedel tahu, kerupuk 

tahu, dan lain-lain [2]. Sayangnya, masih 

banyak industri tahu di Indonesia yang belum 

memahami dan menerapkan metode 

pengolahan limbah tahu yang efektif. Limbah 

hasil produksi tahu acapkali dibuang langsung 

ke sungai. Masalah utama yang lain dari 

pengelolaan limbah adalah menemukan solusi 

pengolahannya sehingga limbah tidak 

menimbulkan masalah lingkungan yang serius 

[3]. Permasalahan lingkungan merupakan 

faktor penting yang harus segera dipikirkan 

mengingat dampak dari buruknya pengelolaan 

lingkungan semakin nyata saat ini. Pemilihan 

masalah lingkungan dalam penelitian ini 

dikarenakan berhubungan makhluk hidup 

terutama manusia [4]. 

Limbah adalah buangan yang 

dihasilkan dari suatu proses produksi yang 

kehadirannya tidak dikehendaki lingkungan 

karena tidak memiliki nilai ekonomis. 

Kehadiran limbah dapat berdampak negatif 

terhadap lingkungan [5]. Air limbah mengalami 

proses pembusukan zat organik sehingga 

menimbulkan bau tak sedap. Selain bau, warna 

air limbah yang kotor juga sangat mengganggu 

pemandangan [6]. 

Limbah cair tahu sendiri mengandung 

Biologycal Oxygen Demand (BOD), Chemical 

Oxygen Demand (COD), dan Total Suspended 

Solid (TSS) yang tinggi. TSS yang tinggi 

menghalangi masuknya sinar matahari ke 



Prosiding SNasPPM VI Universitas PGRI Ronggolawe 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM 
 

14 

 

dalam air, sehingga akan mengganggu proses 

fotosintesis, menyebabkan turunnya oksigen 

terlarut yang dilepas ke dalam air oleh 

tanaman. Turunnya oksigen terlarut dalam air 

yang mengganggu ekosistem akuatik. Selain 

itu, apabila jumlah materi tersuspensi ini 

mengendap, maka pembentukan lumpur dapat 

mengganggu aliran serta menyebabkan 

pendangkalan [7]. Sebagian besar limbah cair 

yang dihasilkan bersumber dari cairan kental 

yang terpisah dari gumpalan tahu pada tahap 

proses peggumpalan dan penyaringan yang 

disebut air dadih atau whey [8].  

Penanganan air limbah seringkali 

membutuhkan biaya yang tidak sedikit sehingga 

memerlukan analisis eko-efisiensi dan produksi 

bersih. Adapun biaya secara sempit dapat 

diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi 

untuk memperoleh aktiva [9]. Eko-efisiensi 

bertujuan untuk mengurangi dampak 

lingkungan per unit yang diproduksi dan 

dikonsumsi. Beberapa tools yang digunakan 

dalam pengukuran eko-efisiensi diantaranya 

adalah Eco-costs, Net value Product, 

perhitungan akhir dari metode ini adalah Eco-

cost Value Ratio (EVR) di mana dari EVR ini 

akan diperoleh hasil Eco-Efficiency Ratio 

(EER) [10].Produksi bersih adalah strategi 

pengelolaan lingkungan yang sifatnya 

mengarah pada pencegahan dan terpadu untuk 

diterapkan pada seluruh siklus produksi. 

Produksi bersih berfokus pada usaha 

pencegahan terbentuknya limbah yang 

merupakan salah satu indikator inefisiensi. 

Keberhasilan upaya ini akan menghasilkan 

penghematan yang besar karena penurunan 

biaya produksi yang signifikan sehingga 

pendekatan ini dapat menjadi sumber 

pendapatan [11]. 

Salah satu alternatif solusi yang 

dinilai efektif untuk mengatasi permasalahan ini 

dengan metode fitoremediasi. Fitoremediasi 

adalah pencucian polutan yang diremediasi oleh 

tumbuhan. Tanaman air berperan sebagai 

aerator perairan melalui proses fotosintesis, 

mengatur aliran air, membersihkan aliran 

tercemar melalui proses sedimentasi serta 

penyerapan partikel dan mineral [12]. 

Keunggulan fitoremediasi dibandingkan dengan 

teknologi pengolahan limbah yang lain adalah 

prosesnya yang alami serta tidak diperlukan 

teknologi tinggi. Kelebihan tersebut 

menyebabkan biaya operasi proses 

fitoremediasi relatif lebih rendah dibandingkan 

dengan metode lain [13].   

Di antara sekian banyak tanaman 

remediator, salah satu tanaman yang prospektif 

untuk digunakan sebagai agen fitoremediasi 

limbah organik adalah eceng gondok 

(Eichornia crassipes). Selama ini, eceng 

gondok dikenal sebagai gulma yang merugikan 

karena mengganggu kelancaran pekerjaan 

petani. Di sisi lain, eceng gondok dapat hidup 

dengan baik dalam air limbah yang memiliki 

kandungan bahan organik yang tinggi sehingga 

dapat menyerap segala unsur pencemar di 

dalam air [14]. Beberapa tanaman yang dapat 

menyerap polutan dalam air di antaranya 

kiambang, kangkung air, dan eceng gondok. 

Adapun di antara ketiga tanaman tersebut, 

eceng gondok memiliki efektivitas penurunan 

kadar kekeruhan, TSS, BOD, COD, serta unsur 

Nitrogen yang tertinggi [15]. 

Studi kasus pada penelitian ini di 

Pabrik Tahu Cikuda yang terletak di Neglasari, 

Cikuda, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten 

Sumedang. Pabrik ini memiliki kolam eceng 

gondok untuk mengurangi kadar limbah 

sebelum dibuang ke sungai. Hal ini tentunya 

layak menjadi inspirasi untuk para pelaku 

industri tahu. Pada proses produksi tahu di 

Pabrik Tahu Cikuda, debit limbah cair yang 

dihasilkan ± 4000 L dalam sehari [16]. Hal ini 

tentunya harus menjadi perhatian dari pihak 

pengelola industri terkait mengingat dampaknya 

yang besar terhadap lingkungan. 

Berdasarkan beberapa  uraian di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas sistem pengolahan limbah cair 

industri tahu jika menggunakan fitoremediasi 

tanaman eceng gondok serta mengetahui 

perbandingan biaya pengolahan limbah cair 

industri tahu menggunakan fitoremediasi 

dengan tanaman eceng gondok jika 

dibandingkan dengan metode konvensional 

(biofilter aerob-anaerob).  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen-

komparatif yang terdiri dari dua proses, yakni 

fitoremediasi dan komparasi data. Pada proses 

fitoremediasi, digunakan 6 wadah berupa 

baskom yang terdiri dari 3 wadah biru untuk 

fitoremediasi dan 3 wadah merah untuk kontrol. 

Pada proses komparasi data, digunakan data 

dari hasil wawancara dengan Manajer Pabrik 

Tahu Cikuda serta berbagai data sekunder 

sebagai acuan untuk perbandingan antara biaya 

pengolahan metode fitoremediasi dengan 

metode konvensional (biofilter aerob-anaerob). 
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Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Sumber Daya Air, Fakultas Teknologi Industri 

Pertanian, Universitas Padjadjaran untuk 

fitoremediasi sedangkan untuk pengujian hasil 

penelitian, masing-masing sampel diuji di 

Laboratorium Ekologi Pulik Universitas 

Padjadjaran Bandung. Penelitian ini dilakukan 

sejak Februari hingga Maret 2021. 

 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 12 buah botol air mineral 

1.5 L, 6 buah wadah, corong, ember, gelas ukur, 

jerigen 5 L, kertas label, kertas tisu, laptop, rak 

kayu, software Ms. Excel, software Ms. Word, 

telepon seluler, dan timbangan digital. 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain air bersih, data 

mengenai limbah hasil UKM/IKM yang 

diperoleh dari Dinas Lingkungan Hidup 

Provinsi Jawa Barat, data yang diperoleh dari 

beberapa karya ilmiah terkait, data yang 

diperoleh dari Pabrik Tahu Cikuda, es batu, 

limbah cair hasil industri tahu, serta tanaman 

eceng gondok. 

 

Prosedur Kerja 

1. Aklimatisasi (Penelitian Pendahuluan) 

3 buah wadah merah dan biru disiapkan 

yang masing-masing memiliki diameter 38 cm 

dan kedalaman 14,4 cm. Selanjutnya, tanaman 

eceng gondok diambil dari Pabrik Tahu Cikuda 

dan langsung dibersihkan dari kotoran yang 

menempel. Tanaman eceng gondok yang 

digunakan seberat ± 500 g untuk setiap wadah 

biru. Aklimatisasi pun dimulai dengan 

menuangkan air bersih sebagai media tanam 

eceng gondok sebanyak 6 L ke dalam setiap 

wadah biru dan didiamkan selama 1 minggu. 

Tidak lupa setiap wadah merah diberi label A1, 

A2, dan A3 dan wadah biru diberi label B1, B2, 

dan B3. Seluruh wadah diletakkan pada rak 

kayu yang terdapat di belakang Laboratorium 

Sumber Daya Air Fakultas Teknologi Industri 

Pertanian, Universitas Padjadjaran. Setiap hari 

dilakukan dokumentasi untuk mengamati 

kondisi tanaman eceng gondok. 

 

2. Pengujian I (Sebelum Fitoremediasi) 

Air limbah tahu yang akan diuji diambil 

dari saluran pembuangan Pabrik Tahu Cikuda 

menggunakan jerigen 5 L. Selanjutnya, seluruh 

wadah dikosongkan dan dibersihkan dengan air 

bersih mengalir. Air limbah sebanyak 1,9 L 

dituangkan ke dalam setiap wadah dengan 

menggunakan teknik pengenceran 25% (25% x 

7,5 L = 1,9 L) dan juga air bersih sebagai 

pelarut dituangkan sebanyak 5,6 L ke dalam 

setiap wadah dan diaduk rata. Larutan tersebut 

selanjutnya dituangkan ke dalam setiap botol 

1,5 L sehingga volume larutan dalam setiap 

wadah tersisa ± 6 L. Tanaman eceng gondok 

kembali ditanam pada masing-masing wadah 

biru. Pengamatan dilakukan selama 1 minggu 

dalam proses fitoremediasi ini. Untuk pengujian 

I, setiap botol diberi label sesuai dengan wadah 

pengambilan sampel dengan kode sampel 

masing-masing adalah: BF A1, BF A2, BF A3, 

BF B1, BF B2, dan BF B3. Sampel harus dalam 

keadaan dingin sehingga sampel-sampel 

tersebut dibawa dalam ember yang berisi air 

dan es batu. Selanjutnya, sampel-sampel 

dibawa untuk pengujian kandungan BOD, 

COD, dan TSS di Laboratorium Ekologi Pulik 

Universitas Padjadjaran. Pengujian kandungan 

BOD mengacu pada SNI 6989.72-2009, COD 

pada SNI 6989.2:2009, dan TSS pada SNI 06-

6989.3-2019 . Setiap hari dilakukan 

dokumentasi untuk mengamati kondisi larutan 

air limbah dan tanaman eceng gondok. 

 

3. Pengujian II (Setelah Fitoremediasi) 

Larutan air limbah yang tersisa 

dituangkan ke dalam setiap botol 1,5 L 

sehingga volume larutan dalam setiap wadah 

tersisa ± 4,5 L. Untuk pengujian II, setiap botol 

diberi label sesuai dengan wadah pengambilan 

sampel dengan kode sampel masing-masing 

adalah: AF A1, AF A2, AF A3, AF B1, AF B2, 

dan AF B3. Sama halnya dengan pengujian 

sebelumnya, seluruh sampel harus dalam 

keadaan dingin, jadi dibawa dalam ember yang 

berisi air dan es batu. Selanjutnya, sampel-

sampel dibawa untuk pengujian kandungan 

BOD, COD, dan TSS di Laboratorium Ekologi 

Pulik Universitas Padjadjaran. Pengujian 

kandungan BOD mengacu pada SNI 6989.72-

2009, COD pada SNI 6989.2:2009, dan TSS 

pada SNI 06-6989.3-2019. Sisa-sisa tanaman 

eceng gondok selanjutnya dikembalikan ke 

Pabrik Tahu Cikuda. 
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4. Perhitungan Efektivitas Penurunan 

Limbah Cair Industri Tahu dari Hasil 

Fitoremediasi 

Perhitungan data efektivitas secara 

matematis [15]: 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =
(𝐵𝐹−𝐴𝐹)

𝐵𝐹
× 100% .................. (1) 

di mana: 

BF = Nilai parameter sebelum fitoremediasi 

AF = Nilai parameter setelah fitoremediasi 

 

5. Analisis Biaya Pengolahan Limbah 

Industri Tahu ditinjau dari Eko-Efisiensi 

Analisis data ini sebagai perbandingan 

antara biaya pengolahan limbah metode 

konvensional dengan fitoremediasi. Data-data 

yang diperlukan antara lain biaya produksi, 

harga jual, dan biaya lingkungan (eco-cost). 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan Net Value, 

Eco-Efficiency Index (EEI), Eco-costs per 

Value Ratio (EVR), serta Eco-Efficiency Ratio 

(EER) yang secara matematis seperti berikut 

[10]. 

𝑁𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 =  𝐻. 𝐽𝑢𝑎𝑙 –  𝐵. 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 ......... (2) 

𝐸𝐸𝐼 =
𝑁𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖+𝐸𝑐𝑜−𝑐𝑜𝑠𝑡
 ...................... (3) 

𝐸𝑉𝑅 =
𝐸𝑐𝑜−𝑐𝑜𝑠𝑡

𝑁𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒
 ............................................ (4) 

𝐸𝐸𝑅 𝑅𝑎𝑡𝑒 =  (1 –  𝐸𝑉𝑅) × 100% ............... (5) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Fitoremediasi dalam Sistem 

Pengolahan Limbah Cair Industri Tahu 

Sebelum dilakukan fitoremediasi, 

terlebih dahulu harus dilakukan aklimatisasi 

agar tanaman eceng gondok dapat beradaptasi 

dengan kondisi larutan air limbah tahu yang 

akan diolah. Proses aklimatisasi dan 

fitoremediasi dilakukan di tempat yang sama, 

yakni di atas rak kayu yang terletak di belakang 

Laboratorium Sumber Daya Air, Fakultas 

Teknologi Industri Pertanian, Universitas 

Padjadjaran. Hal ini bertujuan agar tanaman 

eceng gondok tetap dapat melakukan proses 

fotosintesis dengan baik.  

Sebelum melakukan aklimatisasi, 

dilakukan pengambilan beberapa data awal. 

Data-data tersebut meliputi massa eceng 

gondok, volume air sebagai media untuk 

aklimatisasi, serta tinggi tanaman rata-rata 

dalam setiap wadah. Ketiga hal tersebut 

disesuaikan dengan ukuran wadah yang 

tersedia. 

 

 

 

Tabel 1. Data Hasil Aklimatisasi 

Wadah 

Massa 

Eceng 

Gondok 

(g) 

V 

air 

(L) 

Tinggi 

Tanaman 

Rata-Rata 

(cm) 

A1 

Tidak dilakukan aklimatisasi A2 

A3 

B1 501 7,5 50 

B2 508 7,5 52 

B3 509 7,5 55 

 

Pada proses aklimatisasi, pengamatan 

terus dilakukan selama satu minggu. 

Berdasarkan hasil pengamatan, selama proses 

aklimatisasi, kondisi tanaman eceng gondok 

dan air tidak mengalami perubahan yang 

signifikan dari hari ke hari. Dengan demikian, 

tanaman eceng gondok telah beradaptasi 

dengan kondisi lingkungan dan larutan air 

limbah yang baru dan siap untuk melalui tahap 

fitoremediasi. 

 

Tabel 2. Kondisi selama Proses Aklimatisasi 

Hari 

ke- 

Kondisi Tanaman 

Eceng Gondok 
Keterangan 

Fitoremediasi (B1-B3) 

1 

 

Eceng Gondok 

keseluruhan 

dalam kondisi 

baik 

2 

 

Eceng Gondok 

keseluruhan 

dalam kondisi 

baik 

3 

 

Eceng Gondok 

keseluruhan 

dalam kondisi 

baik 

4 

 

Eceng Gondok 

keseluruhan 

dalam kondisi 

baik 

5 

 

Eceng Gondok 

keseluruhan 

dalam kondisi 

baik 
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6 

 

Eceng Gondok 

keseluruhan 

dalam kondisi 

baik 

7 

 

Tidak terlihat 

perubahan yang 

signifikan dari 

hari ke hari 

 

Proses fitoremediasi diawali dengan 

pengenceran larutan air limbah sebesar 25%. 

Hal ini dilakukan agar dapat mengurangi 

konsentrasi air limbah sehingga memudahkan 

tanaman eceng gondok untuk menyerap 

kandungan limbah dari larutan. Pengujian I 

dilakukan untuk mengetahui kadar parameter 

larutan air limbah sebagaimana yang tercantum 

dalam tabel 3. Hasilnya, parameter BOD dan 

COD dari keseluruhan sampel belum memenuhi 

standar baku mutu limbah. Hal ini 

membuktikan bahwa limbah hasil industri tahu 

mengandung BOD dan COD yang tinggi, yang 

mana jika langsung dibuang ke lingkungan 

tentunya akan sangat mencemari dan 

mengganggu kehidupan yang ada di sekitar 

lingkungan industri. 

 

Tabel 3. Data Pengujian I (Sebelum Fitoremediasi) 

Sampel 

Kandungan  
Standar Baku 

Mutu Limbah 
Keterangan 

BOD COD TSS BOD COD TSS BOD COD TSS 

(mg/L) (mg/L) Memenuhi Standar? 

BF A1 192 220 58 

100 50 200 

Tidak Tidak Ya 

BF A2 204 294 93 Tidak Tidak Ya 

BF A3 288 441 144 Tidak Tidak Ya 

BF B1 201 286 120 Tidak Tidak Ya 

BF B2 195 264 105 Tidak Tidak Ya 

BF B3 198 279 129 Tidak Tidak Ya 

 

Proses fitoremediasi diakhiri dengan 

pengujian II seperti yang tercantum pada tabel 

4. Pengujian setelah fitoremediasi bertujuan 

untuk membandingkan hasil parameter antara 

sebelum dan setelah dilakukannya fitoremediasi 

sekaligus mengetahui efektivitas penurunan 

ketiga parameter yang diujikan. Hasil pengujian 

terhadap sampel AF A1, AF A2, serta AF A3 

ketiganya sama-sama belum memenuhi standar 

baku mutu limbah untuk keseluruhan parameter 

bahkan cenderung mengalami kenaikan, yang 

juga dipertegas dengan efektifitas bernilai 

negatif pada gambar 1, gambar 2, dan gambar 

3. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama 

dibiarkan, maka semakin banyak 

mikroorganisme anaerob yang masuk ke dalam 

wadah sehingga meningkatkan nilai BOD dan 

secara tidak langsung juga meningkatkan nilai 

COD karena terjadi reaksi fermentasi. Nilai 

TSS juga ikut mengalami peningkatan karena 

semakin lama dibiarkan maka semakin banyak 

partikel mikroskopik yang juga masuk ke dalam 

wadah yang ditandai dengan semakin keruhnya 

larutan limbah pada wadah A1, A2, dan A3 dari 

hari ke hari yang mana hal ini dapat terlihat 

pada tabel 5. 

 

Tabel 4. Data Pengujian II (Setelah Fitoremediasi) 

Sampel 

Kandungan  
Standar Baku 

Mutu Limbah 
Keterangan 

BOD COD TSS BOD COD TSS BOD COD TSS 

(mg/L) (mg/L) Memenuhi Standar? 

AF A1 281 397 282 

100 50 200 

Tidak Tidak Tidak 

AF A2 307 529 296 Tidak Tidak Tidak 

AF A3 311 1058 315 Tidak Tidak Tidak 

AF B1 12 37 15 Ya Ya Ya 

AF B2 16 44 18 Ya Ya Ya 

AF B3 10 29 12 Ya Ya Ya 
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Tabel 5. Kondisi selama Proses Fitoremediasi 

Hari 

ke- 

Kondisi Larutan Limbah dan Tanaman 

Eceng Gondok 
Keterangan 

Kontrol  

(A1-A3) 

Fitoremediasi  

(B1-B3) 

Kontrol  

(A1-A3) 

Fitoremediasi 

(B1-B3) 

1 

  

Larutan air 

limbah masih 

terlihat jernih 

Eceng Gondok 

dalam kondisi 

baik dan larutan 

air limbah terlihat 

jernih 

2 

 

 

Larutan air 

limbah mulai 

sedikit keruh 

Eceng Gondok 

dalam kondisi 

baik dan larutan 

air limbah terlihat 

jernih 

3 

  Larutan air 

limbah 

mengalami 

peningkatan 

dalam 

kekeruhannya 

Salah satu 

tanaman Eceng 

Gondok layu 

tetapi larutan air 

limbah terlihat 

jernih 

4 

  

Tidak terlihat 

perubahan yang 

signifikan  

Tidak terlihat 

perubahan yang 

signifikan 

5 

 

 

Larutan air 

limbah terlihat 

semakin keruh 

Tanaman Eceng 

Gondok yang layu 

bertambah tetapi 

larutan limbah 

terlihat semakin 

jernih 

6 

  
Tidak terlihat 

perubahan yang 

signifikan  

Tidak terlihat 

perubahan yang 

signifikan  

7 

 

 

Larutan limbah 

mencapai 

kekeruhan 

klimaksnya 

Eceng Gondok 

semakin banyak 

yang layu tetapi 

larutan limbah 

mencapai 

kejernihan 

klimaksnya 

 

Lain halnya yang terjadi pada sampel 

AF B1, AF B2, dan AF B3 pada tabel 4, yang 

mana nilai pada ketiga parameternya telah 

memenuhi standar baku mutu limbah bahkan 

mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini 

terjadi karena akar tanaman eceng gondok dapat 

menyerap apapun nutrisi atau kandungan yang 

terdapat pada air. Pernyataan ini diperjelas 

dengan data pengamatan pada tabel 5, yang 

mana larutan limbah pada wadah B1, B2, dan 

B3 semakin lama semakin jernih meskipun 

tanaman eceng gondok satu per satu mulai layu. 

Eceng gondok semakin lama semakin layu 

karena terlalu banyak menyerap BOD, COD, 
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dan TSS. Adapun penurunan parameter 

terpampang jelas pada tabel-tabel di bawah ini, 

yang mana secara umum efektivitas penurunan 

air limbah hasil fitoremediasi berada di atas 

80%. Dengan demikian, tanaman eceng gondok 

efektif untuk mengurangi kadar BOD, COD, 

dan TSS pada limbah cair industri tahu. 

 

 
Gambar 1. Grafik Efektivitas Penurunan Kadar 

BOD dari Setiap Wadah  

 

 
Gambar 2. Grafik Efektivitas Penurunan Kadar 

COD dari Setiap Wadah  

 

 
Gambar 3. Grafik Efektivitas Penurunan Kadar 

TSS dari Setiap Wadah  

 

2. Perbandingan Biaya Pengolahan 

Limbah Cair Industri Tahu antara Metode 

Konvensional dengan Metode Fitoremediasi 

Ditinjau dari Eko-Efisiensi 

Unsur pertama yang terlebih dahulu 

harus diketahui untuk perhitungan eko-efsiensi 

adalah harga jual tahu. Berikut ini adalah hasil 

perhitungan secara detail harga jual tahu dari 

Pabrik Tahu Cikuda [16]. 

 

Tabel 6. Perhitungan Harga Jual Tahu per 

Hari 

Variabel Jumlah 

Frekuensi 

Produksi  
17 kali 

Jumlah Baki 8 kotak 

Persentase 

Kerusakan 
5% 

Jumlah per 

Baki 
169 keping 

Harga Jual/ 

Satuan 

Rp10.000,00/13 

keping 

Subtotal Rp130.000,00 

Total Harga 

Jual 
Rp16.796.000,00 

 

Secara matematis [16]: 

𝑆𝑢𝑏𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ × 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎
𝐽𝑢𝑎𝑙

𝑆𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛
 ......... (6) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑢𝑎𝑙 =  𝑆𝑢𝑏𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ×
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑎𝑘𝑖 × 𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 ×
(100 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎𝑘𝑎𝑛)% ............ (7) 

 

Harga jual tahu langsung didapatkan 

dari hasil wawancara dengan Pihak Manajer 

Tahu Cikuda. Harga jual tahu sejak wawancara 

dilakukan dipatok sebesar Rp10.000,00 untuk 

setiap 13 keping tahu. Setiap proses produksi 

tentunya selalu ada produk yang mengalami 

kerusakan, yang mana dalam hal ini terdapat 

kerusakan produk sebesar 5% dari total produk 

yang dihasilkan dalam sehari. Adapun total 

harga jual yang didapatkan dari tahu sekitar 

Rp16.796.000,00 setiap harinya. 

Unsur berikutnya yang juga harus 

dicari untuk perhitungan eko-efsiensi adalah 

biaya produksi tahu. Berikut ini adalah hasil 

perhitungan biaya produksi tahu secara rinci. 
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Tabel 7. Estimasi Perhitungan Biaya Produksi Tahu per Hari 

Bahan Baku 
Ukuran 

Harga per Satuan Nilai 
Jumlah Satuan 

Kedelai 500 kg Rp6.600,00 Rp3.300.000,00 

Cuka 2 Liter Rp60.000,00 Rp120.000,00 

Solar 10 Liter Rp8.000,00 Rp80.000,00 

Listrik 15 Jam Rp853,30 Rp12.799,53 

Bubuk Kayu 5 Ton Rp100.000,00 Rp500.000,00 

Air 50.000 Liter Rp0,00 Rp0,00 

Tenaga Kerja 
Tenaga 

Kerja 
Harian Rp570.000,00 Rp570.000,00 

Total Biaya Produksi Per Hari Rp4.582.799,53 

 

Biaya produksi tahu didapatkan dari 

analisis data sekunder yang telah diolah dari 

hasil penelitian sebelumnya [17]. Pada biaya 

produksi tahu, biaya-biaya yang menjadi bahan 

pertimbangan adalah biaya bahan baku, seperti 

kedelai, cuka, solar, listrik, kayu bakar, serta 

upah tenaga kerja. Air termasuk bahan baku 

namun gratis karena air dapat diperoleh dari air 

tanah dalam dan air hujan. Hasil perhitungan 

keseluruhan menunjukkan bahwa total biaya 

produksi per hari sebesar Rp4.582.799,53.  

Unsur terakhir yang tidak boleh 

terlewat adalah biaya lingkungan atau eco-cost. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan eco-cost 

produksi tahu secara rinci.

Tabel 8. Perhitungan Eco-cost dari Produksi Tahu per Hari 

No. Variabel Konvensional Fitoremediasi 

A. Biaya Pencegahan 
 Pemeliharaan Rp82.410,96 - 
 Perlengkapan Rp783.561,64 Rp783.561,64 
 Peralatan Rp476.712,33 - 

B. Biaya Deteksi 
 Pengelolaan Limbah Rp197.260,27 - 
 Pengawasan Proses Rp54.794,52 - 
 Kebersihan Lingkungan Rp8.219,18 Rp8.219,18 

C. Biaya Kegagalan Internal 

 Penanganan Limbah 

Beracun 
Rp44.054,79 - 

 Perlengkapan Rp783.561,64 Rp783.561,64 
 Pengelolaan Limbah Rp197.260,27 - 

D. Biaya Kegagalan Eksternal 

 Penanganan Limbah 

Tambahan 
- Rp8.219,18 

 Total Rp2.627.835,62 Rp1.583.561,64 

 

Eco-cost juga didapatkan dari hasil 

analisis data sekunder [18]. Eco-cost penting 

untuk diperhitungkan oleh setiap pelaku 

industri atau perusahaan sebagai biaya untuk 

mencegah atau mengurangi potensi kerusakan 

ligkungan yang ditimbulkan. Aspek-aspek yang 

menjadi bahan pertimbangan adalah biaya 

pencegahan, biaya deteksi, biaya kegagalan 

internal, serta biaya kegagalan eksternal [19]. 

Perhitungan eco-cost dihitung dari kedua 

metode, baik dari konvensional (biofilter aerob-

anaerob) dan juga fitoremediasi. Berdasarkan 

hasil perhitungan keseluruhan, diketahui bahwa 

total eco-cost masing-masing sebesar 

Rp2.627.835,62 dan Rp1.583.561,64. 

Berdasarkan tabel perhitungan di atas, dapat 

diketahui bahwa eco-cost untuk sistem 

fitoremediasi lebih rendah daripada 

konvensional. Hal ini terjadi karena sistem 

biofilter aerob-anaerob memerlukan 
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penanganan dan perawatan yang lebih intensif 

serta peralatan yang lebih banyak. Sementara 

pada metode fitoremediasi hanya memerlukan 

sedikit biaya penanganan limbah tambahan 

yang berupa sisa tanaman fitoremediator yang 

mati, yang dalam hal ini adalah eceng gondok. 

Dengan demikian semakin kecil eco-cost, maka 

semakin efektif sistem pengelolaan limbah dari 

instansi terkait.  

Setelah nilai harga jual, biaya 

produksi, dan eco-cost diketahui, barulah dapat 

dilakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai 

Net value, Eco-Efficiency Index (EEI), Eco-

costs per Value Ratio (EVR), serta Eco-

Efficiency Ratio (EER) untuk masing-masing 

metode pengolahan, seperti pada tabel di bawah 

berikut. 

Tabel 9. Hasil Perhitungan Biaya Eko-Efisiensi Produksi Tahu 

Variabel Konvensional Fitoremediasi 

Harga Jual/hari (Rp) Rp16.796.000,00 Rp16.796.000,00 

Biaya Produksi/hari (Rp) Rp4.582.799,53 Rp4.582.799,53 

Net value (Rp) Rp12.213.200,47 Rp12.213.200,47 

Eco-costs/hari (Rp) Rp2.627.835,62 Rp1.583.561,64 

EEI 

1,694 1,981 

Sustainable dan 

Affordable 

Sustainable dan 

Affordable 

EVR 0,22 0,13 

EER 78,48% 87,03% 

   

Net value merupakan selisih dari 

harga jual dan biaya produksi seperti yang telah 

tertera di atas. Semakin besar nominal net value 

maka semakin besar keuntungan yang 

didapatkan. Adapun pada tabel perhitungan di 

atas, hasil perhitungan net value dari kedua 

metode pengolahan limbah sama besar karena 

menggunakan selisih antara harga jual dan 

biaya produksi dari tahu yang sama. 

Nilai EEI dihitung untuk menentukan 

apakah kegiatan pengolahan limbah yang 

dilakukan terjangkau secara finansial 

(affordable) dan ramah lingkungan 

(sustainable) atau tidak. Jika nilai EEI < 0, 

maka tidak affordable dan tidak sustainable, 

jika nilai EEI antara 0-1, maka affordable tetapi 

tidak sustainable, sedangkan jika nilai EEI > 1, 

maka affordable dan sustainable [10]. Pada 

hasil perhitungan, dapat kita lihat bahwa nilai 

EEI pada masing-masing sistem sebesar 1,694 

dan 1,981, yang menunjukkan bahwa kedua 

metode ini affordable dan sustainable. 

Meskipun demikian, nilai EEI pada metode 

fitoremediasi lebih besar yang berarti metode 

fitoremediasi lebih unggul. 

Berikutnya mengenai nilai Eco-costs 

per Value Ratio (EVR). Semakin kecil nilai 

EVR maka semakin minimal pengeluaran. 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai EVR 

berturut-turut senilai 0,22 dan 0,13. Sama 

halnya dengan nilai EEI, nilai EVR pada 

metode fitoremediasi lebih unggul karena biaya 

yang harus dikeluarkan lebih minimal. 

Terakhir adalah perhitugan nilai Eco-

Efficiency Ratio (EER). Berdasarkan hasil 

perhitungan pada tabel 16 di atas, nilai EER 

yang didapatkan berturut-turut sebesar 78,48% 

dan 87,03%. Persentase EER menunjukkan 

efektif atau tidaknya metode pengolahan 

limbah. Semakin besar nilai EER maka semakin 

efektif eko-efisiensi. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa secara keseluruhan, metode 

pengolahan limbah cair industri tahu dengan 

fitoremediasi lebih efektif dibandingkan dengan 

metode konvensional. 

 

KESIMPULAN 

Fitoremediasi dengan tanaman eceng 

gondok merupakan metode yang efektif dalam 

pengolahan limbah cair industri tahu, 

khususnya untuk menurunkan kadar BOD, 

COD, dan TSS dengan efektivitas penurunan 

secara umum di atas 80%. Selain itu, biaya 

pengolahan limbah cair industri tahu dengan 

metode fitoremediasi lebih efektif daripada 

metode konvensional yang dibuktikan dengan 

nilai EER pada metode konvensional dan 

fitoremediasi secara berturut-turut sebesar 

78,48% dan 87,03%. 
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ABSTRAK 

UMKM Ibu Sarofah terletak di RT. 06 – RW. 02, Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin, 

Kabupaten Sidoarjo merupakan UMKM pengolahan ikan asap dan kegiatan ini berlangsung mulai bulan April 

– Desember 2021. Masalah di UMKM ini adalah tidak punya tempat penyimpan yang baik untuk menyimpan 

ikan mentah (kapasitas ± 150 kg), pasokan ikan yang didapat perharinya tidak stabil untuk memenuhi 

permintaan konsumen dan waktu penyimpan tidak bertahan lama (± 6 jam). Maksud kegiatan PPM ini adalah 

membuat alat penyimpanan ikan segar berkapasitas 600 kg dan tahan lama sebelum diolah menjadi ikan asap. 

Tujuan dari kegiatan PPM ini adalah produksi dan pemasarannya stabil.  Hasil yang dicapai dari kegiatan ini 

adalah : 1. Terjadi perubahan fisik ikan selama pembekuan pada suhu 0 oC (perubahan volume air sekitar 9%) 

; 2. Faktor yang berpengaruh proses pendinginan ikan sebelum dan sesudah pembekuan, adanya perluasan area 

pembekuan ikan, perubahan kadar air, kristalisasi zat pelarut dan pemadatan volume ikan. Dalam 

memperpanjang umur simpan ikan dan layak untuk dikonsumsi perlu adanya pengontrolan suhu (0,6 oC sampai 

-10oC / -20 oC), pengontrolan kelembaban (mengurangi kadar air), pengontrolan mikroba (mempelambat 

dekomposisi dalam produk ikan). Kesimpulan dari kegiatan PPM ini adalah bisa menyimpan bahan baku ikan 

segar lebih lama dan dapat memenuhi permintaan konsumen tepat waktu.  

  

Kata Kunci: Alat Pendingin; Pengolahan Ikan Asap;  Perubahan Bentuk Fisik Ikan; Teknik Pembekuan Ikan 

 

PENDAHULUAN 

1. Analisis Situasi 

Dunia teknologi yang saat ini 

berkembang dengan pesat diiringi oleh 

kemajuan ilmu pengetahuan diberbagai bidang 

mempunyai dampak positif terhadap perubahan 

inovasi dalam pembuatan alat teknologi tepat 

guna. Berkembangnya ilmu pengetahuan yang 

diiringi oleh penerapan teknologi tepat guna 

membuat para UMKM berpikir untuk 

mengembangkan usahanya.   Teknologi tepat 

guna yang semakin maju membuat UMKM 

mempunyai tujuan yaitu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di lingkungan 

sekitarnya ataupun diluar daerahnya [1]. 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat 

harus diimbangi dengan keterampilan dan 

keahlian untuk mendesain alat untuk menunjang 

peningkatan perekonomian UMKM.  

Penggunaan TTG dapat mempercepat 

pemulihan ekonomi, meningkatkan dan 

mengembangkan kegiatan usaha ekonomi 

produktif masyarakat, memperluas lapangan 

kerja, lapangan usaha, meningkatkan 

produktivitas dan mutu produksi [2].  

Teknologi tepat guna tersebut salah 

satunya berupa produk dari hasil suatu 

rancangan yang dapat didesain sedemikian rupa 

sehingga harga bahan, biaya produksi dan biaya 

penyimpanan dapat ditekan seminimal mungkin 

[3]. 

Pembekuan ikan adalah cara yang 

efektif untuk pengawetan jangka panjang dan 

telah terbukti bahwa ikan yang disimpan bisa 

sampai tiga bulan dalam kondisi ideal dan tidak 

dapat dibedakan dari ikan segar baik mengenai 

warna, rasa dan tekstur [4]. Pembekuan ikan 

dapat menyebabkan denaturasi dan agregasi 

terutama protein myofibrillar. Perubahan ini 

dapat menyebabkan perubahan secara 

fungsional seperti mengubah tekstur ikan dan 

mengurangi kapasitas dalam menahan air [5].  

Hasilnya adalah produk ikan yang 

keras, kering dan berserat dengan kualitas yang 

kurang. Banyak kajian telah menyelidiki 

hubungan antara suhu penyimpanan, waktu dan 

kualitas ikan pada suhu diantara -30°C [6]..  

Selain itu, mengenai waktu 

penyimpanan dan bukan suhu, menjadikannya 

lebih sulit untuk membedakan efek suhu dari 

variasi individu. Oleh karena itu sedikit 
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diketahui tentang hubungan antara kehilangan 

kualitas, waktu penyimpanan dan suhu 

penyimpanan di interval antara -30 dan -80 °C. 

Juga, sedikit yang diketahui tentang sejauh mana 

perbedaannya proses penurunan kualitas terjadi 

pada suhu yang berbeda [7].  

Fokus utamanya adalah pengaruh 

berbagai suhu terhadap perubahan kualitas ikan 

selama proses penyimpanan. Oleh karena itu 

penting untuk menyimpan ikan pada suhu 

tertentu yang berhubungan dengan  aspek 

penurunan kualitas terhadap suhu yang berbeda 

[8].  

Salah satu UMKM Ibu Sarofah yang 

beralamat RT. 06 – RW. 02, Desa Penatarsewu 

Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo 

yang merubah ikan mujair mentah menjadi 

makanan olahan seperti ikan asap.  Pengasapan 

ikan dari UMKM ini sebagian besar dilakukan 

dengan alat sederhana yaitu berupa rumah 

berbentuk para-para (sistem terbuka) merupakan 

alat pengasapan panas (suhu 60 – 120oC) 

dengan bahan bakar kayu. Pengasapan semacam 

ini kurang efektif karena asap yang dikeluarkan 

lebih banyak terbuang sesuai arah angin 

daripada terpusat ke ikan [9].  

UMKM Ibu Sarofah ini bergerak dalam 

usaha ikan yaitu penyimpanan ikan mentah 

untuk diolah menjadi ikan asap yang siap dijual 

di konsumen atau masyarakat luas. UMKM ini 

menyimpan bahan baku ikan mentah menjadi 

ikan asap dengan cara tradisonal menggunakan 

es balok yang disimpan di media kotak kayu 

atau kotak Styrofoam / gabus. Penggunaan 

media penyimpanan tersebut masih didapati 

beberapa kelemahan, salah satunya yaitu proses 

penyimpanan dingin yang tidak dapat bertahan 

lama. Teknik pendinginan mempunyai 

kekurangan dalam kemampuan insulasi untuk 

mencegah panas yang hilang (heat lost) dalam 

kotak penyimpanan pada saat proses 

pendinginan yang menyebabkan es mudah 

mencair [10]. 

 Masalah yang dialami oleh UMKM ini 

adalah tidak adanya tempat penyimpan yang 

baik untuk menyimpan ikan mentah dalam 

kapasitas besar ± 150 kg, pasokan ikan yang 

didapat perharinya tidak stabil untuk memenuhi 

permintaan konsumen ± 150 kg untuk ikan asap 

yang siap jual dan waktu penyimpan tidak 

bertahan lama atau hanya bertahan ± 6 jam bila 

tidak mendapat perlakuan khusus ikan akan 

cepat membusuk dan kualitas ikan akan cepat 

menurun.  

Proses penyimpanan ini kurang baik 

atau mempunyai kelemahan yaitu es balok 

mudah mencair dan kotak Styrofoam / gabus 

mudah rusak atau hanya bsa digunakan beberapa 

kali [11]. Dalam mengatasi masalah tersebut 

maka diperlukan teknologi tepat guna berupa 

storage atau tempat penyimpanan ikan yang baik 

untuk kapasitas besar dan menyimpan pasokan 

ikan mujair mentah agar ikan tetap dalam 

keadaan segar serta kualitasnya akan terjaga 

[12].  

2. Permasalahan Mitra 

Observasi di UMKM Ibu Sarofah masih 

menerapkan teknik pendinginan secara 

tradisional dengan menggunakan media es balok 

dan kotak kayu atau styrofoam sebagai media 

penyimpanan ikan segarnya. Penggunaan media 

tersebut kurang efektif dalam hal menyimpan 

ikan segar dalam kapasitas besar ± 150 kg 

perhari yang akan diolah menjadi ikan asap 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan 

masyarakat ± 150 kg perhari. Adapun 

permasalahan UMKM Ibu Sarofah tersebut 

dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 

 
Tabel 1 : Permasalahan Proses  Penyimpanan 

 Bahan Baku Ikan Mujair Mentah 

No. Permasalahan 

1. Penyimpanan ikan masih sederhana 

menggunakan box styrofoam dan es 

balok. 

2. Kondisi ikan yang disimpan mengalami 

penurunan kualitas kesegaran. 

3. Penyimpanan ikan dengan es basah di 

box Styrofoam kurang efektif karena es 

cepat mencair seiring bertambahnya 

waktu. 

4. Penyimpanan ikan dengan sistem 

konvensional membutuhkan biaya besar 

baik segi initial cost dan operational 

cost. 

5. Belum memiliki kemampuan 

manajemen perencanaan persediaan 

bahan baku utama (ikan mujair mentah) 

agar tidak out of stock (kekurangan 

persediaan). 

 

Perancangan alat pendinginan cold 

storage merupakan perancangan yang 

terintegrasi dari tempat pembekuan ikannya 

(blast freezer) dan cold storage nya sendiri [13]. 

Perancangan yang dilakukan meliputi 

perhitungan beban pendingin untuk blast freezer 

dan cold storage serta perhitungan kapasitas 

ikan yang disimpan [14]. 
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Dalam mengatasi permasalahan mitra 

tersebut diperlukan perancangan sistem 

pendinginan cold storage merupakan 

perancangan yang terintegrasi dari tempat 

pembekuan ikannya (blast freezer) dan cold 

storagenya sendiri [15]. 

1. Solusi Ditawarkan 

Berdasarkan prioritas permasalahan yang 

ada pada UMKM Ibu Sarofah, maka solusi 

untuk menyelesaikannya dapat dilihat pada 

tabel 2 dibawah ini. 
 

Tabel 2. Solusi Permasalahan Proses 

Penyimpanan Bahan Baku Ikan Mujair 

Mentah 

 
No. Solusi 

1. Merancang dan membuat sistem 

pendingin pada hasil pasokan ikan 

mujair mentah sehingga kondisinya 

tetap dalam keadaan segar serta 

penghematan energi. 

2. Membuat ruang penyimpanan untuk 

mengurangi perpindahan panas dari 

lingkungan menuju ruang penyimpanan 

ikan serta mempertahankan suhu ikan 

tetap rendah / stabil. 

3. Membuat ruang penyimpanan ikan 

untuk meletakkan dan menyimpan ikan 

serta peralatan penjualan. 

4. Memberikan workshop pelatihan 

berupa pelatihan manajemen bahanbaku 

untuk dapat memenuhi permintaan ikan 

asap perhari dari tengkulak. 

5. Memberikan workshop pelatihan 

pengoperasian alat pendingin untuk 

pengawetan ikan mujair mentah. 

 

2. Target Luaran 

Berdasarkan prioritas permasalahan 

yang ada pada UMKM Ibu 

Sarofah,maka target luaran untuk 

menyelesaikannya dapat dilihat pada 

tabel 3 dibawah ini. 
 

Tabel 3 : Target Luaran Permasalahan Proses 

Penyimpanan Bahan Baku Ikan 

Mujair Mentah 

No. Target Luaran 

1. UMKM Ibu Sarofah memiliki alat 

pendingin 1 unit untuk pengawetan ikan 

mujair mentah yang memiliki teknologi 

sistem pendingin dan pengaturan suhu. 

2. Modul dan laporan hasil workshop 

pelathan dan pendampingan pembuatan 

manajemen bahan baku untuk 

meningkatkan jumlah produksi perhari. 

3. Modul dan laporan workshop pelatihan 

pengoperasian alat pengawet ikan 

mujair mentah. 

 

Maksud kegiatan PPM ini adalah 

membuat alat penyimpanan ikan segar 

berkapasitas 600 kg dan tahan lama sebelum 

diolah menjadi ikan asap. Tujuan dari kegiatan 

PPM ini adalah produksi dan pemasarannya 

stabil. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 Secara teknis kegiatan Program 

Pemberdayaan Masyarakat sebagai berikut : 

1. Tahap persiapan. 

Tahap ini menggunakan model 

Participatory Rural Appraisal (PRA) yang 

dalam kegiatannya melibatkan seluruh mitra 

yaitu kelompok masyarakat Desa Penatarsewu 

terutama kelompok UMKM pengasapan ikan 

mujair Ibu Sarofah dan juga seluruh tim 

pelaksana kegiatan. Kegiatan ini melakukan 

observasi lapangan untuk mengidentifikasi 

potensi dan permasalahan dari proses pengadaan 

bahan baku, proses produksi hingga proses 

penjualan ikan asap. Tujuan dari kegiatan ini 

mencari permasalahan mitra secara tepat agar 

solusi yang diberikan dapat meningkatkan usaha 

UMKM pengasapan ikan. 

2. Tahap pelaksanaan. 

Tahap ini menggunakan model 

Community Development, dimana pendekatan 

tersebut melibatkan seluruh mitra secara 

langsung sebagai subjek dan objek pelaksanaan 

kegiatan dan juga melibatkan seluruh tim 

pelaksana kegiatan serta dibantu oleh 2 orang 

mahasiswa. Selain itu juga pendekatan dengan 

model persuasif yang bertujuan untuk 

mendukung mitra agar berperan aktif dalam 

seluruh kegiatan pada tahap pelaksanaan dan 

juga menggunakan pendekatan edukatif yaitu 

pendekatan sosialisasi, pelatihan dan 

pendampingan sebagai sarana transfer ilmu 

pengetahuan dan pendidikan untuk 

pemberdayaan masyarakat. 

3. Tahap Implementasi Teknologi. 

Tahap ini menggunakan pendekatan 

model Participatory Technology Development 

yang memanfaatkan teknologi tepat guna yang 

berbasis pada ilmu pengetahuan dan juga 

menggunakan pendekatan model edukatif 
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terkait transfer knowledge alat teknologi tepat 

guna kepada UMKM Ibu Sarofah. Tahap 

implementasi teknologi ini seluruh tim 

pelaksana, 2 orang mahasiswa serta UMKM Ibu 

Sarofah dilibatkan mulai dari proses 

perancangan alat TTG hingga teknis 

pengoperasian alat pendingin bahan baku (ikan 

mujair mentah). 

4. Tahap Evaluasi dan Monitoring Kegiatan. 

Tahap evaluasi dan monitoring yang 

dilakukan seluruh tim pelaksana kegiatan 

dengan melibatkan UMKM Ibu Sarofah. Pada 

akhir kegiatan Program Pemberdayaan 

Masyarakat ini akan dilakukan evaluasi dan 

monitoring terhadap UMKM Ibu Sarofah untuk 

mengetahui apakah dalam kegiatan usahanya 

sudah mampu menyerap hasil pelatihan dan 

mampu menggunakan peralatan TTG yang 

sudah diaplikasikan dan untuk mengetahui 

apakah sudah ada peningkatan produksi untuk 

memenuhi permintaan ikan asap tiap hari.. 

 

HASIL YANG DICAPAI 

Alat penyimpan / freezer ikan segar 

berkapasitas 600 kg dengan dimensi ukuran 170 

cm x 80 cm x 90 cm yang secara otomatis dapat 

mengontrol suhu / temperatur titik beku yang 

diinginkan dan dapat menjaga kesegaran ikan 

lebih baik. Alat penyimpan / freezer ini dapat 

dilihat dari adanya perubahan fisik ikan selama 

pembekuan pada suhu 0oC dan mengalami 

perubahan volume air sekitar 9%, dimana 

sebagian besar pembekuan tersebut terjadi 

akibat dari perbedaan kadar air. Ada beberapa 

faktor yang berkontribusi terhadap perubahan 

volume dari proses pembekuan ikan yaitu : 

1. Pendinginan ikan sebelum pembekuan 

menyebabkan penyusutan. 

2. Pembentukan es selama pembekuan 

mengalami perluasan area ikan. 

3. Pendinginan es menyebabkan perubahan 

bentuk kadar air.  

4. Kristalisasi zat terlarut menyebabkan 

perubahan bentuk kadar air pada ikan. 

5. Kristalisasi air mengalami pelarutan dalam 

bentuk pemadatan volume ikan. 

6. Pemadatan dan pembekuan zat yang 

terkandung pada ikan mengalami proses 

pembekuan dan penambahan volume ikan.  

 

 
Gambar 1. TTG alat penangkapan ikan 

 

Konsekuensi dari peningkatan volume 

selama pembekuan pada ikan adalah adanya 

pengembangan bentuk dan mengurangi 

kerusakan pembekuan pada ikan. Dislokasi air 

yang menyertai pembekuan mengalami 

perlambatan dan rekristalisasi juga dapat 

menyebabkan perubahan bentuk.  

Langkah-langkah harus segera diambil 

untuk memperpanjang umur simpan ikan 

meliputi : 

1. Kontrol suhu : Mengurangi suhu (0,6 derajat 

celcius hingga -10oC / -20oC) akan 

melambat penguraian. Ikan mentah harus 

didinginkan dalam es segera setelah dipanen 

dan tetap dingin selama perjalanan ke tempat 

pengolahan, proses produksi dan distribusi. 

Pembekuan diperlukan untuk 

memperpanjang umur simpan untuk waktu 

yang lama.  

2. Kontrol kelembaban : Pengeringan, 

pengasinan dan pengasapan mengurangi 

kadar air dan membuat ikan produk yang 

layak untuk dikonsumsi. Pengasinan adalah 

metode tradisional yang sering 

dikombinasikan dengan pengeringan dan 

pengasapan. Ini juga merupakan cara murah 

untuk mengawetkan ikan.  

3. Kontrol oksigen : Ikan mungkin disegel 

vakum untuk meningkatkan umur simpan. 

Kemasan vakum menghilangkan produk ikan 

dari oksigen, yang mencegah reaksi oksidasi 

dan memperlambat pembusukan. 

4. Kontrol pertumbuhan mikroba : Proses 

produksi pengolahan mungkin menggunakan 

panas atau meningkatkan keasaman untuk 

membunuh bakteri dan memperlambat 

dekomposisi dalam produk ikan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang dicapai dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terjadi perubahan fisik ikan selama 

pembekuan pada suhu 0oC mengalami 

perubahan volume air sekitar 9% yang 

diakibatkan oleh perbedaan kadar air. 

2. Faktor yang berpengaruh dalam proses 

pembekuan yaitu pendinginan ikan sebelum 

dan sesudah pembekuan, adanya perluasan 

area pembekuan ikan, perubahan kadar air, 

kristalisasi zat pelarut dan pemadatan 

volume ikan. 

Dalam memperpanjang umur simpan ikan dan 

layak untuk dikonsumsi perlu adanya yaitu : 

pengontrolan suhu (mengurangi suhu 0,6oC 

hingga -10oC / -20oC), pengontrolan 

kelembaban (mengurangi kadar air), 

pengontrolan mikroba (metode pengolahan 

panas / keasaman / mempelambat dekomposisi 

dalam produk ikan). 
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ABSTRAK 

Sebagian besar wilayah Kabupaten Blora merupakan daerah krisis air (baik untuk air minum maupun 

untuk irigasi) pada musim kemarau, terutama di daerah pegunungan kapur. Mengkonsumsi air yang tidak 

memenuhi standar baku air akan berakibat kurang baik bagi kesehatan. Hal ini dapat terjadi pada lingkungan  

yang  kurang  baik. Tujuan penelitian untuk mengetahui kualitas air sumur setelah dilakukan filtrasi 

menggunakan kain screen monyl T54 sehingga dapat dibandingkan presentase nilai baku mutu air sumur 

melalui filtrasi dengan air olahan PDAM Kabupaten Blora. Titik pengambilan sampel di lapangan 

menggunakan metode purposive sampling, dengan penentuan titik sampling berdasarkan perbedaan 

karakteristik yang terdapat di daerah penelitian dimana penggunaan air sumur dan air PDAM dilakukan secara 

berdampingan dalam satu tempat. Beberapa parameter yang diukur adalah kesadahan, temperatur, pH, 

kekeruhan, warna, besi dan mangan yang selanjutnya dibandingkan dengan kriteria Baku Mutu air bersih atau 

air minum menurut lampiran SK Kepala UPTD Laboratorium Kesehatan Kab. Blora No. 445.9/022/1/2019. 

Hasil  perbandingan uji kualitas air di Laboratorium Kesehatan Daerah Kabupaten Blora, parameter TDS, 

Suhu, Kesadahan, dan pH. Perbandingan yang pertama untuk kategori fisika yaitu parameter Bau sama yaitu 

tidak berbau, TDS beda perbandingan sebesar 81,41%. kekeruhan perbandingan 0,04%. r rasa yaitu sama tidak 

berasa Suhu sama yaitu tidak memenuhi syarat baku mutu air bersih presentase 0 %. Warna presentase 

perbedaannya sebesar 20%. Besi yang sama – sama memenuhi standar baku mutu air yaitu 0,00 mg/L Mangan 

memenuhi standar baku mutu air bersih semuanya yaitu nilainya 0,00 mg/L. Kesadahan (CaCO3) prosentase 

perbedaanya sebesar  49%. pH n prosentase perbedaannya yaitu 6%. 
  
Kata Kunci: Air Sumur; Filtrasi; Kualitas Air 

 

PENDAHULUAN 

Sebagian besar wilayah Kabupaten Blora 

merupakan daerah krisis air (baik untuk air 

minum maupun untuk irigasi) pada musim 

kemarau, terutama di daerah pegunungan kapur. 

Sementara pada musim penghujan, rawan banjir 

longsor di sejumlah kawasan.  

Kali Lusi merupakan sungai terbesar di 

Kabupaten Blora, bermata air di Pegunungan 

Kapur Utara (Rembang), mengalir ke arah barat 

melintasi kota Purwodadi yang akhirnya 

bergabung dengan Kali Serang.[1] 

Air merupakan sumberdaya yang sangat 

esensial bagi makhluk hidup, yaitu guna untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, kebutuhan 

pertanian, perikanan,maupun kebutuhan 

lainnya. Air yang bersifat universal atau 

menyeluruh dari setiap aspek kehidupan 

menjadikan sumber daya tersebut berharga, baik 

dari segi kualitas maupun kuantitas. Air tawar 

yang dimanfaatkan oleh makhluk hidup hanya 

memiliki presentase 2,5 %, yang terdistribusi 

sebagai air sungai, air danau, air tanah, dan 

sebagainya. Seiring dengan pertumbuhan 

penduduk dan perkembangan di bidang 

teknologi serta industri, kebutuhan akan air juga 

akan mengalami peningkatan. Namun, 

peningkatan kebutuhan air tersebut tidak 

mempertimbangkan aspek ketersediaan sumber 

daya air yang saat ini semakin kritis. Air sebagai 

sumber daya yang dapat yang dapat yang dapat 

diperbarui bukan berarti memiliki keterbatasan 

dari aspek kualitas dan penyebaran dari sisi 

lokasi dan waktu. Oleh karena keterbatasan 

sumberdaya air tersebut maka pemanfaatannya 

sangat dibutuhkan pengelolaan yang cermat 

agar terjadi keseimbangan antara kebutuhan dan 

ketersediaan sumberdaya alam air dari waktu ke 

waktu.[2] 

Air adalah salah satu zat kekayaan alam 

yang sangat berharga di muka bumi ini. 

Berdasarkan kebutuhan manusia, air merupakan 

zat yang paling penting untuk mendukung 

keberlanjutan kehidupan manusia. Air 

digunakan oleh manusia untuk mendukung 

hampir seluruh kegiatan yang dilakukan oleh 

manusia. Sebagai contoh, air digunakan untuk 

minum, memasak, mencuci, mandi dan bahkan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Air
https://id.wikipedia.org/wiki/Air
https://id.wikipedia.org/wiki/Kali_Lusi
https://id.wikipedia.org/wiki/Purwodadi,_Grobogan
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untuk mendukung kegiatan dengan skala besar 

seperti industri dan pertanian. Fetter, 1988 

dalam Yuli Priyana 2008 menyatakan bahwa 

persebaran air yang terdapat pada permukaan 

bumi ini terdiri dari air laut ± 97,2%, salju dan 

glacier ± 2,14%, air tanah ± 0,61%, air 

permukaan ± 0,019%, dan lengas tanah ± 

0,005%. Berdasarkan lima sumber air tersebut, 

air tanah merupakan sumber daya air yang 

sangat potensial. Mengingat peran dan fungsi air 

tanah sebagai sumber air bersih bagi 

keberlangsungan hidup manusia sangat tinggi.[3]  

Air tanah merupakan sumber air yang sangat 

penting bagi kehidupan masyarakat, tidak hanya 

dilihat dari segi kuantitas yang harus mencukupi 

kebutuhan, namun juga dari segi kualitas air 

tanah yang harus sesuai dengan standar baku 

mutu suatu keperluan. Berdasarkan kebutuhan 

manusia, air tanah merupakan sumber daya air 

yang potensial, terutama dalam upaya 

memenuhi kebutuhan air bersih. Upaya dalam 

memenuhi kebutuhan air, terutama untuk 

keperluan air minum, air tanah selalu dikaitkan 

dengan kondisi air tanah yang sehat, murah dan 

ketersediaan air dalam jumlah yang cukup 

dalam upaya memenuhi kebutuhan air minum di 

wilayah tersebut. Air yang digunakan untuk 

keperluan air minum harus memenuhi standar 

kualitas air untuk air minum, sehingga air yang 

digunakan tidak mengandung racun bagi tubuh 

manusia.[4]  

Negara Indonesia melalui Peraturan Mentri 

Kesehatan (PerMenKes) menetapkan standar 

baku mutu kualitas air tanah untuk air minum 

sebagai upaya untuk menjaga masyarakat 

Indonesia agar tetap mengkonsumsi air minum 

yang sesuai dengan standar, sehingga kesehatan 

masyarakat akan tetap terjaga. Kualitas air tanah 

pada tiap wilayah tidak selalu sama, hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Yuli Priyana 

(2008) menyatakan bahwa kondisi kualitas air 

tanah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

secara umum faktor-faktor ini terbagi menjadi 

empat, yakni (1) Iklim, curah hujan berpengaruh 

terhadap konsentrasi ion dalam tanah, karena 

curah hujan yang turun akan melarutkan unsur-

unsur kimia yang ada di atmosfer, sehingga 

terbawa masuk ke dalam air tanah. (2) Litologi, 

unsur-unsur kimia yang terdapat dalam batuan 

akan terlarut dengan air ketika terjadi kontak 

dengan air, semakin tua batuan maka tingkat 

pelapukannya meningkat sehingga ion-ion yang 

terlarut dengan air akan semakin banyak, 

sehingga semakin banyak ion yang terikat akan 

semakin besar konsentrasi unsur kimia 

terkandung dalam air tanah. (3) Waktu, semakin 

lama air menempati suatu batuan akan semakin 

tinggi kandungan mineralnya, hal ini disebabkan 

semakin banyak unsur atau mineral yang 

terlarut, dan (4) Aktifitas manusia, secara umum 

kualitas air tanah banyak dipengaruhi oleh 

aktifitas manusia. Semakin padat hunian, 

kualitas air tanah dilokasi tersebut akan semakin 

terancam, karena peluang bertambahnya sumber 

pencemaran dilokasi tersebut.[5] 

Sumber air yang paling banyak digunakan 

dalam penyediaan air bersih untuk kebutuhan 

aird domestik ialah air tanah. Air tanah adalah 

air yang berada di bawah permukaan tanah di 

dalam zona jenuh dimana tekanan hidostatiknya 

sama atau lebih dari tekanan atmosfer air tanah 

yang terbagi atas air tanah dangkal dan air tanah 

dalam. Air tanah dangkal ini pada kedalaman 15 

meter sebagai air minum, air tanah dangkal ini 

ditinaju dari segi kualitas agak baik, segi 

kuantiitas kurang cukup dan terganting musim. 

Air tanah dalam, terdapat setelah lapisan rapat 

air yang pertama. Pengambilan air tanah dalam, 

tidak semudah pada air tanah dangkal karena 

harus digunakan bor dan memasukan pipa 

kedalamannya sehingga dalam suatu kedlama 

biasanya antara 100-300 m.[6] 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau 

dalam bahasa Inggris dikenal 

sebagai Sustainable Development 

Goals (SDGs) mencakup 17 tujuan dengan 169 

capaian yang terukur dan tenggang waktu yang 

telah ditentukan oleh PBB sebagai agenda dunia 

pembangunan untuk kemaslahatan manusia dan 

lingkungan. Tujuan ini dicanangkan bersama 

oleh negara-negara lintas pemerintahan pada 

resolusi PBB yang diterbitkan pada 21 Oktober 

2015 sebagai ambisi pembangunan bersama 

hingga tahun 2030. Tujuan ini merupakan 

kelanjutan atau pengganti dari tujuan 

pembangunan milenium yang ditandatangani 

oleh pemimpin-pemimpin dari 189 negara 

sebagai Deklarasi Milenium di markas besar 

PBB pada tahun 2000 dan tidak berlaku lagi 

sejak akhir 2015. Tujuan ke-6 dari SDGs yaitu 

menjamin akses atas air dan sanitasi untuk 

semua.[7] 

Konsep dasar dari pengolahan air dengan 

cara penyaringan (Filtrasi) adalah dengan 

memisahkan padatan atau koloid dari air 

dengan menggunakan alat penyaring. Air yang 

mengandung padatan , dilewatkan pada media 

saring dengan ukuran pori-pori atau lubang 

tertentu. Prinsip kerja filtrasi tergantung dari 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM
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besar butiran dan tebal media filtrasi. Faktor 

yang mempengaruhi efisiensi penyaringan 

adalah sebagai berikut a). Besar kecilnya 

ukuran filter Besar kecilnya ukuran filter sangat 

berpengaruh dalam lolos atau tertahannya suatu 

zat yang ada dalam air b). Ketebalan filter 

Semakin tebal lapisan filter, maka luas 

permukaan penahan partikelpartikel semakin 

besar dan jarak yang ditempuh air semakin 

lama atau panjang c). Kecepatan filtrasi 

Kecepatan filtrasi akan mempengaruhi lamanya 

operasi filtrasi, agar lamanya operasi saringan 

dapat diperpanjang diperlukan adanya tekanan 

pada permukaan lapisan media filter dengan 

menambah ketinggian air diatas lapisan media 

filter d). Temperatur Filtrasi air juga 

dipengaruhi oleh temperature, hal tersebuk 

akan berpengaruh terhadap aktivitas bakteri 

serta metabulisme lainnya e). Waktu kontak 

Waktu kontak juga merupakan salah satu hal 

yang penting dalam proses penyaringan. 

Semakin tebal media saring yang digunakan, 

maka waktu kontak yang terjadi antar air denga 

media filter semakin panjang.[8] 

Tabel 1. Riset Terdahulu atau Penelitian 

Terdahulu yang Relevan 

 

RISET TERDAHULU 

NO JUDUL 
PENULIS 

(TAHUN) 

1 Kajian kualitas 

bakteriologis air minum 

isi ulang di kabupaten 

blora melalui metode 

most probable number 

Lidya Ayu 

Natalia , 

(2013) 

2 Analisa pengaruh 

kegiatan masyarakat 

terhadap kualitas air 

sumur di dukuh 

kaligawan, kabupaten 

blora 

Zhugara 

Anggara 

Yogga, 

(2018) 

3 Penentuan mata air 

prioritas untuk 

penyediaan air bersih di 

kecamatan todanan, 

kabupaten blora, jawa 

tengah 

Mamlucky 

Susana 

(2006) 

 

Metode Penelitian penelitian ini yaitu dengan 

sistem penentuan titik pengambilan sampel di 

lapangan menggunakan metode purposive 

sampling, dengan penentuan titik sampling 

berdasarkan perbedaan karakteristik yang 

terdapat di daerah penelitian dimana 

penggunaan air sumur dan air PDAM dilakukan 

secara berdampingan dalam satu tempat. 

Beberapa parameter yang diukur adalah 

kesadahan, temperatur, pH, kekeruhan, warna, 

besi dan mangan yang selanjutnya dibandingkan 

dengan kriteria Baku Mutu air bersih atau air 

minum menurut lampiran SK Kepala UPTD 

Laboratorium Kesehatan Kab. Blora No. 

445.9/022/1/2019. Hal ini dikarenakan, belum 

adanya sistem instalasi pengolahan air limbah 

komunal sehingga posisi septicktank dan sumur 

sangat berpengaruh terhadap kualitas air.[9]  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

kualitas air sumur setelah dilakukan filtrasi 

menggunakan kain screen monyl T54 sehingga 

dapat dibandingkan presentase nilai baku mutu 

air sumur melalui filtrasi dengan air olahan 

PDAM Kabupaten Blora dan diharapkan akan 

dapat memberikan kesadaran bersama akan 

pentingnya instalasi pengolahan air limbah di 

wilayah padat penduduk yang menggunakan 

sumber air sumur, apabila belum tersedia 

instalasi pengolahan air limbah komunal atau 

setempat disarankan menggunakan air PDAM. 

 

METODE PENELITIAN 

A. LOKASI PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini berada di rumah warga 

Desa Kamolan, Kecamatan Blora, Kabupaten 

Blora yang menggunakan air sumur dan air 

PDAM secara bersamaan dalam satu rumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Daerah Pengambilan 

Sample Air Sumur Di Kabupaten Blora 

 

B. PROSEDUR PENELITIAN 

a. Penentuan Topik dan Perumusan Masalah 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah 

penentuan topik penelitian, tujuan penelitian 

yang akan dilakukan, perumusan masalah, 

manfaat serta batasan masalah yang digunakan 

sebagai dasar pelaksanaan penelitian. 

b. Studi Literatur 

Tahap ini merupakan tahap teori yang 

dilakukan adalah memaparkan dasar – dasar 

teori yang berkaitan dengan penelitian yang 

akan dilakukan baik bersumber dari buku atau 

apa pun hasil penelitian yang telah dilakukan 
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sebelumnya sebagai acuan dalam pembahasan 

hasil penelitian. 

 

a. Survei dan Pengumpulan Data 

Penelitian dilaksanakan dengan 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

untuk menggambarkan kondisi kualitas air 

sumur di Desa Kamolan, Kecamatan Blora, 

Kabupaten Blora. Pelaksanaan penelitian berada 

di bulan Oktober 2020. Analisis sifat kimia 

dilakukan di laboratorium kesehatan daerah 

Kabupaten Blora. Penentuan titik pengambilan 

sampel di lapangan menggunakan metode 

purposive sampling dengan penentuan titik 

sampling berdasarkan pada karakteristik yang 

terdapat di daerah penelitian.  

 

 
 

Gambar 2.  Alur Penelitian Mandiri 

C. ALAT DAN BAHAN 

Alat yang digunakan saat sampling antara 

lain adalah 

Alat :  

1. Metode filtrasi : 

a. Kain sablon / screen monyl T54 (T54 yaitu 

tipe T (tipe berat/tebal) yang terdapat 54 

helai benang dalam 1 cm dengan ukuran 

lubang 16 mikron) 

b. Botol plastik 1,5 L (2 buah) 

c. Spidol Permanen 

d. Gayung 

e. Ember cat 

 

 
 

Gambar 3. Kain Screen Monyl T54 

 

 

2. Metode Sampling 

Pengambilan sampel air dilakukan 

di satu rumah yang menggunakan air sumur 

maupun air PDAM untuk kebutuhan sehari 

– hari. Membuat kantong saringan dengan 

kain sablon, lapisan pertama dengan kain 

screen monyl T54. Kemudian menuangkan 

air sumur ke dalam aquarium secukupnya 

atau lebih dari 1,5 liter melalui filter screen 

monyl yang telah dipersiapkan. Air 

saringan kemudian dimasukkan ke dalam 

botol mineral ukuran 1,5 liter. Mengambil 

sample air PDAM dimasukkan ke dalam 

botol mineral ukuran 1,5 liter, kemudian 

keduanya dimasukkan ke dalam ice box 

untuk segera di uji kualitas air di 

Laboratorium Kesehatan Daerah 

Kabupaten Blora. 

 

3. Variabel Penelitian 

a. Suhu 

Suhu adalah ukuran panas dinginnya 

suatu benda. Panas dinginnya suatu benda 

diukur menggunakan alat ukur termometer, 

yaitu termometer: Celcius, Reamur dan 

Farhrenheit. Pada termometer Celsius air 

membeku pada skala 0 dan mendidih pada 

skala 100, pada termometer Reamur  air 

membeku pada skala 0 dan mendidih pada 

skalah 80, sedang thermometer Fahrenheit 

air membeku pada skala 32 dan mendidih 

pada skala 212. 

b. Kesadahan 

Kesadahan air adalah 

kandungan mineral-mineral tertentu di 

dalam air, umumnya ion kalsium (Ca) 

Mulai  

1. Survey lapangan 

2. Observasi 

3. Persiapan Alat dan 
Bahan 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Pembuatan Laporan Hasil 

dan Jurnal 

Selesai 
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dan magnesium (Mg) dalam 

bentuk garam karbonat. Air sadah atau air 

keras adalah air yang memiliki kadar 

mineral yang tinggi, sedangkan air 

lunak adalah air dengan kadar mineral yang 

rendah. Selain ion kalsium dan magnesium, 

penyebab kesadahan juga bisa merupakan 

ion logam lain maupun garam-

garam bikarbonat dan sulfat. Metode paling 

sederhana untuk menentukan kesadahan air 

adalah dengan sabun. Dalam air lunak, 

sabun akan menghasilkan busa yang 

banyak. Pada air sadah, sabun tidak akan 

menghasilkan busa atau menghasilkan 

sedikit sekali busa. Kesadahan air total 

dinyatakan dalam 

satuan ppm berat per volume (w/v) dari 

CaCO3.. 

c. Warna 

Warna dari air sumur dapat menjadi salah 

satu parameter penentuan kualitas air. 

Penentuan warna air ditentukan dengan 

menggunakan indra penglihatan. Dari hasil 

pembacaan dapat diketahui tingkat 

kekeruhan dari air sumur yang kemudian 

akan di sesuaikan dengan standar kekeruhan 

air. 

d. pH 

pH mempengaruhi toksisitas senyawa 

kimia pH rendah: Senyawa NH3 dapat 

terionisasi, NH4 bersifat tidak toksik, pH 

tinggi: NH3 tidak terionisasi, bersifat toksik 

pH optimum biota akuatik: 7 – 8,5 pH 

rendah: toksisitas logam memperlihatkan 

peningkatan, proses nitrifikasi berakhir. 

e. Kekeruhan 

Kekeruhan: menggambarkan sifat optik air, 

ditentukan berdasarkan banyaknya cahaya 

yang diserap dan dipancarkan oleh bahan-

bahan yang terdapat di dalam air 

Penyebab: bahan organik dan an-organik 

yang tersuspensi dan terlarut (lumpur dan 

pasir halus), plankon dan mikroorganisme 

f. Besi 

Kandungan unsur besi di air tanah, terutama 

di dalam air sumur banyak terjadi. Air tanah 

yang umumnya mempunyai konsentrasi   

karbondioksida   yang   tinggi dapat 

menyebabkan kondisi anaerobik. Kondisi 

ini menyebabkan konsentrasi besi bentuk 

mineral tidak larut (Fe
3+

) tereduksi 

menjadi besi yang larut dalam bentuk ion 

bervalensi dua (Fe
2+

). Konsentrasi besi 

pada air tanah bervariasi mulai dari 0,01 

mg/l - 25 mg/l (Wiyata, 2003). 
g. Mangan 

Air tanah sering mengandung zat besi (Fe) 

dan mangan (Mn) cukup besar. Adanya 

kandungan Fe dan Mn dalam air 

menyebabkan warna air tersebut berubah 

menjadi kuning-coklat setelah beberapa saat 

kontak dengan udara. Di samping dapat 

mengganggu kesehatan juga menimbulkan 

bau yang kurang enak serta menyebabkan 

warna kuning pada dinding bak serta bercak-

bercak kuning pada pakaian.[10]  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. KONDISI EKSISTING AIR SUMUR 

TANAH 

Air sumur tanah yang digunakan untuk 

pengambilan sample yaitu menggunakan sistem 

pompa sumur dangkal dari air sawah yang 

berjarak 10 meter dari lingkungan rumah dan 

berjarak 12 meter dari septicktank, sehingga 

untuk bakteri E.Coli aman. Akan tetapi air 

sumur tanah tersebut tidak untuk dikonsumsi 

hanya untuk keperluan mencuci dan mandi saja. 

Jadi peruntukan air sumur tanah yaitu termasuk 

air kelas II. 

 

B. KONDISI EKSISTING AIR PDAM 

KABUPATEN BLORA 

Pada tahun 1926 Kabupaten Blora telah 

mempunyai sistem persediaan air bersih yang 

dibuat oleh kolonial Belanda (ZAM) berupa air 

minum dari mata air kajar 15KM sebelah utara 

Tabel 2. Parameter Perairan Kualitas Air 

beserta Metode Pengujian yang Digunakan  
No Para 

meter 

Satu

an 

Instru 

mentasi 

Analisis 

1 
Temper

atur 

°C Termo 

meter 

Laborato

rium 

2 

Kesada

han 

ppm Water 

Hardness 

Tester 

Laborato

rium 

3 
Warna PtCo Spektro 

fotometer 

Laborato

rium 

4 
pH - Elektro 

metri 

Laborato

rium 

5 
Kekeru

han 

NT

Us 

Turbidi 

meter 

Laborato

rium 

6 
Besi Mg/l Spektro 

fotometer 

Laborato

rium 

7 
Mangan Mg/l Spektrofoto

meter 

Laborato

rium 
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kota Blora (Wilayah Kabupaten Rembang). 

Mata air tersebut dialirkan ke wilayah kota Blora 

secara graftasi diketinggian 251dpl dan debit 12 

ltr/dt diperuntukkan untuk desa-desa sepanjang 

pipa trasnmisi, 10 ltr/dt untuk daerah pelayanan 

dalam kota Blora. Kemudian pada tahun 1981 

dilaksanakan pembangunan instalasi. 

Pengolahan air (IPA) paket masing-masing 20 

ltr/dt untuk kota Blora dan kota Cepu dengan 

sistem pengolahan lengkap sungai Engkolan 

Ngampel untuk Blora dan Bendo Balun untuk 

Cepu. Selanjutnya sesuai dengan peningkatan 

jumlah penduduk sejak 1982 sampai dengan 

1984 telah dilakukan detail perencanaan dan 

dilanjutkan dengan pengembangan sampai 

dengan sekarang.[11] 

Dalam rangka mendukung pertumbuhan 

penduduk perkotaan dan cakupan pelayanan, 

pembangunan sarana penyediaan air bersih 

didanai dari APBN melalui PPSAB Jawa 

Tengah ( sekarang Satker PKPAM Jawa tengah 

), APBD dan dana Loan ABD.[12] 

Pengelolaan dan operasional penyediaan air 

bersih di Kabupaten Blora pada awalnya 

dilaksanakan oleh Badan Pengolahan Air 

Minum (BPAM) Kabupaten Blora sesuai Surat 

Keputusan Direktorat Jenderal Cipta Karya 

Nomor 141/KPTS/CK/VIII/1983 tanggal 20 

Agustus 1983. Kemudian alih status dari BPAM 

menjadi Perusahaan Daerah Air Minum 

Kabupaten Blora dilaksanakan pada tanggal 17 

Februari 1992.[13] 

 

a) Gambaran Umum Kabupaten Blora 

Kabupaten Blora sebagai salah satu 

kabupaten di Provinsi Jawa Tegah bagian timur, 

secara geografis terletak diantara 111°16′ s/d 

111°338′ bujur timur dan diantara 6°528′ s/d 

7°248′ lintang selatan. 

Kabupaten Blora berbatasan dengan : 

• Sebelah Utara : Kabupaten Rembang Jawa 

Tengah 

• Sebelah Timur : Kabupaten Bojonegoro 

Jawa Timur 

• Sebelah Selatan : Kabupaten Ngawi Jawa 

Timur 

• Sebelah Barat : Kabupaten Purwodadi 

Jawa Tengah 

Secara administrasi, Kabupaten Blora 

terdiri dari 16 Kecamatan, 271 desa, dan 24 

Kelurahan dengan luas wilayah 1.820,59 KM. 

Jumlah Penduduk Kabupaten Blora pada tahun 

2012 sebesar 846.432 jiwa (Blora dalam angka 

2013).[14] 

b) Wilayah Pelayanan PDAM 

Kabupaten Blora 

 
 

Gambar 4. Peta Wilayah Pelayanan PDAM 

Kabupaten Blora[15] 

 

C. PROSES PENGAMBILAN SAMPLE 

AIR PDAM & AIR SUMUR TANAH 

Seperti yang telah dijelaskan dalam metode 

penelitian bahwa pengambilan sample dan 

proses filtrasi dilakukan dengan metode yang 

sederhana dan alat yang sederhana pula. 

  

 
 

Gambar 5. Kain Sablon Screen Monyl T54 

 

Kain ini yang digunakan untuk 

memfiltrasi atau menyaring air sumur tanah ke 

dalam botol berukuran 1,5 liter. 
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Gambar 6. Alat Filtrasi Air Sumur Tanah 

Tampak Depan 

 

 
 

Gambar 7. Alat Filtrasi Air Sumur Tanah 

Tampak Atas 

 

Pemakaian kain sablon screen monyl T54 di 

letakkan di atas mulut botol dengan media 

corong plastik. 

 

 
 

Gambar 8. Sumber Air Tanah Yang Digunakan 

Untuk Pengambilan Sample 

 

Pengambilan air sumur tanah menggunakan 

pompa air atau sanyo dengan kedalaman 13 

meter dari permukaan tanah. Kemudian 

dialirkan ke tandon air untuk ditampung. 
 

 
 

Gambar 9. Proses Filtrasi Air Sumur  Tanah 

Dengan Kain Screen Monyl T54 

 

 

 
 

Gambar 10. Kondisi Eksisting Saluran PDAM 

Di setiap Rumah 

 

 
 

Gambar 11. Pengambilan Sample Air PDAM 

Kabupaten Blora 
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Gambar 12. Perbandingan Kedua Sample 

Setelah Proses Pengambilan 

 

D. HASIL UJI KUALITAS AIR 

SUMUR TANAH  YANG SUDAH 

DIFILTRASI DAN AIR PDAM 

 

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Kimiawi Air Filtrasi 

Sumur Tanah 

 
Parameter Satuan Kadar 

Maksimum 

yang 

diperboleh 

kan 

Hasil 

Pemeriksaan 

A. Fisika 

Bau - - Tidak 

Berbau 

Jumlah Zat 

Padat 

Terlarut/T

DS 

Mg/l 1.000 >1000 

Kekeruhan  NTU 25 0,28 

Rasa - - Tidak 

Berasa 

Suhu °C Suhu ± 

3°C 

36,3 

Warna TCU 50 15 

B. Kimia 

Besi mg/L 1,0 0,00 

Mangan mg/L 0,5 0,00 

Kesadahan 

(CaCO3) 

mg/L 100 500+ 

pH - 6,5 – 8,5 6,3 

 

Dari hasil laboratorium di atas yang pertama 

yaitu kategori parameter fisika  untuk parameter 

bau hasilnya tidak berbau artinya sesuai dengan 

baku mutu air bersih sesuai dengan Permenkes 

RI Nomor 32 Tahun 2017.  Untuk parameter 

TDS atau Jumlah Zat Padat Terlarut belum 

memenuhi syarat standar baku mutu air bersih 

karena nilainya >1000 mg/l sedangkan nilai 

maksimal yang diijinkan yaitu 1000 mg/l. 

Parameter kekeruhan memenuhi standar baku 

mutu karena nilainya 0, 28 NTU karena nilai 

maksimal yang diijinkan yaitu 25 NTU. 

Parameter rasa juga memenuhi baku mutu yaitu 

tidak berasa. Parameter Suhu tidak memenuhi 

syarat yang diijinkan yaitu lebuh dari 3°C yaitu 

36, 3°C. Parameter warna memenuhi syarat 

baku mutu yang diijinkan yaitu 15 TCU 

sedangkan nilai maksimum yang diijinkan yaitu 

50 TCU. Yang kedua untuk kategori parameter 

kimia yaitu nilai besi memenuhi syarat baku 

mutu yang diijinkan yaitu 0,00 mg/L sedangkan 

batas nilai maksimum yang diijinkan yaitu 1,0 

mg/L. Parameter Mangan memenuhi syarat 

baku mutu yang diijinkan yaitu o,oo mg/L 

sedangkan batas nilai maksimum yang diijinkan 

yaitu 0,5 mg/L. Parameter Kesadahan (CaCO3) 

tidak memenuhi standar baku mutu  yang 

diijinkan karena melebihi nilai batas maksimum 

yang diijinkan yaitu 500+ mg/L. Parameter pH 

tidak memenuhi syarat baku mutu air karena 

termasuk asam dibawah nilai 6,5 yaitu bernilai 

6,30. 

 
Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Kimiawi Air PDAM 

 
Parameter Satuan Kadar 

Maksimu

m yang 

diperboleh 

kan 

Hasil 

Pemeriksaan 

A. Fisika 

Bau - - Tidak 

Berbau 

Jumlah Zat 

Padat 

Terlarut/T

DS 

Mg/l 1.000 185,9 

Kekeruhan  NTU 25 0,27 

Rasa - - Tidak 

Berasa 

Suhu °C Suhu ± 

3°C 

36,3 

Warna TCU 50 5 

B. Kimia 

Besi mg/L 1,0 0,00 

Mangan mg/L 0,5 0,00 

Kesadahan 

(CaCO3) 

mg/L 100 255 

pH - 6,5 – 8,5 6,90 
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Dari hasil uji kualitas air di laboratorium di 

atas menunjukkan bahwa kualitas air PDAM 

semuanya memenuhi syarat baku mutu air 

bersih sesuai dengan Permenkes RI Nomor 32 

Tahun 2017, baik itu kategori parameter fisika 

maupun kategori parameter kimia. Ditunjukkan 

dengan nilai parameter kategori fisika Bau yang 

hasilnya tidak berbau. Parameter Jumlah Zat 

padat terlarut/TDS 185,9 mg/l sedangkan nilai 

maksimumnya 1000 mg/l. Parameter Kekeruhan 

nilainya 0,27 NTU sedangkan batas maksimum  

nilai baku mutu yang diijinkan yaitu 25 NTU. 

Parameter  Rasa yang hasilnya tidak berasa. 

Parameter Suhu saja yang melebihi batas nilai 

maksimum yang diijinkan yaitu 36,3°C 

sedangkan suhu yang diijinkan yaitu tidak lebih 

dari 3°C. Untuk kategori parameter kimia yaitu 

besi memenuhi stadar baku mutu air bersih yaitu 

0,00 mg/L sedangkan nilai maksimum yang 

diijinkan yaitu 1,00 mg/L. Parameter Mangan 

juga memenuhi standar baku mutu air bersih 

karena nilainya 0,00 mg/L sedangkan nilai batas 

maksimum yang diijinkan yaitu 0,5 mg/L. 

Parameter Kesadahan (CaCO3)  memenuhi 

standar baku mutu air bersih yaitu 255 mg/L 

sedangkan batas maksimum nilai yang diijinkan 

yaitu 500 mg/L. Parameter pH  sesuai dengan 

standar baku mutu air bersih yaitu 6,90 

sedangkan rentang nilai yang diijinkan yaitu 6,5 

– 8,5, apabila <6,5 artinya asam sedangkan 

apabila >8,5 artinya basa. 

 

E. PERBANDINGAN EFEKTIFITAS 

FILTRASI AIR SUMUR TANAH DENGAN 

AIR PDAM 

 

Tabel 5. Perbandingan Prosentase Uji Kualitas 

Air Filtrasi Sumur Tanah dan PDAM 

 
Parameter Hasil 

Pemeriks

aan 

Filtrasi 

Hasil 

Pemeriks

aan 

PDAM 

Prosentase 

Perbandin

gan 

A. Fisika 

Bau Tidak 

Berbau 

Tidak 

Berbau 

0% 

Jumlah 

Zat Padat 

Terlarut/T

DS 

>1000 185,9 81,41% 

Kekeruha

n  

0,28 0,27 0,04% 

Rasa Tidak 

Berasa 

Tidak 

Berasa 

0% 

Suhu 36,3 36,3 0% 

Warna 15 5 20% 

B. Kimia 
Besi 0,00 0,00 0% 

Mangan 0,00 0,00 0% 

Kesadahan 

(CaCO3) 

500+ 255 49% 

pH 6,3 6,90 6% 

 

 

Dilihat dari hasil  perbandingan uji 

kualitas air di Laboratorium Kesehatan Daerah 

Kabupaten Blora, bahwa untuk hasil filtrasi 

dengan menngunakan kain screen monyl T54 

belum bisa maksimum dan memenuhi syarat 

seperti air pengolahan PDAM. Karena ada 

beberapa parameter yang tidak sesuai standar 

baku mutu air bersih yaitu parameter Jumlah zat 

padat terlarut/TDS, Suhu, Kesadahan, dan pH. 

Perbandingan yang pertama untuk kategori 

fisika yaitu parameter Bau sama yaitu tidak 

berbau, parameter jumlah zat padat terlarut/TDS 

selisih 814,1 mg/l antara air sumur tanah dan air 

PDAM beda perbandingan sebesar 81,41%. 

Parameter kekeruhan selisihnya 0,01 NTU 

antara air sumur tanah dan air PDAM beda 

perbandingan 0,04%. Parameter rasa yaitu sama 

tidak berasa baik itu air sumur tanah yang sudah 

difiltrasi maupun air PDAM. Parameter Suhu 

sama yaitu tidak memenuhi syarat baku mutu air 

bersih yaitu 36,3°C yang artinya presentase 

mencapai 0 %. Parameter Warna selisihnya 10 

TCU antara air sumur tanah yang sudah difiltrasi 

dengan air PDAM dan presentase perbedaannya 

sebesar 20%. Parameter dengan kategori sifat 

kimia yang pertama yaitu Besi yang sama – 

sama memenuhi standar baku mutu air yaitu 

0,00 mg/L dan tidak melebihi batas maksimum 

nilai yang diperbolehkan yaitu 1,00 mg/L baik 

untu air sumur tanah yang sudah difiltrasi 

maupun air PDAM. Parameter   Mangan juga 

sama memenuhi standar baku mutu air bersih 

semuanya baik air sumur tanah yang sudah 

difiltrasi maupun air PDAM yaitu nilainya 0,00 

mg/L sedangkan batas nilai maksimum yang 

diperbolehkan yaitu 0,5 mg/L. Parameter 

Kesadahan (CaCO3) selisih perbedaanya yaitu 

245 mg/L antara air sumur tanah yang sudah 

difiltrasi dengan air PDAM dan prosentase 

perbedaanya sebesar  49%. Parameter  pH antara 

air sumur tanah yang sudah difiltrasi dengan air 

PDAM selisihnya yaitu 0,60 , sedangkan 

prosentase perbedaannya yaitu 6% saja, akan 

tetapi untu air sumur tanah termasuk pH asam. 
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KESIMPULAN 

Perbandingan untuk hasil masing – masing 

parameter setealah melalui uji kualitas air di 

laboratorium kesehatan daerah Kabupaten Blora 

yaitu menunjukkan : (a) Parameter  Bau baik air 

sumur tanah yang difiltrasi dengan air PDAM 

sama – sama memenuhi standar baku mutu air 

bersih yaitu tidak berbau. (b).Parameter Jumlah 

Zat Padat Terlarut/TDS untuk filtrasi air sumur 

tanah tidak memenuhi syarat yaitu >1000 mg/l 

sedangkan untuk air PDAM memenuhi syarat 

yaitu 185,9 mg/l, prosentase silisihnya 81,41%. 

(c).Parameter Kekeruhan keduanya memenuhi 

syarat standar baku mutu air bersih dan memiliki 

selisih 0,01 sehingga prosentase selisihnya yaitu 

0,04%. (d).Parameter Rasa yaitu sama – sama 

memenuhi syarat yaitu tidak berasa. 

(e).Parameter Suhu sama-sama tidak memenuhi 

syarat yaitu >3°C yang nilainya sama yaitu 

36,3°C.(f).Parameter Warna semua memenuhi 

syarat standar baku mutu air bersih dan memiliki 

selisih 10 TCU sehingga memiliki perbedaan 

prosentase sebesar 20%. (g).Parameter Besi dan 

Mangan sama-sama memenuhi syarat standar 

baku m (h).air bersih dan nilainya juga 

sama.Parameter Kesadahan (CaCO3) untuk 

filtrasi air sumur tanah tidak memenuhi syarat 

standar baku mutu air bersih sedangkan air 

PDAM memenuhi syarat, selisihnya 245 mg/L 

sehingga prosentasenya 49%. (i).Parameter pH 

untuk filtrasi air sumur tanah tidak memenuhi 

syarat baku mutu air bersih sedangkan air 

PDAM memenuhi syarat. Untuk filtrasi air 

sumur tanah termasuk asam. 
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ABSTRAK 

Riset ini ialah tipe riset pengembangan yang nantinya hendak terbentuk produk yang berbentuk buku 

pop up angka. Target dalam waktu lama pada pengembangan media dalam riset ini, terwujudnya suatu 

pembuatan media pembelajaran buku pop up angka ialah pengembangan dari metode buku bergerak serta 

buku buka tutup. Media dalam riset ini mempunyai akibat yang baik untuk pertumbuhan memahami angka 1- 

10 pada anak umur 4- 5 tahun di TK Cahaya Mandiri Desa Pakis Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban. 

Pada riset ini memakai tata cara pengembangan Borg & Gall ialah (1) Kemampuan serta permasalahan, (2) 

Pengumpulan informasi, (3) Produk desain, (4) Desain validasi, (5) Perbaikan desain, (6) Uji coba produk, 

(7) Perbaikan produk, (8) Uji coba penerapannya, (9) Perbaikan produk,( 10) Penciptaan masal. Subjek pada 

riset ini bertempat di lembaga TK Cahaya Mandiri Desa Pakis Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban. 

Sebaliknya, objek riset merupakan kelayakan media buku Pop Up angka buat pendidikan memahami angka 

1- 10 pada anak umur 4- 5 tahun. Bersumber pada hasil penguraian uji keselarasan pada riset pengembangan 

ini, memperoleh hasil 80% pemeriksaan ulang terhadap ahli materi (layakdengan perbaikan) serta 85% buat 

validasi ahli media (layak dengan perbaikan). Bisa disimpulkan kalau media buku Pop Up angka sudah layak 

buat digunakan selaku pendidikan ditaman kanak kanak. 

 

Kata Kunci: media pembelajaran  pop up book, mengenal angka 1-10 

 

PENDAHULUAN 

Media visual dua dimensi banyak 

digunakan sehingga menjadi media untuk 

membentuk daya tarik, serta menolong anak 

pada pengembangan bahasanya [1]. 

Eksklusifnya pada keterampilan mula 

memahami angka 1- 10[2]. Tetapi, tidak cuma 

bergambar melainkan gambar yang mempunyai 

imajinasi yang besar. Sebagai suatu bidang 

kreatif dari metode kertas. 

Indonesia berbentuk gambar 3D yang 

digemari anak. Sebagian orang telah 

memahami catatan  tersebut,  dan menjuluki 

dengan istilah pop up book. Pop up  book ialah 

book yang didalamnya bila dibuka hingga 

timbul foto ataupun tulisan yang mencuat 3D 

[3]. Pop-up book dapat dikreasikan salah 

satunya ialah selaku kartu perkataan. 

Sebaliknya Pop-up digunakan buat anak ialah 

dapat berupa cerita ataupun  dalam wujud  

kartu pop- up angka yang dijilid menjadi satu 

buku  utuh yang muat angka 1-10 [4].  Pada 

toko buku pop up boo kesediaannya  masih bisa 

dibilang sangat jarang  , harganya pun buku  

pop- up terbilang di atas rata-rata ataupun 

tinggi sebab pop up book ialah book  luar. Serta 

tidak banyak pop up book hasil  karya anak 

negara yang memberi warna pada kehidupan 

anak. Akhirnya periset mau meningkatkan pop 

up book cocok dengan umur serta pertumbuhan 

anak [5]  

Spesialnya dalam perihal ini 

merupakan buat mengenalkan keahlian 

memahami angka 1- 10 yang cocok sesuai 

bunyi pada bahasa Indonesia yang baik serta 

betul. Sebab masih tidak sering ada pop up 

book  yang  akan mangulas tentang memahami 

angka [6] . 

Media pembelajaran pop up book ialah 

suatu jalan pintas sarana pendidikan anak 

dengan menggunakan kemampuan yang 

dimilikinya sehingga bisa menarik atensi anak. 

Dengan menunjukkan sesuatu wujud 3D serta 

bertabiat interaktif, bisa membagikan konsep 

yang cocok dan  sama sesuai tema pada  umur 

anak diusia dini dengan menggunakan  metode 

berbeda [7]. Diiringi cerita yang bermakna dan 

bagus  serta menarik minat anak,  seperti 

memanggil anak buat berperan serta dengan 

membagikan mereka persoalan yang terkait 
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pada pengenalan angka yang sudah di 

informasikan lewat foto dengan media pop up 

book. Pemakaian ilustrasi, sesuai dengan 

kesenangan anak, sehingga merasa lebih 

mengerti dengan gambar berukuran 3D yang 

sudah terbuat [8].  

Media pembelajaran pop up book 

cenderung lebih pada penggolongan  wujud 

sebuah kertas tetapi bisa membuat foto nampak 

lebih lain atau berlainan, pergantian wujud 

sampai bisa bergerak disusun secara realita 

mungkin. Target pada riset ini merupakan 

merancang serta meningkatkan media 

pembelajaran pop up book selaku pengganti 

media pendidikan memahami angka 1-10 pada 

anak PAUD [9]. 

Oleh sebab itu, periset meningkatkan 

media buku pop-up selaku media pendidikan 

memahami angka 1- 10 paling utama untuk 

anak umur dini, isinya cocok dengan kebutuhan 

pertumbuhan [10]. Dimana media buku Pop-Up  

mencantumkan angka 1-10 serta bermacam 

berbagai foto cocok sesuai jumlah angka dan 

sebagian kata sesuai angka yang tertera, 

misalnya “1” berarti ada kata “sa- tu”. Tentang 

ini dicoba sehingga guru bisa memakai media 

tersebut cocok dengan angka serta foto ataupun 

kalimat yang terdapat pada media tersebut. 

Media tersebut hendak dilengkapi dengan 

sebagian penjelasan catatan terpaut dengan 

angka, yang dirahasiakan dengan metode buka 

tutup [11]. Sehingga kelak dapat difungsikan 

ulang buat memenuhi kesiapan  beragam jenis 

media pembelajaran yang menarik atensi anak 

kepada  pendidikan, serta dapat mewujudkan 

anak didik supaya ingin belajar menggunakan 

media pembelajaran pop up book tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Riset ini ialah tipe riset pengembangan, 

ialah sesuatu tipe riset yang bertujuan buat 

meningkatkan serta menciptakan sesuatu 

pembuatan produk. Pembuatan produk dalam 

riset ini kelak hendak berbentuk pembuatan 

media pembelajaran pop up book angka, yang 

hendak dipergunakan kepada anak TK. Bentuk  

pengembangan dari media pop up book angka 

ini mengambil  dari sebuah bentuk 

pengembangan yang  menunjuk  pada beberapa 

langkah yang ditafsirkan dalam bentuk 

pengembangan Borg and Gall [12] 

 

 
Bagan 1. Bentuk pada pengembangan Borg and 

Gall 

 

Pokok pembahasan dalam riset ini 

merupakan TK Cahaya Mandiri Desa Pakis 

Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban masih 

belum bisa dalam pengenalan angaka 1-10. 

Peneliti di universitas PGRI Ronggolawe 

Tuban hendak membagikan asumsi serta 

masukan dari media pembelajaran  pop up book 

dengan mengisi lembar validasi. Tujuan dalam 

riset ini merupakan kelayakan dari media pop 

up book buat pendidikan untuk memahami 

angka 1-10 pada anak umur dini. Maka dari  

itu, media pembelajaran pop up book ini 

hendak dilihat dari segi ukuran ketepatan, 

kesederhanaan, serta kegunaan dalam 

pendidikan pada TK. kumpulan informasi 

diperoleh dari suatu rangkaian yang bermakna 

dalam  melakukan riset. Lewat pengumpulan 

informasi, diperoleh suatu data. Instrumen 

pengumpulan informasi yang digunakan 

berbentuk daftar pertanyaan yang diberikan 

oleh penguji materi, penguji media serta 

pemakai  berbentuk daftar pertanyaan  tertutup 

[13]. Daftar pertanyaan tertutup merupakan 

daftar pertanyaan yang telah disediakan 

jawabannya sehingga narasumber hanya  

tinggal memilah  jawaban yang tertera pada 

kolom ataupun opsi jawaban yang ada [14]. 

Opsi jawaban memakai Skala Likert yang 

terdiri 4 skala. Metode analisa informasi yang 

ditemukan merupakan hasil dari metode 

analisis informasi kuantitatif yang  didapat  

pada skor daftar pertanyaan evaluasi pakar 

media, pakar modul dengan menghitung 

prosentase jawaban tiap- tiap pakar setelah itu 

dihitung dengan rumus [15] 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk riset pengembangan  pada 

media pembelajaran pop up book angka,  

mengambil pada model riset pengembangan 

yang terujuk kepada langkah yang ditafsirkan 

dari bentuk Borg and Gall (dalam Sukmadinata, 

2013) diantaranya: (1) Kemampuan serta 

permasalahan, (2) Pengumpulan informasi, (3) 

Produk desain, (4) Desain validasi, ( 5) revisi 

desain, (6) Uji coba pada produk, (7) Perbaikan 

produk, (8) Uji coba  penerapan, (9) Perbaikan 

produk, (10) Penciptaan masal. Riset 

pengembangan pada media pop up angka buat 

pendidikan supaya memahami angka 1-10, 

dengan sudah memakai model riset 

pengembangan Borg and Gall semacam pada 

bagan bagian atas. Hasil riset berbentuk media 

buku pop up angka 1- 10 , media yang jadi 1 

jilid serta telah divalidasi oleh pakar materi 

serta media. Buku pop up angka terisi angka 1- 

10 yang terdapat pada tabel ke 1 dibawah ini:  

 

Tabel 1. Tampilan angka pada Media Buku Pop 

Up. 

No Angka Gambar Kata 

1 1 Rumah Sa-tu 

2 2 Mobil Du-a 

3 3 Gelas Ti-ga 

4 4 Pohon Em-pat 

5 5 Bunga Matahari Li-ma 

6 6 Kelinci E-nam 

7 7 Bintang Tu-juh 

8 8 Apel De-la-pan 

9 9 Gunting Sem-bi-lan 

10 10 Wortel Se-pu-luh 

 

Tabel 2. Hasil Verifikasi Materi pada 

data yang didapatkan dari nilai hasil ahli materi 

semua 

 

No Unsur Indikator Skor 

Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kesesuaian tingkat 

pencapaian 

perkembangan dengan 

indikator.  

  √ √ 

 

2 Kesesuaian pada materi 

dengan tujuan  yang 

terdapat pada 

pembelajaran  

   √ 

3 Kecocokan  materi 

dengan tingkat 

pencapaian 

   √ 

perkembangan anak 

4 Kejelasan cara 

penggunaan media 

pembelajaran untuk anak 

   √ 

5 Penyajian materi dapat 

melatih kemampuan 

kognitif 

   √ 

6 Memberi kesempatan 

anak untuk belajar sendiri 

  √  

7 Ketepatan isi materi 

dengan tujuan media 

  √  

8 Kesesuaian materi dengan 

Kompetensi Inti (KI) 

Kompetensi Dasar (KD) 

  √  

9 Kejelasan isi materi   √  

10 Ketepatan penyajian 

materi 

   √ 

11 Kejelasan isi materi    √ 

Jumlah 39 

 

skor 39 dengan persentase 89%. 

Jumlah skor tersebut jika dilihat berdasarkan 

konversi data kuantitatif ke data kualitatif, 

maka alat pembelajaran yang dikembangkan 

mendapat kriteria sangat layak. Dari hasil 

evaluasi materi secara keseluruhan, ahli materi 

menyimpulkan bahwa media pop up book  yang 

dikembangkan sudah sangat layak untuk 

diujicobakan lapangan dengan revisi.  

 

Tabel 3. Hasil Validasi Media 

No Unsur Indikator Skor 

Penilaian 

1 2 3 4 

1 Pada judul warna 

baground sesuai 

  √ √ 

 

2 Tata letak dan bahan 

tulisan pada cover 

seimbang  

   √ 

3 Ukuran pada kertas cetak 

tepat  

   √ 

4 Media petunjuk 

penggunaan jelas 

   √ 

5 Angka dan ukuran yang 

digunakan proporsional 

   √ 

6 Huruf  yang terdapat pada 

background warnyanya 

sesuai atau tepat. 

  √  

7 Warna yang dipilih 

menarik  

  √  

8 Warna yang dipilih sesuai 

dengan kesukan anak 

  √  

9 Gaya bahasa sesuai 

dengan Ejaan yang 

   √ 
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Disempurnakan 

10 Gambar  membantu anak 

supaya memahami materi 

yang disajikan 

   √ 

11 Media menarik untuk 

anak 

   √ 

Jumlah 40 

 

 Hasil informasi diperoleh dari evaluasi 

pakar media secara totalitas menemukan skor 

40, memiliki persentase sebanyak 91%. Jumlah 

penilaian hasil skor tersebut bila dilihat 

bersumber pada konversi informasi kuantitatif 

ke informasi kualitatif, hingga media 

pendidikan yang dibesarkan menemukan 

standar sangat layak. Dari hasil penilaian media 

secara totalitas, pakar media merumuskan kalau 

media pop up book angka 1-10  yang 

dibesarkan telah sangat layak buat diujicobakan 

lapangan tetapi masih dengan perbaikan. 

 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil analisis validasi 

materi  yang telah di rancang diperoleh sebagai 

berikut: Validasi materi dengan prosentase 89%   

( layak dengan perbaikan), dari hasil 

pemeriksaan media dengan memiliki persentase 

91% layak dengan perbaikan). Maksudnya 

media yang sudah dirancang serta divalidasi 

merupakan media yang sangat layak buat 

digunakan tetapi memiliki sedikit perbaikan 

dari pakar modul serta pakar media. Untuk 

kelancaran penggunaan  media pop up book 

angka 1-10, sehingga dibutuhkan petunjuk 

pemakaian yang lebih perinci lagi. Maka guru 

bisa menerapkan media pop up book angka 1- 

10 dengan lebih baik lagi. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

[1]  citra dewi Rosalina and R. Nugrahani, 

“Pengembangan Media Buku Pop-up 

Untuk Pembelajaran Mengenal Huruf 

Alphabet Anak Usia Dini,” SelingJurnal 

Progr. Stud. PGRA, vol. 5, pp. 54–63, 

2019. 

[2] I. Haslana and A. Wirastania, 

“Mengembangkan Kemampuan 

Mengenal Angka 1-10 Melalui Kartu 

Angka Pada Taman Kanak Kanak 

Kelompok a,” Wahana, vol. 69, no. 2, pp. 

61–66, 2017, doi: 

10.36456/wahana.v69i2.1070. 

[3] E. Ardhianto, “Augmented Reality Objek 

3 Dimensi dengan Perangkat Artoolkit 

dan Blender,” Din. Teknol. …, vol. 17, 

no. 2, pp. 107–117, 2012, [Online]. 

Available: 

http://www.unisbank.ac.id/ojs/index.php/

fti1/article/view/1658.diakses 19 Juli 

[4] A. Khoirotun, A. Yanu, A. Fianto, and 

A. K. Riqqoh, “PERANCANGAN BUKU 

POP-UP MUSEUM SANGIRAN 

SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN 

TENTANG,” vol. 2, no. 1, 2014. 

[5] T. Ningsih, Pengembangan Alat 

Permainan Edukatif. 2018. 

[6] F. Hartanto, H. Selina, Z. H, and S. Fitra, 

“Pengaruh Perkembangan Bahasa 

Terhadap Perkembangan Kognitif Anak 

Usia 1-3 Tahun,” Sari Pediatr., vol. 12, 

no. 6, p. 386, 2016, doi: 

10.14238/sp12.6.2011.386-90. 

[7] H. Dewanti, A. J. E. Toenlioe, and Y. 

Soepriyanto, “Pengembangan media 

pop-up book untuk pembelajaran 

lingkungan tempat tinggalku kelas IV 

SDN 1 Pakuaden kabupaten Ponorogo,” 

J. Kaji. Teknol. Pendidik., vol. 1, pp. 

221–228, 2018, [Online]. Available: 

http://journal2.um.ac.id/index.php/jktp/ar

ticle/viewFile/4551/3408.dikses 20 Juli 

[8] M. Kecerdasan, V. A. Usia, T. Studi, E. 

Di, T. K. Negeri, and P. Bulu, “EARLY 

CHILDHOOD EDUCATION PAPERS ( 

BELIA ),” vol. 3, no. 2, pp. 46–54, 2014. 

[9] D. Fitriani and H. T. Fauzi, 

“PENGARUH MEDIA POP UP BOOK 

BERBASIS CERITA TERHADAP 

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK 

USIA DINI KELOMPOK B ( USIA 5-6 

TAHUN ) DI PAUD AL-HUDA,” vol. 2, 

no. 1, pp. 15–26, 2019. 

[10] P. Media et al., Digital Digital 

Repository Repository Universitas 

Universitas Jember Jember Digital 

Digital Repository Repository 

Universitas Universitas Jember Jember. 

2018. 

[11] F. Keguruan, D. A. N. Ilmu, and U. 

Sriwijaya, “PENGEMBANGAN BAHAN 

AJAR MATEMATIKA AWAL 

BERBENTUK LIFT THE FLAP BOOK,” 

2018. 

[12] H. Effendi and Y. Hendriyani, 

“Pengembangan Model Blended 

Learning Interaktif dengan Prosedur 

Borg and Gall,” pp. 62–70, 2018, doi: 

10.31227/osf.io/zfajx. 

[13] S. Berlatih and M. Soal, “Pengembangan 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM


Prosiding SNasPPM VI Universitas PGRI Ronggolawe 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM 
 

42 

 

mobile learning berbasis android 

sebagai sarana berlatih mengerjakan 

soal matematika,” pp. 87–92, 2016. 

[14] A. Rizki, K. Nisa, A. S. Nugraheni, U. 

Islam, N. Sunan, and K. Yogyakarta, 

“EFEKTIVITAS MODEL 

PEMBELAJARAN BERBASIS 

PROYEK,” 2021. 

[15] I. Imron, “Analisa Pengaruh Kualitas 

Produk Terhadap Kepuasan Konsumen 

Menggunakan Metode Kuantitatif Pada 

CV . Meubele Berkah Tangerang,” vol. 

5, no. 1, pp. 19–28, 2019. 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM


Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Masayarakat 

Vol. 6, No. 1 (2021), Hal. 43-48 

e-ISSN : 2580-3921 – p-ISSN : 2580-3913 

 
 

 

 

IMPLEMENTASI ARSITEKTUR MICROSERVICE PADA  

SISTEM INFORMASI DESA 

 

Suryo Atmojo1*, Ruli Utami2, Suzana Dewi3, Nurwahyudi Widhiyanta4 
 

 1,3,4 Teknik Informatika, Universitas Wijaya Putra  
2 Sistem Informasi, Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya 

*Email: 1suryoatmojo@uwp.ac.id 

 

ABSTRAK 

Sistem informasi dapat dikatakan baik yaitu sistem dapat memberikan kemudahan dalam penyajian 

informasi, juga harus dapat bertahan saat mengalami gangguan dan mampu beradaptasi. Kemampuan dalam 

menghadapi gangguan serta beradaptasi dinamakan resiliensi. Salah satu arsitektur sistem informasi yang 

kurang memiliki kemampuan resiliensi yaitu arsitektur monolitik, dimana backend sistem dan frontend 

dijadikan satu dalam fungsi serta services yang sama, selain itu arsitektur monolitik juga menjalankan semua 

logika dalam satu server aplikasi. Arsitektur microservice memungkinkan pengembangan fungsi pada aplikasi 

atau sistem infomasi dipecah menjadi beberapa bagian service yang kecil dan menjadikan service memiliki 

kemampuan sumber daya yang bisa diatur dengan tepat dan menjadi layanan yang kecil dan saling terhubung 

menjadi satu. Perancangan Sistem Informasi Desa berbasis microservice ini merupakan solusi terbaik untuk 

memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada pada sistem informasi berbasis arsitektur monolitik 

khususnya pada sistem informasi desa. Pada penelitian ini, studi kasus berfokus pada permasalahan pada 

Sistem Informasi  Desa Pengalangan seperti, kebutuhan sistem yang cepat berubah, kebutuhan sistem yang 

dapat dengan mudah diperluas, aksesibilitas yang hanya tergantung pada satu teknologi, tumpukan 

administrasi, file yang semakin banyak, pembuatan laporan yang membutuhkan waktu dikarenakan proses 

pengumpulan data masih manual, permasalahan keamanan sistem bagi desa yang sudah menggunakan sistem 

informasi, dan pengembangan sistem yang tidak mudah dikarenakan harus merombak sistem yang sudah ada. 

Dengan menggunakan arsitektur microservice, kinerja pelayanan perangkat desa akan meningkat dan menjadi 

lebih cepat, mudah untuk dilakukan perluasan proses bisnis pada sistem, serta keamanan sistem terjaga. 

  

Kata Kunci: Microservice; Sistem; Informasi; Desa 

 

PENDAHULUAN 

Sistem informasi dapat dikatakan baik 

jika sistem tersebut dapat memberikan 

kemudahan dalam menyajikan informasi, selain 

itu, sistem tersebut juga harus dapat bertahan 

saat mengalami ancaman sistem dan mampu 

beradaptasi ndari gangguan sistem. Resiliensi 

adalah kemampuan sistem dalam menghadapi 

ancaman serta kemampuan beradaptasi. Salah 

satu contoh arsitektur sistem informasi yang 

kurang baik dalam kemampuan resiliensi yaitu 

arsitektur monolitik, dimana backend dan 

frontend dijadikan satu pada fungsi atau service 

yang sama, serta menjalankan semua logika 

dalam satu server sistem atau aplikasi [1]. Hal 

ini dapat mempengaruhi ketergantungan antar 

setiap komponen. Sehingga, jika terdapat 

kesalahan pada salah satu komponen akan 

mempengaruhi keseluruhan sistem dan jika 

ingin melakukan perubahan teknologi, maka 

akan merubah keseluruhan isi dari sistem. 

Aplikasi yang dibangun dengan arsitektur ini 

dapat memiliki ukuran sangat besar 

dikarenakan struktur aplikasi dibangun secara 

kompleks [2]. Salah satu masalah yang paling 

sering muncul pada arsitektur monolithic yaitu 

resilient challenges, yaitu kegagalan pada 

proses pembaharuan dan penambahan fitur 

pada sistem sehingga jika terjadi pada 

kegagalan pada proses penambahan fitur, maka 

seluruh fitur aplikasi akan mengalami 

kegagalan [3]. Akhir ini muncul istilah 

arsitektur microservices sebagai arsitektur 

pengganti monolitik. Arsitektur microservices 

adalah dimana sistem dirancang untuk 

membagi service lebih kecil dan lebih fleksibel 

[4]. Software akan dirancang untuk 

menjalankan fungsi secara independen. 

Artinya, setiap permasalahan teknis dapat 

diselesaikan dengan cara dan teknologi yang 

berbeda beda yang nantinya akan dihubungkan 

dengan Application Programming Interface 

(API) [5]. 

 

Microservices berarti membagi aplikasi 

menjadi layanan yang lebih kecil dan saling 
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terhubung. Arsitektur microservices 

merupakan gaya arsitektur sistem atau aplikasi 

yang membagi fitur dan memungkinkan tiap 

fitur pada aplikasi mengalami pengembangan 

tersendiri [6]. Bentuk arsitektur microservices 

memengaruhi hubungan antara aplikasi dan 

basisdata. Pada kerangka microservices, 

masing-masing services atau layanan memiliki 

skema basisdata tersendiri. Selain itu, services 

dapat menggunakan jenis basisdata dan bahasa 

pemrograman yang dinilai tepat sesuai dengan 

keperluan. Dengan begitu, tiap-tiap layanan 

akan lebih optimal. Dengan kerangka 

arsitektur microservices memungkinkan 

aplikasi menjadi lebih padat dan kompleks 

namun tetap ringan. Kesimpulannya, 

microservices adalah metode dengan membagi 

services menjadi bagian yang lebih kecil 

namun tetap saling berkaitan. Selain itu, pada 

setiap services yang dibuat dapat 

menggunakan teknologi yang berbeda. Pada 

implementasinya, service yang dibangun 

memiliki interface yang berfungsi memproses 

dan mengirim pesan dalam bentuk XML atau 

JSON. Service yang diberikan sebagai output 

menggunakan konsep object oriented pada 

proses pengiriman request maupun 

responsenya [7]. 

Pada Penelitian sebelumnya dengan judul 

judul  

“Arsitektur Microservice untuk Resiliensi 

Sistem Informasi” dihasilkan bahwa 

implementasi microservices berhasil 

meningkatkan resiliensi sistem informasi[5]. 

Berikutnya pada penelitian dengan judul 

“Pengorganisasian kerja sistem parkir 

menggunakan arsitektur microservice 

disimpulkan bahwa setiap modul sistem dapat 

beroperasi menggunakan Bahasa 

pemrograman yang berbeda-beda namun dapat 

dikoneksikan dan dapat beroperasi sesuai 

dengan fungsi kerja masing-masing service 

[8]. Pada penelitian yang berjudul 

“refractoring arsitektur microservice pada 

aplikasi absensi PT. Graha Usaha Teknik” 

dihasilkan kesimpulan arsitektur microservice 

dapat mengungguli arsitektur monolithic 

dalam mengembalikan response time [9]. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti 

termotifasi untuk membuat Implementasi 

Arsitektur Microservices pada Sistem 

Informasi Desa. Pada dasarnya, dengan 

memanfaatkan sistem informasi, perangkat   

desa bisa berinteraksi dan bertukar informasi 

dengan warga, sebagai bentuk langkah 

proses kontrol dalam pengambilan sebuah 

keputusan, juga digunakan sebagai laporan 

kepada instansi yang terkait [10] sehingga 

perangkat desa mampu memperlancar jalannya 

pemerintah desa didalam memberikan 

pelayanan dan informasi kepada masyarakat 

[11]. Salah satu indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur sebuah daerah atau 

Desa dikatakan maju jika secara data 

administratif terekam dengan baik, meliputi 

data kependudukan, pendidikan, ekonomi, 

penggunaan lahan [12]. 
Sistem informasi desa berbasis 

microservice ini merupakan pengembangan 

dari sistem yang secara umum telah banyak di 

buat dan mampu membantu pekerjaan 

perangkat desa dalam mengelola administrasi 

kependudukan yang secara detail adalah 

kegiatan dalam penyusunan, penataan dan 

penertiban data dan dokumen penduduk yang 

diperoleh melalui pencatatan sipil, pendaftaran 

penduduk, pengelolan informasi 

kependudukan, dan penggunaan hasilnya 

untuk pelayanan publik dan pembangunan 

sektor lainnya [13]. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

pengembangan Web Service Implementation 

Methodology (WSIM). Tahapan 

pengembangan sistem informasi desa berbasis 

microservice, dimulai dengan tahapan 

requirements hingga tahap deployment[14]. 

1. Requirements 

Pada penlitian ini, tahap requirements 

dilakukan wawancara kepada perangkat 

desa Pengalangan. Wawancara digunakan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan bisnis 

pada Sistem Informasi Desa. 

2. Analysis 

Pada analysis hal hal yang dilakukan 

adalah menentukan arsitektur dari web 

service yang akan dibangun, memilih 

platform yang akan digunakan, memilih 

teknologi untuk hosting web service, dan 

memilih bahasa pemrogramman untuk 

implementasi. 

3. Design  

Tahap design adalah tahap yang dilakukan 

dengan cara membuat desain URI, 

membuat modelling REST API, dan 

membuat ERD. 

 

4. Coding 
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Tahap coding merupakan hasil dari tahap 

design dikembangkan menjadi web service. 

Web service dibuat dengan aplikasi Visual 

Studio Code, framework laravel dan 

framework nuxt.js.  

5. Test 

Tahap test merupakan tahap dilakukan 

pengujian web service menggunakan 

software postman. Tes dilakukan 

menggunakan metode black box testing 

dimana pengujian sistem dari segi 

spesifikasi fungsional[15]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah hasil dan pembahasan 

bedasarkan metode penelitian yang dilakukan : 

1. Analisa kebutuhan 

Pada tahapan ini didapati beberapa modul 

yang dibutuhkan berdasarkan hasil 

wawancara. 

 

Gambar 1. Kebutuhan Sistem Desa 

 

Berdasarkan gambar 1, kebutuhan sistem 

desa dapat dijabarkan menjadi beberapa 

menu yaitu profil, Lembaga desa, statistic, 

potensi desa, info news dan ajuan surat. 

Pada menu profil secara detail terdapat 

beberapa submenu yaitu visi, misi, sejarah, 

dan perangkat desa. Pada menu Lembaga 

desa terdapat submenu karang taruna dan 

LPMD. Pada menu statistik terdapat 

submenu jumlah penduduk dan tingkat 

Pendidikan. Pada menu potensi desa 

terdapat submenu pembangunan dan 

pertanian. 

 

 

 

 

Analisa kebutuhan secara detail dapat 

dilihat pada Tabel 1 : 

 

Tabel 1. Analisa Kebutuhan 

ID Aktor Functional Requirement 

1 

Admin 

Memasukkan data desa 

2 Menghapus dan mengedit data 

desa 

3 Memasukkan data berita desa 

4 Menghapus dan mengedit data 

berita desa 

5 Memasukkan data perangkat 

desa 

6 Menghapus dan mengedit data 

perangkat desa 

7 Memasukkan data user 

8 Menghapus dan mengedit data 

user 

9 

Perangkat 

Desa 

Memasukkan data kartu 

keluarga 

10 Menghapus dan mengedit data 

kartu keluarga 

11 Memasukkan data jenis 

Lembaga desa 

12 Menghapus dan mengedit data 

jenis Lembaga desa  

13 Memasukkan data Lembaga 

desa 

14 Menghapus dan mengedit data 

Lembaga desa  

15 Memasukkan data jenis 

potensi desa 

16 Menghapus dan mengedit data 

jenis potensi desa 

17 Memasukkan data jenis surat 

18 Menghapus dan mengedit data 

jenis surat 

19 Memasukkan data master surat 

20 Menghapus dan mengedit data 

master surat 

21 Memasukkan data surat keluar 

22 Menghapus dan mengedit data 

surat keluar 

23 Memasukkan data surat masuk 

24 Menghapus dan mengedit data  

surat masuk 

25 Memasukkan data penduduk 

26 Menghapus dan mengedit data 

penduduk 

27 

warga 

Mengakses profil desa 

28 Mengakses berita desa 

29 Mengakses data penduduk 

30 Mengakses ajuan surat 

 

 

 

 

2. Analisa arsitektur 
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Analisa arsitektur bertujuan untuk 

memberikan gambaran secara umum 

tentang cara kerja sistem. Kerangka kerja 

sistem informasi desa secara utuh dibagi 

menjadi dua komponen yaitu aplikasi 

public view pada web atau mobile android 

untuk masyarakat desa serta perangkat desa 

dan sistem berbasis web sebagai backend. 

Secara sederhana arsitektur sistem 

informasi desa dapat dilihat pada gambar 2 

 

Gambar 2. Rancangan Sistem Informasi Desa 

 

3. Desain 

 

Gambar 3. ERD Sistem Informasi Desa 

 

Pada gambar 3 merupakan entity relationship 

diagram dimana menggambarkan rancangan 

tabel beserta hubungan relasi entitasnya. 

4. Coding 

Pada tahapan ini, dilakukan pembuatan 

endpoint API menggunakan framework 

Laravel. Proses ini dimulai dari pembuatan 

service-service yang berkaitan dengan 

sistem desa hingga membuat API gateway. 

 

 

5. Testing 

Pengujian dilakukan dalam bentuk 

functional testing guna dilakukan Analisa 

pada endpoint yang telah dibuat. Functional 

testing merupakan bagian dari black box 

testing dimana dalam prosesnya yaitu 

memastikan sistem dapat berfungsi sesuai 

model. Pengujian endpoint menggunakan 

tools postman. 

API gateway yang berhasil dibuat tersaji 

pada table 2 

 

Tabel 2. Gateway API 

N

o. method uri 

1 

GET|HE

AD / 

2 POST api/beritadesa 

3 

GET|HE

AD api/beritadesa 

4 

GET|HE

AD api/beritadesa/{beritadesa} 

5 DELETE api/beritadesa/{beritadesa} 

6 

PUT|PA

TCH api/beritadesa/{beritadesa} 

7 POST api/datapenduduk 

8 

GET|HE

AD api/datapenduduk 

9 DELETE 

api/datapenduduk/{datapend

uduk} 

10 

GET|HE

AD 

api/datapenduduk/{datapend

uduk} 

11 

PUT|PA

TCH 

api/datapenduduk/{datapend

uduk} 

12 

GET|HE

AD api/desa 

13 POST api/desa 

14 

GET|HE

AD api/desa/{desa} 

15 DELETE api/desa/{desa} 

16 

PUT|PA

TCH api/desa/{desa} 

17 

GET|HE

AD api/jenislembagadesa 

18 POST api/jenislembagadesa 

19 DELETE 

api/jenislembagadesa/{jenisl

embagadesa} 

20 

GET|HE

AD 

api/jenislembagadesa/{jenisl

embagadesa} 

21 

PUT|PA

TCH 

api/jenislembagadesa/{jenisl

embagadesa} 

22 

GET|HE

AD api/jenispotensidesa 

vis_desa

id_desa

id_kecamatan

id_kabupaten

id_kota

id_provinsi

nama_desa

alamat_lengkap

deskripsi

integer

integer

integer

integer

integer

varchar(255)

long varchar

long varchar

<pk>

<fk1>

<fk2>

<fk3>

<fk4>

vis_jenis_lembaga_desa

id_jenis_lembaga

nama_lembaga

integer

varchar(255)

<pk>

vis_jenis_potensi_desa

id_jenis_potensi

id_desa

nama_potensi

integer

integer

varchar(255)

<pk>

<fk>

vis_jenis_surat

id_jenis_surat

id_desa

jenis_surat

integer

integer

varchar(255)

<pk>

<fk>

vis_kartu_keluarga

no_kk

nik

inateger

integer

<pk>

vis_lembaga_desa

id_lembaga

id_jenis_lembaga

id_desa

lembaga_desa

integer

integer

integer

varchar(255)

<pk>

<fk2>

<fk1>

vis_master_surat

id_surat

id_jenis_surat

fi le

link

version_date

last_add

last_modified

integer

integer

long varchar

long varchar

date

timestamp

timestamp

<pk>

<fk>

vis_data_penduduk

nik

no_kk

id_desa

nama_penduduk

jenis_kelamin

alamat_penduduk

integer

inateger

integer

varchar(255)

smallint

long varchar

<pk>

<fk1>

<fk2>

vis_perangkat_desa

id_perangkat_desa

id_desa

nik

nama_perangkat_desa

jabatan

integer

integer

integer

varchar(255)

varchar(255)

<pk>

<fk1>

<fk2>

vis_surat_keluar

id_surat_keluar

id_jenis_surat

tgl_keluar

perihal

integer

integer

date

long varchar

<pk>

<fk>

vis_surat_masuk

id_surat_masuk

id_jenis_surat

tgl_masuk

perihal

integer

integer

date

long varchar

<pk>

<fk>

vis_user

id_user

nik

password

integer

integer

varchar(255)

<pk>

<fk>

vis_berita_desa

id_berita_desa

id_desa

judul

tanggal

berita

integer

integer

varchar(255)

date

long varchar

<pk>

<fk>

vis_provinsi

id_provinsi

provinsi

integer

varchar(255)

<pk>

vis_kota

id_kota

id_provinsi

kota

integer

integer

varchar(255)

<pk>

<fk>

vis_kabupaten

id_kabupaten

id_provinsi

kabupaten

integer

integer

varchar(255)

<pk>

<fk>

vis_kecamatan

id_kecamatan

id_kota

id_kabupaten

id_provinsi

kecamatan

integer

integer

integer

integer

varchar(255)

<pk>

<fk1>

<fk2>

<fk3>
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23 POST api/jenispotensidesa 

24 

GET|HE

AD 

api/jenispotensidesa/{jenispo

tensidesa} 

25 

PUT|PA

TCH 

api/jenispotensidesa/{jenispo

tensidesa} 

26 DELETE 

api/jenispotensidesa/{jenispo

tensidesa} 

27 POST api/jenissurat 

28 

GET|HE

AD api/jenissurat 

29 

PUT|PA

TCH api/jenissurat/{jenissurat} 

30 

GET|HE

AD api/jenissurat/{jenissurat} 

31 DELETE api/jenissurat/{jenissurat} 

32 POST api/kabupaten 

33 

GET|HE

AD api/kabupaten 

34 

PUT|PA

TCH api/kabupaten/{kabupaten} 

35 

GET|HE

AD api/kabupaten/{kabupaten} 

36 DELETE api/kabupaten/{kabupaten} 

37 POST api/kartukeluarga 

38 

GET|HE

AD api/kartukeluarga 

39 DELETE 

api/kartukeluarga/{kartukelu

arga} 

40 

PUT|PA

TCH 

api/kartukeluarga/{kartukelu

arga} 

41 

GET|HE

AD 

api/kartukeluarga/{kartukelu

arga} 

42 POST api/kecamatan 

43 

GET|HE

AD api/kecamatan 

44 DELETE api/kecamatan/{kecamatan} 

45 

PUT|PA

TCH api/kecamatan/{kecamatan} 

46 

GET|HE

AD api/kecamatan/{kecamatan} 

47 POST api/kota 

48 

GET|HE

AD api/kota 

49 DELETE api/kota/{kotum} 

50 

PUT|PA

TCH api/kota/{kotum} 

51 

GET|HE

AD api/kota/{kotum} 

52 

GET|HE

AD api/lembagadesa 

53 POST api/lembagadesa 

54 

GET|HE

AD 

api/lembagadesa/{lembagade

sa} 

55 DELETE 

api/lembagadesa/{lembagade

sa} 

56 

PUT|PA

TCH 

api/lembagadesa/{lembagade

sa} 

57 

GET|HE

AD api/mastersurat 

58 POST api/mastersurat 

59 

GET|HE

AD 

api/mastersurat/{mastersurat

} 

60 

PUT|PA

TCH 

api/mastersurat/{mastersurat

} 

61 DELETE 

api/mastersurat/{mastersurat

} 

62 

GET|HE

AD api/perangkatdesa 

63 POST api/perangkatdesa 

64 

GET|HE

AD 

api/perangkatdesa/{perangka

tdesa} 

65 DELETE 

api/perangkatdesa/{perangka

tdesa} 

66 

PUT|PA

TCH 

api/perangkatdesa/{perangka

tdesa} 

67 

GET|HE

AD api/provinsi 

68 POST api/provinsi 

69 DELETE api/provinsi/{provinsi} 

70 

PUT|PA

TCH api/provinsi/{provinsi} 

71 

GET|HE

AD api/provinsi/{provinsi} 

72 POST api/suratkeluar 

73 

GET|HE

AD api/suratkeluar 

74 

GET|HE

AD api/suratkeluar/{suratkeluar} 

75 

PUT|PA

TCH api/suratkeluar/{suratkeluar} 

76 DELETE api/suratkeluar/{suratkeluar} 

77 POST api/suratmasuk 

78 

GET|HE

AD api/suratmasuk 

79 DELETE api/suratmasuk/{suratmasuk} 

80 

PUT|PA

TCH api/suratmasuk/{suratmasuk} 

81 

GET|HE

AD api/suratmasuk/{suratmasuk} 

82 POST api/user 

83 

GET|HE

AD api/user 

84 GET|HE api/user/{user} 
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AD 

85 

PUT|PA

TCH api/user/{user} 

86 DELETE api/user/{user} 

 

KESIMPULAN 

  Kesimpulan yang dihasilkan dari 

penelitian ini yaitu : 

1. Pada penelitian ini telah dibangun layanan 

API berbasis microservice untuk sistem 

informasi desa. 

2. Layanan yang dikembangkan sudah sesuai 

dengan Analisa kebutuhan dasar sistem 

informasi desa. 

3. Arsitektur mikroservis dapat memecah 

servis dari sistem menjadi independent 

dimana dapat dipanggil melalui API 

gateway. 

4. Sistem informasi desa memiliki 86 endpoint 

yang dapat dikembangkan dengan 

menambahkan endpoint disesuaikan dengan 

service yang dibutuhkan 

5. Framework Laravel dapat mendukung 

pengembangan RESTFUL API. 
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ABSTRAK 

Berbagai jenis usaha dan UMKM yang berada di Kabupaten Tuban memiliki potensi untuk 

berkembang, namun ternyata masih banyak dari pelaku usaha tersebut yang belum memiliki ijin usaha. 

Seperti yang  dialami oleh  UMKM bidang kuliner minuman dan makanan yang menjadi anggota forum IKM 

dan Pasar digital community DPC Tuban. Oleh karena itu perlu diadakan kegiatan pelatihan dan 

pendampingan pengurusan ijin usaha melalui kegiatan pengabdian masyarakat. Kegiatan ini bertujuan agar: 

1) dapat meningkatkan pemahaman UMKM tentang pentingnya dan manfaat pengurusan ijin usaha; 2) 

UMKM dapat melakukan pendaftaran Nomor  dan Ijin Usaha Mikro Kecil (NIB dan IUMK) secara online 

melalui OSS; 3) UMKM dapat memanfaatkan ijin usaha untuk jangkauan pemasaran yang lebih luas. 

Pelaksanaan program dimulai dengan metode survei dan sosialisasi kepada UMKM yang belum memiliki 

ijin usaha, pelatihan cara mengurus ijin usaha dan pendampingan pendaftaran ijin usaha secara online sampai 

memperoleh NIB dan IUMK. Hasil dari kegiatan pelatihan dan pendampingan adalah: 1) Pemahaman 

UMKM tentang pentingnya ijin usaha meningkat, 2) UMKM dapat melakukan pendaftaran Nomor dan Ijin 

Usaha Mikro Kecil (NIB dan IUMK) secara online melalui OSS; 2) dapat memanfaatkan ijin usaha untuk 

jangkauan pemasaran yang lebih luas.  

  

Kata Kunci: pendampingan; NIB; IUMK; Ijin usaha 

 

PENDAHULUAN 

Berbagai jenis usaha dan UMKM yang 

memiliki potensi terus berkembang di wilayah 

Kabupaten Tuban kurang lebih ada  223.998 

unit UMKM terbaru dengan serapan 370.537 

tenaga kerja. Hal ini menunjukan 

perkembangan yang cukup signifikan bila 

dibandingkan dengan tahun 2015 terdapat 

65.355 dan pada tahun 2019 mencapai 75.536 

unit usaha. Jenis usaha bidang  pertanian 

berjumlah 48.436 pelaku usaha; bidang 

perdagangan berjumlah 11.404 pelaku usaha 

1.587 pelaku; jasa berjumlah 2.120 pelaku dan 

aneka usaha berjumlah 11.989 pelaku [1], [2], 

[3].   Pengembangan sektor UMKM merupakan 

salah satu kebijakan pemerintah Kabupaten 

Tuban. Meski upaya pengembangan kapasitas 

UMKM telah dilakukan, [4] “namun masih 

banyak pelaku UMKM memiliki hambatan 

pengembangan modal dan kesulitan dalam 

mengakses bantuan dana dari bank maupun 

non-bank karena belum memiliki ijin usaha”.  

Jika belum memiliki ijin usaha maka, UMKM 

tersebut juga sulit memperoleh legalitas hukum 

terkait lokasi usaha yang sudah ditetapkan; 

kesulitan memperoleh kesempatan bantuan 

pengembangan usaha skala nasional, provinsi 

serta daerah. Menurut [5], [6], [7], Hal ini dapat 

berakibat usaha yang cenderung sulit 

berkembang dan tidak mengalami kemajuan 

yang signifikan. 

Kabupaten Tuban terletak pada 

111030’ – 112035’ BT dan 6040’- 7018’ LS, 

memiliki kawasan laut dan pesisir dengan 

bentangan pantai sepanjang kurang lebih 65,1 

km, dengan jumlah penduduk mencapai 1,172 

juta jiwa, tersebar pada 20 kecamatan yang ada. 

Wilayah yang penduduknya banyak 

mempunyai usaha kecil (UMKM) tersebar di 

20 kecamatan [3]. Peta sebaran kecamatan di 

Kabupaten Tuban disajikan pada gambar 1. 
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      Gambar 1. Peta Sebaran Kecamatan di   

                        Kabupaten Tuban. 

 

Lokasi mitra pertama dari mitra Pasar 

Digital Community DPC Tuban terletak di desa 

Tasikmadu. Batas-batas desa adalah sebagai 

berikut : Sebelah Utara : Laut jawa Sebelah 

Selatan : Desa Tegalbang dan Kelurahan 

Gedongombo Sebelah Timur : Desa Kradenan 

dan Desa Sumurgung. Desa  Tasikmadu 

berjarak 6 km  dari  lokasi  kampus Universitas 

PGRI Ronggolawe. [8]  Ketua Pasar Digital 

Community DPC Tuban adalah Bapak  

Achmad Mulyana .  

Lokasi mitra ke dua adalah Forum 

IKM Kabupaten Tuban yang terletak di 

Kecamatan Tuban Kota. Berjarak 3 Km dari 

Lokasi Kampus Universitas PGRI Ronggolawe 

Tuban Yang diketuai oleh Bpk. Adjie 

Purwanto. Selanjutnya yang menjadi peserta 

pelatihan dan pendampingan adalah UMKM 

yang menjadi anggota Forum IKM dan Pasar 

Digital Community DPC Tuban yang berada di 

5 (lima) Kecamatan (Kecamatan Palang, 

Tambakboyo, Tuban, Bangilan, Soko) 

berjumlah 20 UMKM. 

Semua UMKM sudah berproduksi dan 

pemasaran cukup bagus, memiliki potensi 

untuk berkembang, potensi untuk melakukan 

kerjasama pendanaan pihak lain dan perluasan 

target pemasaran karena produk-produknya 

sudah memenuhi standar. Produk-produk 

mereka juga sering diikutsertakan dalam 

pameran produk unggulan daaerah bahkan ada 

berhasil mengikuti lomba inovasi produk. Oleh 

karena ini tim pelaksana kegiatan ingin 

mendampingi mereka dalam pengurusan ijin 

usaha agar dapat mendukung pengembangan 

usaha dan memaksimalkan potensi-potensi 

yang dimiliki UMKM. Berikut ini adalah 

sebagian contoh produk dari UMKM yang akan 

didaftarkan ijin usahanya. 

 

 

 
Gambar 2. Contoh produk UMKM yang akan  

                  didaftarkan ijin usahanya 

 

Berdasarkan hasil wawancara awal dan 

identifikasi permasalahan melalui kegiatan 

survei dengan pengisian angket melalui goegle 

form terkait kendala-kendala yang dihadapi 

UMKM dalam mengurus perijinan, 

permasalahan usaha UMKM pada 20 UMKM 

yang tergabung dalam mitra Forum IKM dan 

Pasar Digital Community DPC Tuban 

diperoleh  persoalan yang dihadapi mitra yaitu 

diantaranya adalah: 

• Kesulitan mendapatkan kesempatan 

bantuan pengembangan baik dari pusat, 

provinsi maupun dari pemerintah daerah. 

Kegiatan pemberdayaan dan bantuan 

modal usaha dari pemerintah biasanya 

diprioritaskan bagi UMKM yang sudah 

terdaftar, sedangkan banyak UMKM yang 

belum memiliki legalitas usaha karena 

kesulitan dan belum memahami prosedur 

pengurusannya. 

• Kendala dalam pengembangan modal dan 

kesulitan dalam mengakses pembiayaan 

ke berbagai lembaga keuangan bank dan 

non bank dengan bunga yang rendah. 

Kredit bank yang berbunga rendah atau 

tanpa agunan biasanya juga 

mempersyaratkan perijinan. PT Bank 

Rakyat Indonesia Tbk (BRI) 

menyediakan kredit usaha rakyat (KUR) 

tanpa agunan untuk kurang lebih 57,1 juta 

usaha ultra mikro yang kekurangan akses 

pembiayaan. Pelaku usaha kecil mendapat 

pinjaman non jaminan dari BRI melalui 

layanan online.  Berdasarkan web resmi 

BRI, salah satu syarat pengajuan KUR 

tanpa jaminan harus melampirkan surat 

ijin usaha (atau surat keterangan yang 

diterbitkan oleh e-commerce atau ride 
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hailing, Kontan.co.id, Senin (8/2/2021) 

[6] 

• Kesulitan perluasan jangkauan pemasaran 

karena belum memanfaat pemasaran 

digital. Salah satu kendala dalam 

pemasaran online adalah hanya sebagian 

pelaku usaha yang terampil melakukan 

digital marketing. Keterbatasan 

pemahaman dan kemampuan 

menyesuaikan diri pada internet dan 

perkembangan iptek yang dirasakan oleh  

pelaku UMKM ini permasalahan yang 

harus dicarikan solusinya. Pemasaran 

yang dilakukan secara tradisional 

berakibat  pendistribusian barang UMKM 

kurang meluas. Ada sebagian pelaku 

UMKM telah melakukan pemasaran  

digital melalui media facebook. 

Whattsapp, instagram, marketplace, dan 

youtube, namun masih belum optimal. 

Dalam mendukung jangkauan masyarakat 

yang lebih luas diperlukan upaya untuk 

meningkatkan tingkat kepercayaan 

masyarakat. Tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap citra produk salah 

satunya didukung oleh adanya legalitas 

usaha (NIB dan IUMK). 

• Banyak UMKM yang belum memiliki ijin 

usaha. Kendala yang dihadapi dalam 

pengurusan perijinan usaha antara lain: 

lemahnya pengetahuan tentang aspek 

legalitas dan perijinan, persyaratan 

pengurusan, proses dan langkah 

pengurusan ijin usaha serta belum 

mengetahui cara mengakses website 

oss.go.id. Saat  UMKM akan memperluas 

usaha dan jaringan pemasarannya, maka 

kebutuhan akan pengurusan ijin usaha 

sudah tidak dapat ditunda lagi. 

Berdasarkan permasalahan prioritas 

yang telah disepakati bersama oleh mitra, maka 

solusi  yang akan  dilakukan selama  

pelaksanaan  program  pengabdian kepada  

masyarakat adalah: 1) Melaksanakan pelatihan 

tentang manfaat dan prosedur pengurusan ijin 

usaha bagi 20 UMKM yang tergabung dalam 

forum IKM dan komunitas Pasar digital yang  

belum mempunyai nomor dan  ijin usaha; 2) 

Melakukan demonstrasi dan pendampingan 

dalam pendaftaran Nomor dan Ijin Usaha 

Mikro Kecil (NIB dan IUMK) melalui OSS 

secara online. 

Untuk  mengukur  keberhasilan  solusi  

dalam  program  ini  maka  capaian  luaran  

yang diharapkan untuk masing-masing solusi 

yaitu : 

 

Tabel 1 Rencana target capaian luaran dari  

              solusi yang ditawarkan  

No. Solusi yang 

ditawarkan 

Indikator 

Capaian 

1 Melaksanakan pelatihan 

tentang manfaat dan 

prosedur pengurusan 

ijin usaha bagi 20 

UMKM yang tergabung 

dalam forum IKM dan 

Komunitas Pasar digital 

yang tidak mempunyai 

nomor dan ijin usaha 

Minimal 60% 

peserta dapat 

memahami 

materi 

pelatihan  

 

Minimal 75% 

peserta 

memahami 

pentingnya 

penurusan ijin 

usaha 

 

2 Melakukan Demonstrasi 

dan pendampingan 

dalam pendaftaran 

Nomor dan Ijin Usaha 

Mikro Kecil (NIB dan 

IUMK) melalui OSS 

secara online. 

100% UMKM 

dapat 

mendaftar dan 

memperoleh 

NIB dan 

IUMK 

 

METODE PELAKSANAAN 

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra 

dapat diselesaikan dengan beberapa tahapan. 

Tahapan metode penyelesaian permasalahan 

mitra yaitu : 

1.   Tahap Persiapan Dan Perencanaan 

Tahap persiapan dilakukan: a) Survei 

Lokasi untuk mengetahui potensi, kondisi 

daerah, kondisi UMKM sasaran pengabdian 

dan kesepakatan alternatif solusi; b) 

menyiapkan materi pelatian berupa Power 

point tentang perijinan dan buku panduan 

langkah-langkah pengurusan ijin usaha online; 

c) pembagian tugas tim. 

2.   Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan ini berlangsung di 

Laboratorium Prodi Pendidikan Ekonomi, 

diikuti oleh seluruh UMKM yang belum 

memiliki ijin usaha sebanyak 20 UMKM. 

Pelatihan berupa penyampaian materi secara 

lisan dan dibantu media yang ditayangkan 

melalui LCD. Sebelum pelatihan dilakukan pre 

test dan postes setelah pelatihan untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman peserta 

tentang materi pelatihan. 
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Gambar 3.  Pelaksanaan Pelatihan dan pendam- 

                   pingan UMKM di Unirow Tuban  

 

3.   Tahap Pendampingan 

Pada tahap ini dilakukan demonstrasi 

dan pendampingan kepada UMKM mulai dari 

input data, submit, verifikasi dan validasi data 

usaha sampai dengan terbitnya surat keterangan 

ijin usaha. 

 
Gambar 4. Pendampingan UMKM 

 

4.   Tahap Evaluasi dan tindak lanjut 

Prosedur kerja pada tahap evaluasi ini 

dilakukan dengan memberikan angket isian 

terkait efektifitas pelaksaan pelatihan, 

kebermanfaatan materi pelatihan, dan kepuasan 

mitra UMKM terhadap pendampingan yang 

diberikan oleh Tim pelaksana kegiatan, serta 

harapan-harapan tindak lanjut kegiatan 

pelatihan selanjutnya. 

5. Tahap penyusunan laporan dan target luaran 

Pada tahap ini menyelesaikan laporan 

kegiatan sesuai ketentuan buku pedoman dipa 

pengabdian masyarakat Unirow Tuban. Juga 

penyelesaian draft artikel yang akan 

disubmitkan.  

 

HASIL YANG DICAPAI 

Hasil 

Peserta pelatihan dan pendampingan 

terdiri dari 17,64% laki-laki dan 82,36% 

perempuan. Sebagian besar pelaku UMKM 

adalah perempuan. Bidang usaha terdiri dari: 

88,23% UMKM kuliner makan dan minuman; 

5,88% UMKM madu dan 5,88% usaha 

kerajinan Ukir. Semua UMKM (100%) belum 

memiliki ijin usaha (NIB dan IUMK) dan 

sebagian besar (88,24%) peserta belum 

memahami cara mengurus perijinan usaha 

secara online dan hanya (11, 76%) yang bisa 

mengurus ijin usaha. Dan seluruh pelaku 

UMKM belum memiliki ijin usaha. 

Di akhir kegiatan pelatihan dan 

pendampingan telah dibagikan angket respon 

kegiatan yang diisi oleh 17 peserta pelatihan 

sebagaimana dijelaskan dalam tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Angket Peserta Pelatihan 

 

No. Indikator                   % 

1 Pengurusan ijin Usaha   

            sangat penting                           88,24% 

2 Materi pengurusan ijin usaha  

            jelas dan mudah dipahami         94,12% 

3 Pendampingan pengurusan ijin  

            usaha bermanfaat               2,35% 

4 Setelah mendapatkan pelatihan  

            dan pendampingan, saya bisa          

            mendaftarkan secara Online &  

telah memiliki NIB & IUMK  100,00% 

5 NIB dan IUMK bermanfaat  

            Bagi pengembangan usaha        70,59% 

6 Saya ingin ada tindak lanjut 

            Pelatihan berikutnya             76,47% 

 

Pembahasan 

Setelah membandingkan kondisi 

sebelum dan setelah mengikuti pelatihan dan 

pendampingan menunjukan adanya dampak 

nyata dari kegiatan tersebut. Sebelumnya hanya 

11,76% pelaku UMKM yang memahami cara 

mengurus perijinan, mengalami peningkatan 

menjadi 94,12% pelaku UMKM yang 

memahami. Hal ini menunjukan bahwa target 

yang ditetapkan sebanyak 60% peserta 

memahami materi pelatihan telah tercapai. 

Tingginya tingkat pemahaman peserta terhadap 

materi pentingnya perijinan usaha terhadap 

pengembangan UMKM disebabkan oleh cara 

penyampaian materi yang cukup jelas 

menggunakan media PPT dan praktek saat 

pelatihan dan ditindaklanjuti dengan kegiatan 

pendampingan oleh tim Unirow. Sejalan 

dengan pendapat [9],[10],[11], kegiatan 

pelatihan dan pendampingan bagi UMKM yang 

dilakukan secara intensif dapat meningkatkan 

pemahaman dan wawasan tentang 

pengembangan usaha dan peningkatan daya 

saing produk UMKM. 

Pelaku UMKM yang menganggap 

pengurusan ijin usaha itu penting sebesar 

88,24%, dan ini melampaui target minimal 

yang ditetapkan yaitu sebesar 75%. Pentingnya 

pengurusan ijin usaha juga dikemukakan oleh 
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[12], [13], [14], antara lain sebagai berikut: 1) 

Pelaku UMKM memperoleh legalitas hukum 

atas usahanya, 2) mendukung perluasan usaha 

3) dapat memperluas jangkauan pemasaran, 4) 

akses pendanaan pihak lain lebih terbuka, 5) 

kesempatan mendapatkan kesempatan bantuan 

dari pemerintah berupa keikutsertaan dalam 

workshop, seminar maupun penyuluhan 

langsung ke lokasi usaha [15]. 

Dan peningkatan yang paling 

signifikan adalah seluruh pelaku UMKM yang 

sebelumnya belum memiliki ijin usaha menjadi 

100% pelaku UMKM bisa mengurus NIB dan 

IMKM secara online. Hasil ini sesuai target 

yang telah ditetapkan dalam indikator 

ketercapaian yaitu 100% pelaku UMKM 

mempunyai NIB dan IUMK diakhir 

pendampingan. 

Beberapa faktor pendorong yang 

membuat peserta dapat mengurus ijin usaha 

secara online adalah: 1) penyampaian materi 

yang mudah dipahami oleh peserta, sebesar 

94,12% peserta merasa materi yang 

disampaikan sangat jelas dan mudah dipahami; 

2) Kesungguhan dan motivasi tinggi dari 

peserta yang mengikuti pelatihan dan 

pendampingan dari awal sampai akhir kegiatan; 

3) adanya dukungan dari tim pendamping yang 

melakukan pendampingan secara kontinyu 

sampai peserta bisa melakukan pendaftaran 

NIB dan IUMK secara online. 

Adapun yang menjadi faktor 

penghambat antara lain: 1) belum semua pelaku 

UMKM memiliki laptop/komputer, sedangkan 

pendaftaran melalui handphone kadang layar 

kurang jelas dan mengalami kendala, 2) belum 

semua pelaku UMKM terbiasa memanfaatkan 

internet dan melakukan pendaftaran online. 

Namun semua hambatan-hambatan tersebut 

dapat diatasi melalui pendampingan yang 

dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat. 

Antusiasme Peserta sangat tinggi 

dilihat dari saran dan harapan diberikan, antara 

lain: agar kegiatan ini berkelanjutan di masa 

yang akan datang,  diadakan pelatihan dan 

pendampingan perijinan PIRT, sertfikasi halal, 

bisnis model canvas, strategi pemasaran dan 

pembukuan. 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

 Program pengabdian masyarakat ini 

dapat memberikan solusi atas permasalahan 

yang dialami oleh mitra yaitu 20 UMKM 

Tuban yang belum memiliki ijin usaha. Dengan 

dimilikinya ijin usaha maka UMKM akan 

memiliki potensi jangkauan pemasaran yang 

lebih luas, pengembangan usaha dan peluang 

untuk kerjasama serta kepercayaan 

masyarakat terhadap produk, mendapatkan 

kepastian perlindungan hukum dalam usaha 

sesuai dengan lokasi yang sudah ditetapkan; 

mendapatkan kesempatan pemberdayaan baik 

dari pusat, provinsi maupun dari daerah; 

dapat mengakses pembiayaan ke berbagai 

lembaga keuangan bank maupun non-bank.  

  Saran untuk keberhasilan program 

disampaikan kepada Mitra pelaksana dalam hal 

ini Forum IKM dan Pasar Digital Community 

yang menjembatani tim pelaksana dengan 20 

(duapuluh) UMKM sarasaran adalah: 1) 

memotivasi UMKM yang belum memiliki ijin 

usaha agar segera mendaftarkan NIB dan 

IUMKnya; 2) mendata kebutuhan pelatihan dan 

pendampingan bagi UMKM; 3) merencanakan 

pelatihan dan pendampingan sesuai materi 

sebagai tindak lanjut dari saran dan harapan 

peserta pelatihan. 

              Apresiasi dan Ucapan terimakasih 

kepada Rektor melalui Ketua Lembaga 

pengabdian Masyarakat (LPM) Universitas 

PGRI Ronggolawe Tuban telah memberikan 

dana melalui kompetisi Hibah Pengabdian 

UNIROW Tahun 2021. 
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ABSTRAK 

Semakin lama keberadaan pencemaran udara semakin meningkat merupakan masalah yang serius. 

Asap pabrik merupakan salah satu contoh dari pencemaran udara banyaknya debu yang menempel pada 

permukaan daun menyebabkan beberapa kerusakan dan perubahan fisiologi pada tanaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengamati perbandingan banyak stomata terhadap tanaman kersen (Muntingia calabura) di 

daerah dekat pabrik gamping di Plumpang Tuban dengan di daerah yang jauh dari pabrik gamping yaitu di 

Desa Ngrayung. Hasil dari penelitian ini dianalisis secara deskriptif. Dari penelitian ini hasil yang di 

dapatkan adalah tanaman Kersen (Muntingia calabura) di daerah dekat pabrik gamping berjumlah 48. 

Sedangkan pada tanaman Kersen (Muntingia calabura) di Desa Ngrayung jauh dari kawasan pabrik 

berjumlah >77. Stomata pada daun A cenderung berwarna kuning kecoklatan, dan stomata pada daun B 

berwarna light green dan dark green. Kesimpulan dari penelitian ini adalah jumlah stomata dan warna 

stomata pada daun tanaman kersen (Muntingia calabura), dapat di pengaruhi oleh polusi udara dari pabrik 

gamping. 

 

Kata Kunci: stomata; daun kersen; polusi udara 

 

PENDAHULUAN 

Tumbuhan mampu beradaptasi secara 

anatomi dan fisiologi utuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. Respon tanaman 

terhadap kondisi lingkungan dapat terlihat pada 

penampilan tanaman. Dari kemampuan 

tanaman yang mampu beradaptasi terhadap 

lingkungannya dapat dijadikan indikator 

perubahan kondisi lingkungan di sekitar 

tumbuhan.  

Salah satu bentuk dari perubahan 

lingkungan yakni dari pencemaran udara atau 

polusi udara. Semakin lama keberadaan 

pencemaran udara semakin meningkat 

merupakan masalah yang serius. Gas dan 

partikulat merupakan bagian dari sisa 

pembuangan aktivitas industri dan transportasi. 

Pencemar gas diantaranya ialah hidrokarbon 

karbonmonoksida (CO), nitrogen oksida 

(NOx), sulfur oksida (SOx), serta partikulat 

berupa asap, kabut, dan debu[1].  

Pencemaran udara menjadi salah satu 

tantangan kesehatan secara global berdasarkan 

data dari World Health Organization (WHO) di 

tahun 2019 dan diharuskan menjadi prioritas 

oleh Negara di seluruh dunia [2]. 

Di kawasanan Tuban terdapat Pabrik 

Gamping, dimana pabrik tersebut merupakan 

sebuah pabrik industri batu kapur yang terletak 

di daerah Plumpang [3]. Aktifitas di pabrik 

gamping pada umumnya ialah membakar batu 

kapur. Sumber pencemaran udara sebagai hasil 

aktifitas industri yaitu asap pabrik dari 

pembakaran batu kapur. Terlihat debu yang 

menempel pada permukaan daunnya akibat dari 

asap pabrik.  

Udara yang tercemar dapat 

mengakibatkan rusaknya organ tumbuhan dan 

menyebabkan gangguan pada pertumbuhan 

tanaman, disamping itu pencemaran pada udara 

juga dapat menyebabkan perubahan pada 

fisiologi tumbuhan yang terekspresi pada 

gangguan pada pertumbuhan. Terjadinya 

cemaran pada udara dan air bisa 

mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan 

pada kambium, akar, dan bagian-bagian yang 

produktif, tumbuhan akan mengalami 

penurunan karena laju pertumbuhan terhambat 
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dan jumlah daun gugur meningkat sehingga 

dapat menurunkan hasil fotosintesis[4].  

Akumulasi zat pencemar yang terserap 

oleh tanaman akan mempengaruhi karakteristik 

pada morfologi daun yang meliputi bentuk 

daun, ukuran, dan tekstur daun. Seperti 

diketahui bahwa daun  yang memiliki banyak 

stomata dan dapat tumbuh cepat mampu 

menyerap polutan dari udara [5]. Stomata pada 

daun merupakan alat istimewa, pada stomata 

daun terdapat sel epidermis yang ada di bagian 

permukaan dan bagian bawah daun. Setiap 

tumbuhan memiliki variasi  pada struktur 

stomatanya, tumbuhan yang hidup pada kondisi 

lingkungan yang kurang mendukung memiliki 

variasi struktur stomata yang berbeda dengan 

tumbuhan yang lingkungannya mendukung 

kehidupan pertumbuhannya, karena melalui 

stomata tumbuhan mampu beradaptasi pada 

perubahan stress di lingkungannya[6]. 

Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pembukaan stomata. Pada 

umumnya stomata tanaman memerlukan CO2 

dalam proses fotosistesis pada siang hari [7]. 

Anatomi stomata terpengaruh oleh adanya 

cemaran dari udara karena pada stomata 

merupakan bagian pada tumbuhan sebagai 

tempat penyerapan polutan [1]. Hal ini 

menjadikan daun dapat digunakan sebagai 

bioindikator perubahan lingkungan dengan 

mengamati adanya kerusakan pada organ 

tanaman tersebut, baik secara mikroskopis 

maupunn  makroskopis [1]. 

Banyak tanaman dan tumbuhan  

disekitar pabrik gamping. Beberapa diantaranya  

adalah tanaman Kersen (Muntingia calabura). 

Tanaman ini adalah sejenis tanaman dengan 

bentuk buah yang memiliki ukuran kecil dan 

bewarna merah saat matang. Tinggi dari pohon 

Kersen biasanya mencapai 3-6 meter. Pohon 

Kersen memiliki daun yang hijau dan akan 

terus berbuah sepanjang tahun. Helai daun pada 

tanaman kersen tidak sama sisi, memiliki daun 

tunggal yang berbentuk telur hingga lanset. 

Lembaran daun memiliki pangkal yang tidak 

simetris, dengan tepian yang bergerigi, 

sedangkan lembaran daun bagian bawah 

berambut kelabu, dan bertangkai pendek[8]. 

Kandungan daun kersen termasuk dalam 

golongan kelompok senyawa atau lignan yang 

meliputi saponin, flavonoid, triterpen, 

polifenol, dan tannin yang menunjukkan 

aktivitas antioksidatif sehingga bersifat 

antiseptik dan antibakteri dapat digunakan 

untuk meringankan sakit kepala dan selesma 

[9], [10].  

Dapat diketahui bahwa senyawa yang 

lebih dominan diantara senyawa yang ada 

didalam daun kersen adalah flavonoid [10]. 

Kandungan nutrisi pada buah kersen setiap 

100g terdiri dari air, serat, protein, karoten,  

kalsium, lemak, fosfor, vitamin B1, B2, B3, 

serta mengandung vitamin C. Sedangkan buah 

kersen memiliki senyawa aktif yang berupa , 

flavonoid, ester, alkohol, sesquiterpenoid, serta 

derifat furan[11]. Penelitian sebelumnya 

mengamati stomata tumbuhan Filicium 

decipiens L. di PT Semen Padang yang 

memliki karakteristik sebagai tumbuhan 

indikator pencemaran udara, akan tetapi belum 

diketahui secara pasti kemampuan pada daun 

terhadap penyerapan polusi udara  [5]. 

Sedangkan penelitian terkait perbedaan 

anatomi stomata daun kersen belum banyak 

diteliti dan ditemui, sehingga memerlukan 

penelitian terhadap perbedaan stomata pada 

tanaman kersen (Muntingia calabura). 

 Berdasarkan latar belakang di atas 

melakukan penelitian anatomi perbandingan 

jumlah stomata dari kedua daun yaitu 

dilakukan di lingkungan yang berbeda, yakni di 

daerah dekat pabrik gamping pabrik gamping 

di Plumpang Tuban dengan di daerah yang jauh 

dari pabrik gamping yaitu di Desa Ngrayung. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di 

laboratorium Biologi Universitas PGRI 

Ronggolawe Tuban pada bulan Juni 2021.  

Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini menggunakan 

daun tanaman kersen di kawasan pabrik 

gamping, dan daun tanaman kersen yang jauh 

dari pabrik gamping. 

 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM


Prosiding SNasPPM V Universitas PGRI Ronggolawe 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM 
 

57 

Alat dan Bahan 

Penelitian yang dilakukan 

menggunakan alat penelitian meliputi kantong 

plastik, cuter, gunting, kutek warna transparan, 

objek glass dan cover glass, isolasi transparan, 

alat tulis, kertas label, tissue, dan mikroskop. 

Sedangkan bahan yang digunakan adalah daun 

kersen yang diambil dari 2 lokasi yang berbeda. 

Lokasi 1 diambil di dekat pabrik gamping. 

Lokasi 2 diambil di Desa Ngrayung. 

Cara Kerja 

Pengambilan sampel daun kersen di 

ambil pada 2 lokasi yang berbeda. Lokasi 1 

diambil di sekitar pabrik gamping yang 

berlokasi di Desa Kesamben. Lokasi 2 di Desa 

Ngrayung. Membersihkan bagian abaksial 

dengan cara meniup atau diusap dengan tissue 

untuk menghilangkan debu atau kotoran. 

Permukaan daun diolesi dengan kutek warna 

transparan secara tipis-tipis, dibiarkan 10 

menit, hingga mengering. Setelah kering bagian 

yang diolesi kutek dilekatkan dengan isolasi 

transparan dan diratakan. Isolasi dikelupas atau 

diambil pelan-pelan, lalu dilekatkan pada objek 

glass adiratakan dan di tutup dengan cover 

glass. Diberi label dengan keterangan lokasi 

pengambilan sampel atau kode daun. Preparat 

dapat diamati dan di foto. Jika jumlah stomata 

pada setiap bidang pandang diamati dengan 

menggunakan mikroskop perbesaran yang 

sama (15x). Data yang diperoleh lalu di 

kelompokkan atau di klasifikasikan dalam 

kategori: tak terhingga (301 - >700), sangat 

banyak (201 - >300), banyak (101 - 200), 

cukup banyak (51 - 100) dan sedikit (1 - 50). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian untuk mengetahui 

perbandingan jumlah stomata pada tanaman 

Kersen (Muntingia calabura) yang telah 

diambil dari dua lokasi yang berbeda yaitu di 

dekat pabrik gamping dan di Desa Ngrayung 

diperoleh hasil untuk jumlah stomata.  

Berdasarkan pengamatan yang telah 

dilaksanakan didapatkan hasil bahwa jumlah 

stomata Kersen (Muntingia calabura) di daerah 

terpapar polusi pabrik gamping jumlahnya 

lebih sedikit yaitu 48 dan ukurannya kecil. 

Terdapat zat-zat pada emisi gas pembuangan 

pabrik gamping dan partikel debu pada 

kendaraan, berupa bentuk padatan dan cairan. 

Polutan tersebut bisa mengendap dalam partikel 

debu yang terserap kedaun dapat merusak 

stomata. Polutan yang dikeluarkan oleh asap 

pabrik gamping dan kendaraan bermotor 

memberi dampak negatif yaitu rusaknya 

jaringan sel pada tumbuhan. Kategori 

pengelompokan hasil penelitian terdapat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Pengamatan Stomata Pada Tanaman 

Kersen (Muntingia calabura) 

 
Jenis 

Daun 

Lokasi 

Sample   

Kategori 

Jarak 

Rata-

rata 

Jumlah 

Stomata 

Kategori 

Daun 

1 

Desa 

Kesamben 

50-100 

meter 

(Dekat) 

48 Sedikit 

Daun 

2 

Desa 

Ngrayung 

5,7km 

(Jauh) 
>77 

Cukup 

banyak 

 

 

    st 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.A.Stomata Daun di lokasi dekat 

pabrik gamping, B. Stomata Daun 

di lokasi jauh pabrik gamping 

(Desa Ngrayung). Tanda panah 

menunjukan letak stomata 
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Penyerapan emisi dari polutan melalui 

stomata daun secara bertahap dapat 

menyebabkan kerusakan stomata, utamanya 

pada sel penjaga, stomata yang tertutup 

menjadi meningkat, dan jumlah stomata 

berkurang. Diduga pembelahan sel stomata 

terganggu oleh polutan, sehingga jumlah 

stomata yang terbentuk sedikit [12]. Sedangkan 

daun kersen (Muntingia calabura) di Desa 

Ngrayung yang jauh dari pabrik jumlah stomata 

lebih banyak yaitu berjumlah >77 dan 

ukurannya lebih besar.  

Menurut hasil observasi lapangan 

lingkungan tempat pengambilan sampel masih 

tergolong asri sehingga daun tersebut sehat dan 

selnya tidak terganggu. Stomata dapat 

dipengaruhi oleh keadaan udara di sekitar 

tumbuhan. Lingkungan sekitar juga sangat 

berpengaruh terhadap kondisi tanaman. Seperti 

diketahui bahwa stomata memiliki fungsi 

sebagai jalan keluar masuknya gas dan uap air 

antara tumbuhan dengan lingkungannya [12]. 

Dari data yang diperoleh selama 

penelitian terdapat penurunan jumlah stomata 

pada daun yang disebabkan oleh polusi udara 

dari asap pabrik. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh [13] 

menunjukkan bahwa perubahan kadar klorofil 

disebabkan oleh polutan . Hal ini terjadi karena 

terhambatnya biosintesis klorofil yang terjadi 

pada daun, sehingga menyebabkan komposisi 

cairan pada sel menjadi terganggu. Kerusakan 

sel terjadi apabila jumlah stomata mengalami 

penuruan, yang diakibatkan oleh masuknya gas 

yang bersifat toksik melalui stomata daun 

secara difusi, sehingga menyebabkan kematian 

pada sel [5], [14]. Paparan emisi pencemar 

pada lingkungan menyebabkan kerusakan 

morfologi daun, kerapatan stomata dan kadar 

klorofil menjadi rendah, serta meningkatnya 

persentase penutupan celah stomata [15]. 

Gambar 1. Memperlihatkan stomata 

pada daun Kersen (Muntingia calabura) yang 

berbeda antara daun kersen yang berada di 

dekat pabrik gamping, dan daun kersen yang 

ada di Desa Ngrayung (jauh dari pabrik) yang 

masih tergolong asri sehingga daun tersebut 

sehat dan selnya tidak terganggu. Dan stomata 

pada tumbuhan Kersen (Muntingia calabura) 

menyebar secara acak pada bagian bawah. Dari 

gambar terlihat perbedaan warna stomata pada 

masing-masing daun. Stomata pada daun A 

cenderung berwarna kuning kecoklatan, dan 

stomata pada daun B berwarna hijau muda dan 

hijau tua. Perbedaan warna ini terjadi karena 

kerusakan sel  stomata, utamanya pada sel 

penjaga akibat dari masuknya polutan pada sel. 

Faktor keturunan, intensitas cahaya 

matahari, dan tersedianya mineral 

mempengaruhi sintesis klorofil. Disamping itu 

kekurangan unsur Fe, Zn, Mn, Mg, K, N akan 

menunjukkan gejala klorosis/yellowing, yang 

memperlihatkan daun tampak pucat [15], [16]. 

Rusaknya struktur kloroplas sabagai zat 

hijau daun akibat penyerapan logam berat dapat 

menggantikan Mg dalam klorofil yang 

mengalami klorosis, hal ini mengakibatkan  

warna hijau pada daun menjadi menurundan 

menjadi kuning [17]. Hal ini dapat 

menunjukkan bahwa pencemaran udara 

berpengaruh terhadap tumbuhan, masuknya 

partikel logam berat pada tanaman yang tidak 

dibutuhkan dalam proses pertumbuhan dapat 

mengakibatkan tergangunya proses 

metabolisme di dalam sel dan salah satunya sel 

mesofil daun yang didalamnya akan merusak 

kloroplas dan akan mempengaruhi produksi 

fotosintesis[5]. Pada saat stomata melakukan 

proses fotosintesis stomata juga bertindak 

sebagai salah satu jalur masuknya polutan 

khususnya polutan yang berasal dari udara[16]. 

Tanaman kersen (Muntingia calabura) 

memiliki jenis stomata berupa diasitik, yaitu 

adanya dua sel tetangga yang mengelilingi sel 

penutup, berada tegak lurus dari poros panjang 

sel.  Terdapat perbedaan penyebaran stomata. 

Stomata tersebar secara acak pada pagian 

bawah daun kersen (Muntingia calabura). 

Jumlah dan lokasi terdapatnya stomata di 

permukaan daun terkait salah satu fungsi 

stomata daun yaitu sebagai alat transpirasi yang 

membantu meningkatkan laju pengangkutan 

air, garam mineral, mengatur suhu dengan 

melepaskan panas berlebih, dan menjaga turgor 

pada sel tumbuhan[5]. 
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KESIMPULAN 

  Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pada tanaman Kersen di daerah dekat 

pabrik gaping berjumlah 48. Sedangkan pada 

tanaman Kersen di Desa Ngrayung yang jauh 

dari kawasan pabrik berjumlah >77. Stomata 

pada daun A cenderung berwarna kuning 

kecoklatan, dan stomata pada daun B berwarna 

hijau muda dan hijau tua. 
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ABSTRAK 

Dalam rangka mewujudkan proses pembelajaran yang baik maka sangat diperlukan rangkaian kegiatan 

pembelajaran, evaluasi pembelajaran termasuk proses belajar, prestasi belajar sebagai indikator dari suatu 

pendidikan. Belajar perlu dijadikan sebagai indikator daya serap kecerdasan peserta didik. Dalam melakukan 

proses pembelajaran, karena hanya peserta didiklah yang dapat menyerap seluruh materi pelajaran. Tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan kevalidan, kepraktisan alat evaluasi menggunakan aplikasi quizizz. Jenis 

penelitian ini yaitu pengembangan (research and development) dengan menggunakan model ADDIE. Data 

yang diolah berbentuk deskriptif kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari masukan guru dan siswa kelas IV 

di SDN Brondong 1 sejumlah 20 anak. Dan data kualitatif didapat dari kritik dan saran yang diberikan oleh 

validator dan pengguna. Hasil penelitian ini  menunjukkan sebagai berikut: (1) pengembangan alat evaluasi 

melalui lima tahap, yaitu tahap analisis kebutuhan, desain, pengembangan, impelementasi dan evaluasi. (2) 

berdasarkan uji kevalidan materi dan media didapatkan hasil  tingkat kevalidan dari ahli materi sebesar 90% 

dengan kategori sangat valid, ahli media 95% dengan kategori sangat valid. Sedangkan (3) tingkat kepraktisan 

yang didapatkan dari angket guru dan siswa kelas IV yaitu 88,1 yang termasuk dalam kategori sangat valid. 

(4) Tingkat keefektifan didapat dari menghitung nilai evaluasi 20 siswa yang memperoleh ketuntasan klasikal 

dengan skor 75% alat evaluasi berbasis quizizz ini efektif karena analisis belajar peserta didik mencapai 

ketuntasan klasikal.  

 

Kata Kunci: Pengembangan; Alat Evaluasi; Berbasis quizizz 

 

PENDAHULUAN 

Dalam mewujudkan pendidikan yang baik 

dan maju maka diperlukan adanya peningkatan 

proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran 

yang berkualitas, karena tingkat keberhasilan 

dan tidaknya sebuah proses pendidikan dapat 

dilihat dari hasil evaluasi pembelajarannya [1] 

 Evaluasi merupakan salah satu komponen 

dari system pendidikan yang harus dilakukan 

secara sistematis dan terencana sebagai alat 

untuk mengukur keberhasilan atau target yang 

akan dicapai dalam proses pembelajaran [2] 

Teknologi pembelajaran sangat diperlukan 

karena kemajuan dalam mengembangkan alat 

evaluasi untuk menyajikan pembelajaran kepada 

peserta didik untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran [3] 

Karena dengan [4]diterapkannya ilmu 

pengetahuan dan teknologi didalam dunia 

pendidikan diharapkan mampu membuat 

perubahan yang lebih baik dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia pada suatu negara. Oleh 

sebab itu agar pendidikan di negara Indonesia 

tidak mengalami ketertinggalan dari 

perkembangan IPTEK, [5]maka diperlukan 

adanya pembaruan, salah satunya yang 

berhubungan dengan faktor-faktor penunjang 

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran di 

lingkungan sekolah. Salah satu penyebab yang 

mempengaruhi efektifitas pembelajaran serta 

evaluasi pembelajaran di sekolah adalah 

penerapan Karena dengan diterapkannya ilmu 

pengetahuan dan teknologi didalam dunia 

pendidikan diharapkan bisa membuat perubahan 

yang lebih baik dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia pada suatu negara. Oleh sebab itu agar 

pendidikan di negara Indonesia tidak mengalami 

ketertinggalan dari perkembangan IPTEK, 

[6]maka diperlukan adanya pembaruan, salah 

satunya yang berhubungan dengan faktor-faktor 

penunjang pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran di lingkungan sekolah. Salah satu 

penyebab yang mempengaruhi efektifitas 

pembelajaran serta evaluasi pembelajaran di 

sekolah adalah penerapan. 

Berdasarkan penjabaran permasalahan dan 

fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pengembangan alat 
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evaluasi menggunakan aplikasi quizizz dengan 

harapan bisa meningkatkan kepraktisan 

pelaksanaan proses evaluasi pembelajaran. 

Quizizz merupakan aplikasi yang dibuat oleh 

perusahaan quizizz.inc dan bersifat gratis dalam 

pemakaiannya yang mempunyai fungsi untuk 

membuat kuis interaktif dan bisa digunakan 

untuk kegiatan evaluasi di kelas maupun di luar 

kelas. Quizizz biasanya dimainkan secara online 

melalui media komputer atau handphone. Untuk 

itu, peneliti mengambil judul penelitian 

“Pengembangan Alat Evaluasi Berbasis 

Quizizz Tema I Indahnya Kebersamaan Sub 

Tema I Keberagaman Budaya Bangsaku 

Untuk Siswa kelas IV Sekolah Dasar”. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and Development)[7] 

Menurut Shelton dkk model pengembangan 

ADDIE merupakan model perancangan 

pembelajaran yang menyediakan proses 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran tatap muka dan daring dimana 

prosesnya dapat diterapkan dalam berbagai 

pengaturan karena strukturnya yang umum. 

Model ADDIE mendesain proses perencanaan 

pembelajaran ke beberapa langkah 

menggunakan out-put dari setiap langkah yang 

terdiri dari lima tahap, yaitu analisis kebutuhan, 

desain, pengembangan, impelementasi dan 

evaluasi.[8] Jenis data dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan informasi yang didapat serta 

tujuan dari penelitian ini. Data yang didapat 

kemudian dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengembangan produk,[9] 

sehingga harapannya produk yang dihasilkan 

bisa valid dan praktis ketika digunakan. Jenis 

data dalam penelitian ini dibagi menjadi data 

kualitatif dan data kuantitatif. 

Data kualitatif  berupa data informasi 

yang diperoleh dari hasil wawancara tentang alat 

evaluasi pembelajaran yang dipakai guru kelas 

ketika pelaksanaan evaluasi, serta data observasi 

tentang tingkah laku siswa selama mengikuti 

evaluasi pembelajaran. Selain itu, masukan dan 

saran yang diperoleh dari ahli media, ahli materi, 

dan guru kelas serta wawancara dengan 

siswa.[10]  

Data kuantitatif  data ini didapat dari 

hasil penilaian instrument validasi oleh ahli 

media, ahli materi, guru kelas, hasil test dan 

angket respon siswa. 

Tekhnik analisis data kuantitatif 

meliputi. Analisis Kevalidan alat evaluasi 

quizizz Validitas disini untuk menguji kelayakan 

media pembelajaran yang dikembangkan dan 

menguji kesesuaian media dengan materi. 

Jawaban angket validasi ahli menggunakan 

skala Likert, variabel yang diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Skala Likert yang 

digunakan mempunyai lima kategori yang 

dijadikan pada tabel 1 

 
Tabel 1 Kategori Penilaian Skala Likert 

Kriteria Skor yang 

diperoleh 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Sangat Kurang Baik 1 

Sumber:[10] 

 

Analisis kevalidan digunakan untuk ahli 

materi dan ahli media. Data yang diperoleh 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus 

validasi yang dirujuk dari Akbar [11] Sebagai 

berikut: 

Vah =  Tse
Tse

Tsh
x100% 

  

Keterangan:   

Vah : Validasi ahli  

Tse : Total skor yang akan dicapai  

Tsh : Total skor yang diharapkan  

 

Kriteria validasi yang digunakan dalam 

validitas penelitian disajikan dalam tabel 2 

berikut:  

 

Tabel 2 Kriteria Kevalidan Data Angket 

Ahli Media dan Materi 

Kriteria 

pencapaian nilai 

(%) 

Tingkat Kevalidan 

≥ 81,5 - 100 Sangat Valid 

≥ 62,5 – 81,5 Valid 

≥ 43,5 – 62,5 Kurang Valid 

≥ 25 – 43,5 Tidak Valid 

 Sumber: [11] 
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Analisis Kepraktisan alat evaluasi quizizz. 

Alat evaluasi quizizz dikatakan praktis jika 

memenuhi indikator:  

Validator menyatakan bahwa media dapat 

digunakan dengan memerlukan sedikit revisi 

atau tanpa revisi yang disebut sebagai praktis 

secara teoritik. 

 Hasil respon guru dan respon siswa 

memberikan respon positif, yang ditunjukkan 

dengan hasil angket yang diberikan. Data yang 

diperoleh dari hasil angket respon guru dan 

peserta didik kemudian di analisis menggunakan 

data kuantitatif untuk menguji kepraktisan 

produk yang sedang dikembangkan. Jawaban 

angket guru dan peserta didik diukur 

menggunakan skala Likert, variabel yang diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Skala 

Likert yang digunakan terdiri dari dua kategori 

yang mana masing-masing kategori tersebut 

memiliki nilai atau skor berbeda 

Analisis Keefektifan alat evaluasi quizizz 

Alat evaluasi quizizz dikatakan efektif jika 

memenuhi indikator, rata-rata skor tes hasil 

belajar siswa memenuhi ketuntasan klasikal, 

yaitu 75% dari seluruh siswa mendapat skor 

lebih besar atau sama dengan Kriteria 

Ketuntasan Maksimum (KKM). Ketuntasan 

individu dapat tercapai apabila hasil belajar 

peserta didik mencapai ≥ 75 dari skor 

maksimum 100, sedangkan ketuntasan klasikal 

dapat dicapai jika 75% dari jumlah peserta didik 

di kelas telah mencapai skor ≥ 75. Perhitungan 

yang digunakan untuk memperoleh ketuntasan 

klasikal peserta didik yang tuntas dengan 

menggunakan rumus ketuntasan klasikal 

sebagai berikut [12] 

ΚΚ(%) =  
Σ SΤ

𝜂
 × 100% 

Keterangan: 

ΚΚ(%)  = Ketuntasan Klasikal 

SΤ = Jumlah peserta didik yang tuntas 

KKM 

𝜂 = Banyaknya seluruh peserta didik 

 Alat evaluasi Quizizz dikatakan efektif 

apabila hasil analisis belajar peserta 

didik mencapai ketuntasan klasikal ≥ 

75% dari jumlah peserta didik di kelas 

yang mencapai skor  75%. 

 

Tekhnik Analisis Kualitatif  

Analisis deskriptif kualitatif digunakan 

untuk mengolah hasil data dari angket kritik dan 

saran oleh ahli media pembelajaran, ahli 

pembelajaran, dan ahli materi. [13]Teknik 

analisis data digunakan untuk mengelompokkan 

informasi-informasi dari data kualitatif yang 

berupa tanggapan, kritik dan saran perbaikan 

serta revisi produk pengembangan Alat evaluasi 

Quizizz. Langkah-langkah dalam teknik analisis 

data kualitatif adalah sebagai berikut: 

Analisa data kuantitatif [14]digunakan untuk 

menganalisis data yang terkumpul dari angket. 

Data kuantitatif diperoleh pada tahap penelitian 

validasi desain dan uji coba pemakaian. Nilai 

yang diperoleh pada setiap langkah-langkah 

tersebut di dapat dengan menggunakan angket 

data analisis validitas ahli (dosen ahli media 

pembelajaran dan dosen ahli) dan angket data 

analisa respon guru dan peserta didik terhadap 

penggunaan alat evaluasi quizizz.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengembangan alat evaluasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan kepraktisan 

pelaksanaan evaluasi pada kelas IV Tema I Sub 

Tema I. pada pengembangan ini peneliti 

menggunakan model pengembangan ADDIE 

yang terdiri dari 5 tahapan yang sistematis dan 

terstruktur dengan langkah-langkah, 1) Analysis 

(analisis kebutuhan) berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, serta analisis kebutuhan 

siswa kelas  IV pada tanggal 02 November – 05 

januari 2021, peneliti memperoleh informasi 

bahwa terdapat beberapa masalah yang 

berkaitan dengan pembelajaran. Salah satunya 

adalah masalah pelaksanaan evaluasi kurangnya 

kemampuan guru di dalam memanfaatkan 

fasilitas sarana dan prasarana yang ada di dalam 

kelas menyebabkan pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran masih menggunakan media 

konvensional (kertas). Kendala lain yaitu ketika 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran masih 

terdapat siswa yang menyontek dan ramai 

sendiri, hal itu dikarenakan kegiatan evaluasi 

pembelajaran terasa membosankan bagi siswa. 

Sehingga guru kurang bisa mengetahui 

kemampuan asli siswa dan materi yang belum 

difahami oleh siswa. Selain itu guru juga 

memerlukan waktu yang lebih untuk 

mengoreksi hasil pekerjaan siswa. 

Solusi dari problematika tersebut adalah 

dengan mengembangkan alat evaluasi 

pembelajaran menggunakan aplikasi quizizz 

dengan harapan siswa lebih tertarik untuk 

mengikuti evaluasi pembelajaran dan tidak 

bosan ketika mengerjakan soal, selain itu guru 

akan merasa lebih praktis dalam penggunaanya. 

2) Design (perancangan Tahap selanjutnya 

mengidentifikasi kompetensi inti dan 
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kompetensi dasar yang sesuai dengan materi 

keberagaman budaya. Kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang mengacu pada 

permendikbud nomor 22 tahun 2006. 3) 

Development (pengembangan) rancangan 

produk berupa alat evaluasi menggunakan 

aplikasi quizizz. Adapun alat evaluasi yang 

terdapat pada aplikasi quizizz terdiri beberapa 

komponen petunjuk penggunaan dan validasi 

produk pengembangan alat evaluasi berbasis 

quizizz  4).Impelementation peneliti mulai 

menggunakan produk yang dikembangkan ke 

dalam proses evaluasi pembelajaran. Peneliti 

melakukan uji coba produk kepada guru kelas 

dan siswa kelas IV di SDN Brondong 1 pada 

tanggal 08 s.d 10 Juni 2021. Pada hari pertama, 

setelah diberi izin oleh Kepala Sekolah, peneliti 

langsung masuk ke kelas IV dibimbing dengan 

guru kelas yaitu Ibu Dian Nita Eka Faridah, 

S.Pd. seperti yang telah dijelaskan, peneliti akan 

uji coba produk kepada 20 siswa kelas IV, 

peneliti memilih 5 siswa secara acak untuk 

menanggapi alat evaluasi ini. 5). Evaluation 

(evaluasi). Tahap evaluasi dilakukan dalam 

bentuk evaluasi formatif. 

Tingkat kevalidan Produk Produk yang 

telah di desain peneliti akan divalidasi oleh 

validator. Validator tersebut akan memvalidasi 

produk yang sesuai dengan bidangnya di ahli 

materi maupun ahli media. Proses memvalidasi 

produk membutuhkan 1 kali bimbingan dan 1 

kali perbaikan dengan kedua validator. Dari 

proses validasi ini didapatkan presentase 

 
Gambar 1. Contoh produk UMKM yang akan  

                  didaftarkan ijin usahanya 

 

Selanjutnya untuk menghitung presentase 

keseluruhan, peneliti menggunakan rumus 

[15]berikut ini. 

Presentase = 
𝐹

𝑁
 

    =
185

2
 

     = 92,5 

 

Keterangan: 

F = jumlah persentase keseluruhan subjek 

   = ahli materi + ahli media 

   = 90 + 95 

   = 185 

N = banyak subjek  

   = subjek penelitian sebanyak 2 orang  

 Setelah penghitungan ini didapat 

kevalidan alat evaluasi quizizz ini sebesar 92,5 

yang termasuk dalam kriteria sangat valid. 

Tingkat kepraktisan 

setelah ahli materi dan ahli media dapat 

mendeskripsikan kevalidan alat evaluasi quizizz 

ini. Peneliti mulai mendeskripskan kepraktisan 

dari quizizz dengan menghitung presentase 

angket dari guru kelas dan 20 siswa. Hasil 

persentasenya  

1. Guru kelas  100 

2. Siswa 20 1.850 

 

Selanjutnya untuk menghitung presentase 

keseluruhan, peneliti menggunakan rumus[15] 

berikut ini. 

Presentase = 
𝐹

𝑁
 

     =
1.950

21
 

     = 92,8 

Keterangan: 

F = jumlah persentase keseluruhan subjek 

   = guru kelas + 20 siswa 

   = 100 + 1.850 

   = 1.950 

N = banyak subjek  

   = subjek penelitian sebanyak 21 orang  

 

Setelah penghitungan ini didapat kepraktisan 

alat evaluasi quizizz ini sebesar 92,8 yang 

termasuk dalam kriteria sangat valid. 
 

Tingkat Keefektifan  

Setelah mendeskripsikan kepraktisan alat 

evaluasi quizizz ini, peneliti mulai 

mendeskripsikan keefektifan dari alat evaluasi 

quizizz dengan menghitung persentase nilai 

evaluasi 20 siswa. penghitungan ketuntasan 

klasikal yang digunakan untuk memperoleh 

ketuntasan klasikal peserta didik dengan 

menggunakan rumus[12]sebagai berikut.  

Presentase = 
ΣSΤ

𝜂
x100% 

     =
15

20
x100% 

  = 75% 

Keterangan: 

SΤ = Jumlah peserta didik yang tuntas 

KKM 

90%

95%

Ahli Materi

Ahli Media
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 = 15 

 =  
15

20
x100% 

  = 75% 

  𝜂 = Banyaknya seluruh peserta didik 

Setelah penghitungan ini didapatkan 

keefektifan alat evaluasi quizizz ini efektif 

karena hasil analisis belajar peserta didik 

mencapai ketuntasan klasikal dengan skor 75%. 

Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif 

dari hasil validasi ahli materi dan ahli media 

diperoleh kesimpulan bahwa produk alat 

evaluasi menggunakan aplikasi quizizz sudah 

layak. Namun, berdasarkan komentar dan saran 

perbaikan dari validator maka dilakukan sedikit 

perbaikan agar produk akhir yang dihasilkan 

lebih efektif, efisien, dan menarik. Selain data 

hasil validasi oleh ahli materi juga hasil revisi 

pada media. 

 

KESIMPULAN 

 Produk hasil penelitian dan pengembangan 

yang telah divalidasi dan direvisi menghasilkan 

alat evaluasi menggunakan aplikasi quizizz pada 

materi tema I indahnya kebersamaan sub tema I 

keberagaman budaya bangsaku kelas IV. Produk 

alat evaluasi menggunakan aplikasi quizizz ini 

sudah melalui tahap validasi dai ahli materi, ahli 

media, pengguna, serta didukung dengan respon 

siswa. Adanya tahap validasi memberikan 

masukan dan perbaikan terhadap produk. 

Produk yang telah direvisi perlu dikaji untuk 

melihat wujud akhir dari suatu produk yang 

sesuai dengan rumusan masalah dan kajian 

pustaka.. metode pengembangan alat evaluasi 

menggunakan aplikasi quizizz yang telah 

direvisi adalah sebagai berikut.  

Evaluasi dengan kemampuan kognitif anak 

kelas IV. Materi yang digunakan dalam 

pembuatan alat evaluasi diharapkan dapat sesuai 

dengan kemampuan kognitif anak supaya anak 

lebih paham. 

Penggunaan petunjuk game lebih baik 

menggunakan Bahasa Indonesia. Pemilihan 

Bahasa Indonesia diharapkan membuat siswa 

paham dengan petunjuk game. 

Perlu jawaban untuk pengecoh. Jawaban 

pengecoh pada setiap opsi jawaban diharapkan 

dapat mengecoh siswa dalam memilih opsi 

jawaban yang benar. 

Gambar perlu dicantumkan sumber daftar 

rujukan.  

Berdasarkan pengembangan produk  yang 

telah dijabarkan, alat evaluasi menggunakan 

aplikasi quizizz tema I indahnya kebersamaan 

sub tema I keberagaman budaya bangsaku 

memiliki beberapa kelebihan yaitu alat evaluasi 

praktis, tidak memerlukan kertas, tidak 

membutuhkan waktu penilaian yang lama, serta 

memacu siswa untuk semangat dalam 

melaksanakan evaluasi. 

Selain memiliki kelebihan, produk alat 

evaluasi memiliki kekurangan yaitu 

membutuhkan akses internet sehingga 

membutuhkan biaya yang lebih banyak. 
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ABSTRAK 

Pelatihan ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan calon 

guru biologi dalam pembuatan preparat anatomi tumbuhan dalam mendukung keterampilan abad 21. Untuk 

mencapai tujuan tersebut dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 1) Sosialisi, yang bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan tentang pembuatan preparat anatomi tumbuhan dan media pembelajaran biologi, 

metode yang digunakan ceramah. 2) Praktik, yang bertujuan untuk memberikan keterampilam tentang 

pembuatan preparat anatomi tumbuhan sebagai media pembelajaran biologi, metode yang digunakan 

demontrasi dan praktik. Hasil pelatihan berupa preparat anatomi tumbuhan dengan kualitas bagus dan jelas 

sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran biologi. Pengetahuan dan keterampilan peserta  

setelah mengikuti  pelatihan berdasarkan data respon peserta peningkatannya sangat signifikan. Kesimpulan 

dari kegiatan pelatihan pembuatan preparat anatomi tumbuhan bagi calon guru biologi memberikan 

konstribusi pada peserta dalam mendukung keterampilan abad 21 dalam hal:1) Peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan dalam pembuatan media pembelajaran. 2) Membantu pengadaan media pembelajaran biologi 

yang murah, efisien, dan efektif. 

  

Kata Kunci: preparat; anatomi tumbuhan; praktikum; media pembelajaran biologi; calon guru biologi 

 

PENDAHULUAN 

Peranan Kegiatan Praktikum Dalam 

Pembelajaran IPA Bidang Biologi 

Pendidikan berkualitas merupakan 

suatu tuntutan yang wajib dicapai di abad 21 

ini. Melalui Pendidikan yang berkualitas 

diharapkan  dapat mewujudkan kehidupan 

bangsa yang lebih maju. Dalam hal ini 

keberadaan  guru  yang berkualitas menjadi 

sangat penting untuk melaksanakan  proses 

belajar mengajar yang bermutu [1]. 

Keberhasilan dari proses belajar mengajar 

dipengaruhi salah satunya oleh keterampilan 

mengajar guru. Kumari & Naik [2] 

menjelaskan bahwa melalui kerampilan 

mengajar yang digunakan oleh guru dengan 

efektif dapat memberikan pembelajaran yang 

diinginkan oleh peserta didik. Proses 

pembelajaran dikatakan berkualitas jika 

pelaksanaannya berlansung secara menarik dan 

menantang bagi peserta didik. Dengan 

demikian peserta didik akan memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman dari 

pembelajaran tersebut.  

Pembelajaran yang berkualitas 

merupakan suatu kewajiban untuk dilaksanakan 

oleh semua guru diberbagai bidang, tak 

terkecuali guru biologi. Seorang guru yang 

profesional  tidak hanya bertugas 

menyampaikan pengetahuan pada saat di depan 

kelas tetapi juga dituntut untuk terampil dalam 

menyelenggarakan kegiatan praktikum di 

laboratorium [3]. Pembelajaran biologi penting  

ditunjang oleh kegiatan praktikum, karena 

praktikum akan memberikan variasi dalam 

proses pembelajaran yang nantinya 

berpengaruh pada pecapaian hasil belajar [4]. 

Praktikum merupakan metode untuk 

mempermudah siswa dalam memahami 

konsep-konsep biologi dan juga komponen-

komponen proses keilmuan biologi [3], [5], [6]. 

Serta praktikum bisa menjadi metode 

pembelajaran yang dapat melatih siswa dalam 

pembuatan karya ilmiah remaja maupun 

olimpiade sains [7], [8]. 

 

Kendala Pelaksanaan Kegiataan Praktikum 

di Sekolah 

Namun pelaksanaan praktikum di 

lapangan masih mengalami kendala 

diantaranya seperti waktu yang kurang efektif 

dalam pelaksanaan praktikum [9], ketersediaan 

alat dan bahan praktikum yang belum memadai 

[10]. Demikian pula praktikum biologi yang 

terkait dengan pengamatan jaringan tumbuhan, 

masih mengalami beberapa kendala di beberapa 
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sekolah. Meskipun mikroskop dan peralatan 

lainnya sudah tersedia, namun untuk praktikun 

dengan preparat anatomi tumbuhan jarang 

tersedia. Biasanya preparat tersebut dibuat oleh 

prabrik dan memiliki harga yang relatif mahal. 

Seyogyanya praktikum biologi bisa lebih 

optimal apabila ditunjang dengan media 

pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan 

pokok bahasan [11]. Untuk mengatasi hal ini 

biasanya dengan membuat sendiri preparat 

awetan tersebut [12]. Karena ketersedian 

preparat baik segar atau awetan  akan 

membantu pada pelaksanaan prkatikum biologi. 

Merujuk pada hasil penelitian Istiqomah [13] 

penggunaan preparat  jaringan tumbuhan dalam 

praktikum mampu meningkatkan kerja sama 

dan ketuntasan belajar serta cinta terhadap 

sesama makhluk hidup. 

 

Solusi yang Ditawarkan  

Permasalahan tersebut tentunya 

menjadi perhatian bagi Program Studi 

Pendidikan Biologi sebagai pencetak calon-

calon guru biologi. Meskipun selama 

menempuh perkuliahan para mahasiswa calon 

guru biologi  sudah dibekali dengan 

pengetahuan tentang biologi dan 

pembelajarannya serta keterampilan untuk 

kerja praktikum  lainnya yang diperlukan untuk 

menjadi guru profesional.  Namun hal itu dirasa 

belum cukup. Mahasiswa-mahasiswa calon 

guru biologi harus diberi bekal tambahan agar 

mereka lebih siap pada saat terjun di 

masyarakat, terutama yang terkait dengan 

keterampilan yang dibutuhkan di abad 21 ini. 

Mereka para calon guru, harus mampu 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya 

pada saat mereka terjun ke sekolah. Banyak 

keterampilan untuk kerja di laboratorium yang 

perlu dibekalkan pada mahasiswa calon guru 

biologi salah satunya membuat media 

pembelajaran anatomi tumbuhan berupa 

pembuatan preparat segar jaringan tumbuhan. 

Dengan demikian dibutuhkan upaya untuk 

meningkatkan keterampilan calon guru biologi 

dalam  membuat media praktikum IPA Biologi 

melalui kegiatan pelatihan pembuatan preparat 

anatomi tumbuhan bagi mahasiswa calon guru 

biologi. Selain itu melalui kegiatan pelatihan 

ini otomatis akan memerdayakan mahasiswa 

calon guru biologi dalam kreativitas dan  

pemecahan masalah sebagai bagian dari 

keterampilan abad 21.  

 

 

Tinjauan Tentang Mikroteknik 

Menurut Samiyarsih [14] bahwa yang 

dimaksud “mikroteknik adalah suatu teknik 

pembuatan sediaan pada bagian tumbuhan  

yang bertujuan mempermudah pengamatan 

bagian tumbuhan  dengan bantuan mikroskop. 

Dalam membuat preparat dengan mikroteknik   

harus cukup kecil, tipis dan transparan sehingga 

dapat ditembus oleh cahaya. Selain itu 

jaringannya harus basah agar tidak berubah dan 

untuk mempertahankan komponen-

komponennya maka dilakukan fiksasi. Dalam 

pembutannya harus memiliki ketelitian, 

kemampuan yang tinggi, ditunjang minat yang 

didasari oleh faktor seni. Selain itu harus 

dilakukan secara cermat dan teliti sehingga bisa 

mendapakan sediaan yang sesuai dengan apa 

yang kita harapkan. Proses Pembuatan 

preparate/sedian jaringan tumbuhan dengan 

mikroteknik meliputi: 1) persiapan jaringan; 2) 

pemrosesan jaringan; 3) pemotongan jaringan, 

dan 4) pewarnaan jaringan”. 

 

Tinjauan Tentang Preparat  Anatomi 

Tumbuhan 

Peranan preparat anatomi tumbuhan 

dalam pembelajaran IPA bidang Biologi, hal ini 

berhubungan dengan standar kompetensi 

memahami keterkaitan antara struktur dan 

fungsi jaringan tumbuhan, dengan kompetensi 

dasar mengidentifikasi struktur jaringan 

tumbuhan dan mengaitkan dengan fungsi. 

Untuk memfasilitasi kompetensi dasar tersebut 

yaitu dengan kegiatan praktikum dengan 

mengamati jaringan tumbuhan. Untuk itu maka 

perlu digunakan media pembelajaran  yang 

berupa obyek asli dalam hal ini preparat segar 

dari jaringan tumbuhan. Dengan demikian 

siswa secara aktif melakukan kegiatan 

pengamatan langsung pada obyek aslinya [15]. 

Preparat jaringan tumbuhan merupakan suatu 

media pembelajaran yang sangat strategis 

dalam ikut menentukan keberhasilan proses 

belajar mengajar biologi. Sebab keberadaannya 

secara langsung dapat memberikan dinamika 

tersendiri terhadap peserta didik [15]. Guru 

yang kreatif dapat dengan mudah membuat 

sendiri preparat jaringan tumbuhan karena alat 

dan bahan yang digunakan cukup sederhana 

dan mudah didapat. Indonesia merupakan 

negara yang sangat tinggi keanekaragaman 

hayatinya atau disebut megabiodiversitas [16], 

sehingga kita tidak akan kesulitan untuk 

mendapatkan bahan dalam pembuatan preparat. 

Contoh untuk membuat preparat stomata 
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dengan menggunakan daun Rhoeo discolor, 

daun Zea may dan masih banyak lagi 

macamnya. Untuk membuat zat warna alami 

misalnya menggunakan filtrat daun pacar yang 

bisa menghasilkan warna kuning pucat sampai 

hitam [12]. 

 

Tinjauan tentang Pentinganya Keterampilan 

Abad 21 Bagi Calon Guru Biologi 

Keterampilan abad 21 merupakan 

keterampilan  yang diperlukan sesorang untuk 

menghadapi segala tantangan dalam kehidupan, 

dimana permasalahan yang timbul semakin 

komplek dengan penuh ketidak pastian [17]. 

Apa saja keterampilan yang termasuk pada 

keterampilan abad 21. Keterampilan abad 21 

tealh diidentifikasi oleh National Education 

Association (n.d.) yang meliputi berpikir 

kritis, kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi, dimana keterampilan ini dikenal 

dengan istilah “ The 4 Cs”. 
Seorang calon guru biologi untuk 

menjadi seorang guru yang professional, 

penting menguasai keterampilan dalam hal 

analisis, penilaian, evaluasi, rekonstruksi, 

pengambilan keputusan yang mengarah pada 

tindakan yang rasional dan logis, dimana semua 

keterampilan ini termasuk pada keterampilan 

berpikir kritis [18]. Calon guru biologi penting 

juga memiliki kreativitas yaitu keterampilan 

dalam hal menemukan hal baru yang belum ada 

sebelumnya, mengembangkan berbagai solusi 

baru dalam penyelesaian setiap masalah secara 

fleksibel, proses penyelesaian suatu masalah,  

kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru 

yang bervariasi dan unik serta bermanfaat  

[19]–[22]. Dua keterampilan lainnya yaitu 

berkomunikasi dan kolaborasi akan mendukung 

terhadap pencapaian seorang guru yang 

professional. Kemampuan untuk 

mengungkapkan pemikiran, gagasan, 

pengetahuan, atau informasi yang baru baik 

tertulis maupun lisan. Seorang guru biologi 

juga harus bisa bekerja sama secara efektif  dan 

melatih kelancaran dan kemauan dalam 

membuat keputusan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan bersama [23]. Maka untuk 

menjadi guru profesional harus mampu 

menyelesaikan permasalahan yang hadapi 

dalam proses pembelajaran, tak terkecuali 

dengan permasalahan kegiatan praktikum. 

Melalui kreatifitasnya guru dapat membuat 

inovasi berbagai media pembelajaran biologi 

dari bahan-bahan yang ada di sekitar. 

Target Luaran  

Dari kegiatan pelatihan pembuatan preparat 

anatomi tumbuhan bagi calon guru biologi 

dalam mendukukung keterampilan abad 21 

ditargetkan luaran yang berupa:1) peningkatan 

pengetahuan,  keterampilan, dan kreativitas  

mahasiswa calon guru biologi dalam membuat 

preparat anatomi tumbuhan; 2)  Sejumlah 

preparat awetan anatomi tumbuhan sebagai 

media pembelajaran; 3) artikel hasil 

pengabdian akan diseminarkan pada seminar 

nasional. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

melalui kegiatan pelatihan pembuatan preparat 

anatomi tumbuhan (stomata) pada tanggal 2-3 

Desember 2020 dengan melibatkan dua orang 

dosen (tim pengabdian), satu orang tenaga 

kependidikan (laboran) dan guru mitra (alumni) 

serta calon guru biologi. Macam preparat yang 

dibuat adalah stomata. Rancangan kegiatan 

yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat 

melalui pelatihan pembuatan preparat anatomi 

tumbuhan bagi calon guru biologi dalam 

mendukung ketermpilan abad 21 meliputi 3 

tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan 

dan tahap evaluasi. Adapun deskripsi kegiatan 

yang telah dilakukan pada masing-masing 

tahap adalah sebagai berikut: 

Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan yang pertama 

dilakukan adalah mengurus surat perizinan dari 

perguruan tinggi untuk pelaksanaan kegiatan 

pengadian pada masyarakat dan memberikan 

pengumuman pada mahasiswa pendidikan 

biologi yang sudah selesai ujian skripsi sebagai 

calon guru biologi. Langkah selanjutnya 

menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam 

mendukung pelaksanaan pelatihan seperti 

internet, LCD, banner, persiapan laboratorium 

beserta alat-alat dan bahan yang diperlukan. 

Kemudian menyusun instrumen yang 

diperlukan dalam kegiatan pelatihan meliputi: 

1) penyusunan materi kegiatan yang berupa 

power point tentang tinjauan mikroteknik, 

deskripsi preparat, section tumbuhan, dan 

pewarnaan; 2) pembuatan angket respon calon 

guru biologi sebagai peserta pelatihan; 3) 

mempersiapkan alat-alat laboratorium (cawan 

petri, gelas objek, gelas penutup, pipet dan 

mikroskop) dan bahan (kutek bening, cutter, 

daun kersen, daun rurumputan, daun Rhoeo 

discolor, plester bening, alkohol 70%, NaOH, 

Kloral Hidrat, safranin, xilol dan entellan) yang 
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diperlukan dalam pembuatan preparat; dan 4) 

melakukan koordinasi dengan pihak terkait 

untuk pelaksanaan kegiatan, sehingga 

disepakati bahwa kegiatan pengabdian 

dilakukan dua hari dengan pelaksanaan  secara 

luring.  

 

Tahap pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatannya 

meliputi: 1) Sosialisasi tentang pembuatan  

pembuatan preparat anatomi tumbuhan. Dalam 

kegiatan ini tim pengabdian melakukan  

presentasi materi tentang mikroteknik, 

deskripsi preparat, section tumbuhan, dan 

pewarnaan dan media pembelajaran biologi, 

yang dilakukan dengan metode ceramah. 

Tujuan dari sosialisasi ini adalah untuk 

memberikan pengetahuan dan keterampilan 

tentang pembuatan preparat anatomi tumbuhan 

untuk media pembelajaran biologi. Selain 

metode ceramah juga digunakan  metode 

diskusi yang tujuannya untuk memberikan 

kesempatan bagi peserta pelatihan yang masih 

belum paham dari urain materi yang telah 

disampaikan. 2) Praktik, Pembuatan Preparat 

Anatomi Tumbuhan. Tujuan dari kegiatan ini 

untuk mengimplementasikan pemahaman dari  

pengetahuan  peserta pelatihan hasil yang 

diperoleh dari kegiatan sosialisasi. Pada 

kegiatan ini peserta pelatihan dibuat dalam lima 

kelompok (tiap kelompok terdiri dari 3 orang) 

yang masing-masing didampingi oleh tim 

pengadian. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan ini adalah demonstrasi yang tujuannya 

untuk menuntun para peserta pelatihan dalam 

membuat preparat anatomi tumbuhan dan 

selanjut para peserta melakukan praktik. 

Pada kegiatan praktik peserta pelatihan 

melakukan kegiatan pembuatan preparat segar 

stomata dengan Langkah-langkah sebagai 

berikut: 1) mencuci daun yang akan disayat; 2) 

mengolesi daun dengan kutek bening kemudian 

dibiarkan kering terlebih dahulu; 3) menutup 

daun yang telah diolesi kutek dengan isolasi; 4)  

membiarkan sampai daun melekat ke dalam 

isolasi yang selanjutnya ditarik kemudian 

menempelkan isolasi  ke permukaan gelas 

objek; 5) selanjutnya mengamati di bawah 

mikroskop dan hasilnya difoto. Untuk Preparat 

awetan para peserta melakukan kegiatan 

sebagai berikut: 1) merendam daun di alkohol 

70% selama 24 jam; 2) kemudian dilanjutkan 

dengan merendam daun  di dalam NaOH 

selama 1-2 hari, selanjutnya membuang NaOH; 

3) kemudian merendam daun di dalam kloral 

hidrat hingga bening selama 1 jam, lalu 

membuang kloral hidrat; 4) setelah itu 

merendam daun dalam alkohol 70% selama 5 

menit, lalu membuang alkohol 70%; 5) 

selanjutnya merendam daun dalam safranin, 

kemudian safranin dibuang; 6) selanjutnya 

merendam daun lagi di dalam alkohol 70% 

selama 1 menit, dibuang alkohol 70 %; 7) 

kemudian merendam daun dalam xilol dan 

memindahkan daun ke dalam kaca objek, lalu 

meneteskan entellan kemudian ditutup dengan 

cover glass; dan 8) mengamati di bawah 

mikroskop dan kemudian memoto preparat 

yang sudah dibuat. 

Tahap akhir dari kegiatan pelaksanaan 

pelatihan ini adalah melakukan evaluasi. 

Sebelum evaluasi dilakukan semua preparat 

hasil pelatihan dikumpulkan kemudian 

dilakukan diskusi untuk tanya jawab tentang 

hasil yang diperoleh. Selanjutnya melakukan 

evaluasi untuk melihat respon peserta terhadap 

pelaksanan pelatihan pembuatan preparat 

anatomi tumbuhan dengan menyebarkan link 

angket dalam bentuk goole form untuk diisi 

peserta. Hasilnya dari angket selanjut dianalis. 

 

HASIL YANG DICAPAI 

Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

Kegiatan pengabdian dimulai dengan 

menampilkan contoh preparat awetan/kering 

tumbuhan. Semua awetan tersebut 

dipergunakan sebagai bahan demonstrasi 

kegiatan pelatihan kepada peserta pelatihan. 

Selain bahan awetan yang sudah jadi, dalam 

kegiatan pengabdian ini juga disediakan 

tumbuhan yang belum diawetkan untuk 

digunakan dalam melatih peserta untuk 

membuat preparat segar dan awetan tumbuhan. 

Selanjutnya Ketua Tim pengabdian 

memberikan materi pelatihan. Adapun Proses 

kegiatan pemberian materi seperti  Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.Kegiatan Penyampaian Materi Pelatihan 
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Setelah kegiatan pemberian materi 

tentang preparat segar dan awetan anatomi 

tumbuhan, peserta melanjutkan kegiatan 

pembuatan preparat dari  daun. Peserta dibagi 

dalam 5 kelompok yang beranggotakan 3 

orang. Setiap kelompok melakukan praktik 

langsung setelah diberikan penjelasan oleh tim 

pengabdian. Kegiatan pengabdian yang 

meliputi kegiatan demonstrasi dan praktik 

pembuatan preparat anatomi tumbuhan  

ditunjukkan pada Gambar 2 dan 3.  

 

Gambar 2. Kegiatan Membuat Preparat Segar 

             (Stomata) dan Pewarnaan 

 

 
Gambar 3. Peserta Melakukan Kegiatan Pelabelan 

 

Preparat Anatomi Yang Dihasilkan 

Sedangkan beberapa contoh preparat 

anatomi tumbuhan yang dibuat oleh peserta 

pelatihan seperti disajikan pada  Gambar 4-6 

Gambar 4. Preparat yang dibuat Kelompok 1 

 
Gambar 5. Preparat yang dibuat Kelompok 3 
 

 
Gambar 5. Preparat yang dibuat Kelompok 4 

 
Berdasarkan Gambar 4-6 preparat yang 

dihasilkan oleh peserta pelatihan sudah bagus 

dan tampak jelas sehingga bisa digunakan 

untuk media pembelajaran biologi, terkait 

anatomi tumbuhan dalam konsep stomata. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelatihan 

bahwa pembuatan preparat anatomi tumbuhan 

bisa dilakukan oleh para guru  untuk mengatasi 

kendala praktikum. Dengan menfaatkan 

tumbuhan yang ada di sekitar  sehingga 

preparat anatomi tumbuhan dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran yang murah, untuk 

mengatasi kendala pengadaan preparat buatan 

pabrik yang mahal [12]. 

 

Respon Peserta Terhadap Kegiatan 

Pelatihan 

Untuk mengevalusi kegiatan pelatihan 

pembuatan preparat anatomi tumbuhan bagi 

calon guru biologi dalam mendukung 

keterampilan abad 21 berupa respon peserta 

terhadap kegiatan pelatihan tersebut seperti 

pada Tabel1. 
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Tabel 1. Respon Peserta terhadap Pelatihan 

Pembuatan Preparat Anatomi Tumbuhan 
No Deskripsi Respon 

Ya Tidak 

Kendala Pelaksanaa Pembelajaran 

1. Tidak tersedianya media untuk 

praktikum berupa preparat atau 

spesimen akan menghambat 

proses pembelajaran 

85,7% 14,3% 

2 Preparat tumbuhan buatan 

pabrik memiliki harga yang 

relatif mahal dan tumbuhan 

yang digunakan untuk preparat 
belum tentu diketahui oleh 

siswa 

100% 0% 

3 Ketidaktersediaan media 

preparat tumbuhan di suatu 
sekolah sebenarnya dapat 

diatasi dengan membuat 

sendiri preparat awetan 

menggunakan bahan dan 
metode yang lebih sederhana 

100% 0% 

4 Sebagian dari sekolah-sekolah 

masih terbatasnya sarana dan 

prasarana laboratorium, 
mengakibatkan tidak setiap 

siswa mendapat kesempatan 

belajar untuk mengadakan 

praktikum 

100% 0% 

Manfaat Penggunaan Preparat Awetan Mikroskoipis 

1 Preparat awetan mikroskopis 

tumbuhan merupakan satu 

media pembelajaran yang 
dapat disiapkan dan langsung 

diamati oleh siswa 

100% 0% 

2 Preparat anatomi tumbuhan 

adalah salah satu media 
pembelajaran biologi yang 

sangat efektif untuk membantu 

pemahaman siswa terhadap 

materi biologi. 

100% 0% 

Pengetahuan dan Keterampilan Awal Peserta Pelatihan 

1 Bagi calon pendidik biologi 

umumnya masih memiliki 

keterbatasan ketrampilan 
dalam pembuatan preparat 

khusunya preparat anatomi 

tumbuhan 

100% 0% 

2 Mengingat masih banyak calon 
pendidik biologi yang belum 

terampil dalam pembuatan 

preparat anatomi tumbuhan 

maka perlu adanya pelatihan 
tentang hal tersebut 

100% 0% 

Pengetahuan dan Keterampilan Peserta Pelatihan Setelah 
Mengikuti Pelatihan 

1 Pelatihan pembuatan preparat 

anatomi tumbuhan membantu 

melatih guru dalam pembuatan 

preparat biologi yang akan 
dimanfaatkan dalam proses 

belajar mengajar (praktikum) 

di laboratorium 

100% 0% 

2 Pelatihan pembuatan preparat 
anatomi tumbuhan memotivasi 

saudara untuk inovatif lagi 

100% 0% 

dalam membuat media 
pembelajaran 

3 Selain keterampilan melalui 

pelatihan pembuatan preparat 

anatomi tumbuhan 
pengetahuan tentang hal 

tersebut bertambah 

100% 0% 

4 Pelatihan pembuatan preparat 

anatomi tumbuhan melatih 
kecermatan dan ketelitian 

sehingga peserta bisa 

mendapakan sediaan yang 

sesuai dengan apa yang kita 
harapkan. 

100% 0% 

5 Disamping keterampilan 

membuat preparat anatomi 

tumbuhan, pengalaman 
berharga lain yang diperoleh 

para peserta adalah 

keterampilan pengamatan 

menggunakan Mikroskop. 

100% 0% 

6 Pelatihan pembuatan preparat 

anatomi tumbuhan dapat 

dijadikan bekal calon pendidik 

biologi bila nanti ditugaskan 
untuk pengelolaan 

laboratorium. 

100% 0% 

7 Apakah melalui pelatihan 

membuat preparat anatomi 
tumbuhan membangkitkan 

minat dan antusias saudara 

dalam pembuatan media 

pembelajaran biologi 

100% 0% 

    

 

 Berdasarkan Tabel 1 bahwa kendala 

untuk pelaksana proses pembelajaran yang 

berkaitan dengan kegiatan praktikum di 

sekolah-sekolah umumnya disebabkan oleh 

ketidaktersediaan  bahan praktikum yang 

berupa peparat atau specimen, dimana kondisi 

ini ditunjukkan dari respon peserta pelatihan 

lebih dari 85%. Umumnya mereka mengatakan 

bahwa untuk pengadaan preparat awetan 

membutuhkan biaya yang cukup mahal, apalagi 

bagi kondisi sekolah yang ada di daerah, tentu 

saja hal ini sangat menyulitkan untuk 

pelaksanaan kegaiatan praktikum. Ditambah 

dengan terbatasnya sarana dan prasarana 

laboratorium dibeberapa sekolah yang ada di 

pelosok, sehingga mengakibatkan tidak setiap 

siswa  mendapat kesempatan untuk 

melaksanakan belajar dengan praktikum. Hal 

ini ditunjukkan dari respon peserta yang 

menyatakan 100% Ya. 

Padahal praktikum memiliki peranan 

penting dalam pembelajaran IPA  bidang 

biologi. Melalui praktikum peserta didik akan 

dilatih keterampilan mengobservasi sampai 

keterampilan mengkomunikasikan hasil 

penyelidikan dalam bentuk laporan praktikum. 
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Selain itu apabila pembelajaran biologi 

ditunjang dengan praktikum, maka peserta 

didik sudah melaksanakan kaidah-kaidah 

metode ilmiah [24] dan juga pencapaian konsep 

keilmuan IPA dan prose keilmuan IPA dapat 

tercipta [5]. 

Berdasarkan respon peserta pelatihan 

bahwa mereka setuju untuk mengatasi kendala 

pelaksanaan praktikum maka salah satunya 

dengan membuat preparat anatomi sendiri. 

Preparat memiliki kelebihan sebagai media 

pembelajaran yaitu: 1) dapat disiapkan dan 

peserta didik langsung bisa mengamatinya; 2) 

merupakan media pembelajaran biologi yang 

sangat efektif untuk membantu siswa dalam 

memahami konsep biologi.  

Selanjutnya berdasarkan Tabel 1 

kemampuan awal peserta pelatihan masih 

terbatas keterampilan dalam pembuatan 

preparat anatomi tumbuhan, hal ini ditunjukkan 

oleh respon peserta 100% menjawab Ya. Oleh 

karena itu pelaksanaan pelatihan bagi calon 

guru biologi menjadi sangat penting hal ini 

ditunjukkan dengan respon peserta 100% 

menjawab YA. Seorang guru untuk bisa 

menyelenggarakan kegiatan praktikum maka 

harus terampil dalam mengunakan peralatan 

laboratorium, bisa mengatasi kendala-kendala  

untuk pelaksanaan praktikum.  

Pengetahuan dan keterampilan peserta 

setelah mengikuti pelatihan pembuatan preparat 

anatomi tumbuhan bertambah hal ini 

ditunjukan dengan respon peserta 100 % 

menjawab Ya. Mereka menjawab bahwa: 1) 

pelatihan membantu melatih peserta dalam 

pembuatan preparat biologi yang akan 

dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar 

(praktikum) di laboratorium; 2) memotivasi  

peserta untuk membuat media pembelajaran 

yang inovatif; 3) meningkatkan keterampilan 

peserta dalam membuat preparat; 4) melatih  

ketelitian dan kecermatan peserta dalam 

pembuatan preparat sehingga mendapatkan 

hsil yang bagus; 5) peserta mendapatkan 

pengalaman berharga dalam menggunakan 

mikroskop untuk pengamatan; 6) memberikan 

bekal peserta bila nanti ditugaskan untuk 

pengelolaan laboratorium; 7) membangkitkan 

minat dan antusias peserta dalam pembuatan 

media pembelajaran biologi. 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

  Kegiatan pelatihan pembuatan preparat 

anatomi tumbuhan bagi calon guru biologi 

telah berhasil dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta. Semua 

peserta pelatihan mampu membuat preparat 

anatomi tumbuhan dengan bagus dan layak 

untuk dijadikan sebagai media pembelajaran 

biologi. Harapannya setelah mengikuti 

pelatihan para perserta lebih kreatif dalam 

membuat media pembelajaran biologi sehingga 

bisa mendukung terhadap pencapaian 

keterampilan abad 21. 
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ABSTRAK 

Program Pemberdayaan Masyarakat merupakan suatu program yang bertujuan untuk memberikan 

pelatihan dan pendampingan bagi Mitra UKM, baik itu produksi dan manajemen pemasaranusaha. Setelah 

dilakukan survey, maka, Tim Pengusul Pemberdayaan Masyarakat menjalin kerjasama dengan Mitra UKM. 

“Pohong Keju” di Wilayah Tengger Raya, Kelurahan Kandangan, Kecamatan Benowo. Permasalahan yang 

dihadapi Mitra UKM Selama ini adalah hasil produksi yang belum ada peningkatan dan hanya mampu 

memenuhi kebutuhan konsumen pada segmen pasar terbatas. Hal ini disebabkan karena proses pengolahan 

produk makanan khas “Pohong Keju” masih menggunakan peralatan manual. Seiring dengan semakin 

banyaknya permintaan konsumen terhadap produk “Pohong Keju”, tim Pengusul pemberdayaan masyarakat 

menawarkan solusi kepada Mitra UKM agar produk diolah dengan menggunakan Alat Pemotong Pohong, 

maksud dan tujuan dari program ini adalah mitra UKM mampu mengembangkan usahanya dengan baik serta 

agar produksi bisa berjalan lebih cepat dan hasil produksi lebih banyak. Metode yang diimplementasikan 

pada program pemberdayaan masyarakat (PPM) ini adalah pelatihan dan pendampingan proses olahan 

makanan yang efisien dan bermutu yang terdiri dari penyediaan alat, pembuatan media sosial, pembuatan 

label dan kemasan produk, penyusunan laporan keuangan serta penyusunan buku panduan manajemen mutu 

dan kesehatan. Selain itu, perlu dilaksanakan pelatihan dan pendampingan manajemen usaha yang baik, 

meliputi aspek-aspek : 1) Manajemen Pemasaran. 2) Manajemen Sumber Daya Manusia. 3) Kewirausahaan. 

4) manajemen keuangan. 5) Manajemen Mutu dan Kesehatan. Hasil yang diperoleh adalah adanya 

peningkatan pendapatan yang lebih besar dari hasil sebelumnya yaitu Laba bersih selama bulan Maret 

sebesar Rp. 6.100.000,-, dengan hasil produksi sekitar 8.000 biji, pemasaran yang sudah menggunakan 

Instagram dan whatsapp. 

 

Kata Kunci: UKM; Alat Perajang; Kuliner; Produksi; Manajemen 

 

PENDAHULUAN 

Pohong merupakan bahan makanan yang 

banyak disukai orang karena bisa diolah 

menjadi aneka jenis makanan yang 

menyehatkan dan enak. Pohong merupakan 

jenis tanaman palawija yang telah banyak 

dibudidayakan di Asia Tenggara serta populer 

sekali sebagai masakan yang bergizi untuk 

masyarakat luas. Pohong memiliki rasa yang 

gurih serta bisa diolah dengan berbagai jenis 

hidangan misalnya keripik, gethuk, tape, kolak, 

lemet (utri) [4]. 

Perkembangan Trend Penjualan Pohong 

Keju yang meningkat, berimbas pada 

peningkatan volume penjualannya, sehingga 

membuat para pengusaha Pohong Keju dituntut 

untuk terus meningkatkan produktifitas dan 

kualitas produknya. 

Atas dasar survey yang telah dilakukan 

Tim Pengusul, maka, perlu kiranya menjalin 

kerjasama dengan Mitra UKM Pohong Keju. 

Jumlah Mitra UKM sebanyak 1 (satu) yang 

berlokasi Di Kelurahan Kandangan, Kecamatan 

Benowo, Kota Surabaya. mitra kerjasama untuk 

melaksanakan Program Pengabdian Masyarakat 

(PPM) Hibah Internal Universitas Wijaya Putra 

Surabaya Tahun 2021. 

Dalam Proses Produksi Pohong Keju, Mitra 

UKM, masih menggunakan peralatan manual 

dan penjualan/pemasarannya dilakukan atas 

dasar pesanan konsumen dan ditempatkan pada 

sisi lahan Jalan Raya. 

Permasalahan Produksi 

Proses Produksi adalah “Suatu cara, metode 

maupun teknik bagaimana penambahan manfaat 

atau penciptaan faedah, bentuk, waktu dan 

tempat atas faktor-faktor produksi sehingga 

dapat bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan 

konsumen [1]. Berdasarkan Survey Tim 

Pengusul, mitra yang merupakan UKM belum 

memiliki peralatan produksi yang memadai, 

utamanya peralatan produksi/Pemotong Pohong 
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mentah yang nantinya diolah menjadi Pohong 

Keju Goreng. 

Permasalahan Manajemen Usaha 

Pada Permasalahan manajemen usaha yang 

disoroti selain masalah produksi, masalah 

manajemen usaha merupakan bagian penting 

sebagai upaya keberlangsungan suatu usaha 

UKM. Berdasarkan wawancara Tim Pengusul 

dengan mitra UKM, permasalahan konkrit yang 

dihadapi oleh mitra UKM adalah : 

▪ Manajemen Pemasaran  

 Menurut Shinta [5] Pemasaran yang baik akan 

memberikan peran terhadap kepuasan 

pelanggan dan menghasilkan laba. 

 Saat ini produksi “Pohong Keju” hanya dijual 

di Tepi jalan Raya. Rata-rata dalam satu bulan 

hanya memproduksi sekitar 7.680 biji. Harga 

yang ditawarkan per biji Rp. 1.000,- (Seribu 

Rupiah). 

 Menurut identifikasi Tim Pengusul, upaya 

pemasaran yang telah dilakukan oleh mitra 

UKM belum maksimal. Mitra UKM hanya 

mengandalkan pemasaran dengan cara 

penjualan di satu lokasi. Produk “Pohong 

Keju” belum memiliki label dan kemasan yang 

menarik. Harga jual disesuaikan atau 

dipengaruhi oleh daya beli masyarakat serta 

persaingan produk yang sejenis di pasaran. 

 Konsumen berasal dari berbagai kalangan, 

mulai anak-anak hingga orang dewasa kenal 

dan akrab dengan yang namanya “Pohong 

Keju”. Produk ini sangat tidak asing bagi 

siapapun. Itu berarti peluang memasarkannya 

jauh lebih mudah daripada produk yang asing 

atau baru ditawarkan. Pembuatan rasa “Pohong 

Keju” yang gurih dan renyah, 

kemasan/penyajian yang menarik akan sangat 

diminati oleh konsumen. 

Tabel 1. Pasar Riil dan Proyeksi Pasar Potensial 

“Pohong Keju” 1 UKM per Bulan 

Pasar Riil Proyeksi Pasar 

Potensial 

Pasar 

Riil 

Permintaan 

Riil 

Pasar 

Potensial 

Proyeksi 

Permintaan 

Pelanggan 

melalui 

penjualan 

ditempat 

7.680 biji 

per bulan 

penjualan 

melalui 

outlet, 

pesanan 

pelanggan 

baik 

offline 

maupun 

online 

8.000 biji 

per bulan 

 

Tabel 2. Omzet Riil dan Proyeksi Potensi 

Omzet “Pohong Keju” 1 UKM per 

Bulan 

Omzet Riil Proyeksi Potensi 

Omzet 

Pasar 

Riil 

Permintaa

n Riil 

Pasar 

Potensial 

Proyeksi 

Permintaan 

Pelangga

n melalui 

penjualan 

di tempat 

Rp.  

7.680.000,- 

Penjualan 

keliling, 

penjualan 

melalui 

outlet, 

pesanan 

pelanggan 

baik 

offline 

maupun 

online 

Rp.  

8.000.000,- 

 

▪ Sumber Daya Manusia 

 Menurut Handoko [2], manajemen 

sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi, 

pengembangan, pemeliharaan, dan 

penggunaan sumber daya manusia untuk 

mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun 

organisasi.  

 Sumber daya manusia (SDM) 

merupakan bagian penting untuk meningkatkan 

produktivitas usaha baru. SDM-UKM Produksi 

“Pohong Keju” membutuhkan peningkatan 

ketrampilan proses produksi “Pohong Keju” 

yang efektif, bermutu, dan higienis. 

 

Tabel 3. Taraf Pendidikan & Kemampuan 

Manajemen Produksi Mitra Saat ini 

Nama 

UKM 

Pendidi

kan 

Formal 

Kemampuan 

Manajemen 

Produksi 

Diyan 

Tri 

Ariyono 

Lulusan 

SMA umum 

- Kurang memiliki 

ketrampilan 

memproduksi 

“Pohong Keju” 

secara efisien dan 

higienis 

 

▪ Kewirausahaan (Inovasi) 

 Menurut Slamet, dkk [6] 

 kewirausahaan adalah proses menciptakan 

sesuatu yang baru dan memiliki nilai dengan 

mengorbankan waktu dan tenaga, melakukan 

pengambilan risiko finansial, fisik, mapun 

sosial, serta menerima imbalan moneter dan 

kepuasan serta kebebasan pribadi. Berdasarkan 

pengamatan Tim Pengusul, para mitra UKM 
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belum memaksimalkan daya kreativitas dan 

peluang yang ada. Para mitra belum melakukan 

inovasi, misalnya cita rasa Produksi “Pohong 

Keju” yang diproduksi belum bervariasi. 

Belum ada pemikiran untuk memproduksi 

“Pohong Keju” dalam berbagai cita rasa. 

 

▪ Manajemen Keuangan 

Menurut Sartono [3] Manajemen keuangan 

yang baik akan mempermudah pengalokasian 

dana untuk kegiatan usaha. 

Saat ini para mitra UKM hanya mencatat segala 

pengeluaran bahan utama, bahan pembantu dan 

lain-lain dalam sebuah buku catatan. Sedangkan 

biaya tenaga kerja belum dimasukkan sebagai 

ongkos produksi. Perencanaan bisnis lebih 

banyak didasarkan pada perkiraan mitra saja 

tanpa didukung data keuangan aktivitas riil 

bisnisnya. Mitra masih bingung cara 

menentukan laba usaha. 

 

▪ Manajemen Mutu dan Kesehatan 

Susilo, Willy [7] mendefinisikan manajemen 

mutu sebagai “upaya sistematis melalui fungsi 

perencanaan, pelaksanaan, pemeriksaan atau 

pengendalian serta tindak lanjut terhadap semua 

unsur organisasi, baik internal maupun 

eksternal yang tercakup dalam dimensi 

material, metode, mesin, dana, manusia, 

lingkungan, sasaran mutu yang telah ditetapkan 

dalam rangka memberikan kepuasan kepada 

pelanggan untuk masa sekarang maupun di 

masa mendatang”. Pada proses produksi masih 

menggunakan peralatan yang kurang higienis. 

Produk “Pohong Keju” belum memiliki label 

halal. Hal ini akan berdampak pada rendahnya 

tingkat higienitas proses produksi serta tingkat 

jaminan mutu produk bagi konsumen. 

Solusi dan Target Luaran 

  Solusi dan Target luaran yang 

diharapkan dicapai dari kegiatan yang 

diusulkan ini adalah adanya peningkatan jumlah 

produksi, volume pemasaran, pengelolaan 

kewirausahaan (inovasi), Pengelolaan 

administrasi keuangan, dan pengelolaan 

manajemen mutu dan kesehatan. Sehingga 

Mitra UKM mampu berkembang menjadi 

wirausaha yang siap memenuhi permintaan 

pelanggan serta siap dalam iklim kompetisi 

usaha. Berikut penjelasan secara spesifik 

mengenai luaran solusi yang hendak dicapai, 

yaitu : 1) Produksi : Workshop dan 

pendampingan proses produksi dan Target 

Luaran berupa 1 (satu) unit Alat Pemotong 

Pohong ; 2) Pemasaran : Solusinya adalah 

workshop dan pendampingan manajemen 

pemasaran dan Target Luarannya adalah dalam 

bentuk promosi di media sosial dan website 

(blogspot) ; 3) Kewirausahaan : Solusi dalam 

bentuk workshop dan pendampingan 

manajemen kewirausahaan (Inovasi) dan Target 

Luarannya adalah Pembuatan label dan 

kemasan produk ; 4) Manajemen Keuangan : 

Solusinya adalah workshop dan pendampingan 

manajemen keuangan dan Target luaran adalah 

penyusunan laporan keuangan yang terdiri dari 

:laporan harian kas, laporan neraca, dan laporan 

laba/rugi ; 5) Manajemen Mutu dan Kesehatan : 

workshop dan pendampingan manajemen mutu 

& kesehatan dan Target luaran adalah 

Penyusunan Buku Panduan Manajemen Mutu 

& Kesehatan 

 

▪ Maksud dan Tujuan 

 Adapun maksud dan tujuan dari program 

pemberdayaan masyarakat ini adalah adanya 

kerjasama yang komprehensif dengan Mitra 

UKM, agar usahanya dapat berkembang dengan 

baik, diantaranya ada;lah peningkatan jumlah 

produksi, peningkatan keuntungan, pemasaran 

produk yang terkoneksi dengan media social, 

laporan keuangan yang tersusun rapi, dan 

inovasi dalam hal label dan kemasan 

 

 METODE PELAKSANAAN 

Secara Teknis Pelaksanaan kegiatan 

Pemberdayaan Masyarakat ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Produksi  

Prioritas Permasalahan : 

a) Proses Produksi lama 

b) Pencatatan kebutuhan bahan baku dan 

bahan penunjang belum tertata dengan 

rapi serta belum adanya rencana 

produksi yang jelas  

Metode Pelaksanaan : 

a) Penyediaan 1 (satu) unit alat pemotong 

pohong keju 

b) Pelatihan dan pendampingan proses 

produksi 

c) Buku panduan penggunaan alat/manual 

book 

2. Pemasaran 

Prioritas Permasalahan : 

1) Proses pemasaran hanya dilakukan di 

satu lokasi tempat mitra UKM 

berjualan  

Metode Pelaksanaan : 

a) Pembuatan media sosial dan website 
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b) Workshop dan pendampingan 

manajemen pemasaran 

3. Kewirausahaan (Inovasi) 

Prioritas Permasalahan : 

a) Label dan kemasan produk masih 

sederhana 

b) Dalam membuat Inovasi produk, hanya 

sebatas keahlian yang dimiliki Mitra 

UKM 

Metode Pelaksanaan : 

a) Pembuatan label dan kemasan produk 

b) Workshop dan pendampingan 

manajemen kewirausahaan (Inovasi) 

4. Manajemen Keuangan 

Prioritas Permasalahan : 

a) Tidak adanya pemisahan biaya 

kebutuhan bahan baku dan penunjang 

serta biaya tenaga kerja 

b) Laporan keuangan disusun sangat 

sederhana 

Metode Pelaksanaan : 

a) Penyusunan laporan keuangan yang 

terdiri dari :laporan harian kas, laporan 

neraca, dan laporan laba/rugi 

5. Manajemen Mutu & Kesehatan 

Prioritas Permasalahan : 

a) Metode & peralatan proses produksi 

kurang higienis 

Metode Pelaksanaan : 

a) Penyusunan buku panduan manajemen 

mutu & kesehatan 

b) Workshop dan pendampingan 

manajemen mutu & kesehatan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Program Pemberdayaan 

Masyarakat ini dimulai dengan Survei ke Mitra 

UKM. POHONG KEJU, dengan pemilik 

bernama Diyan Tri Aryono, yang beralamat di 

Tengger Raya, kelurahan kandangan, 

kecamatan Benowo, Surabaya 

Tujuan dari Survei lokasi usaha Mitra UKM 

tersebut untuk melihat kondisi yang sebenarnya 

di lapangan serta mengumpulkan data-data 

untuk digunakan sebagai perbaikan dan 

pengembangan produksi dan manajemen usaha 

yang akan dilakukan oleh Tim Pemberdayaan 

masyarakat, khususnya pembuatan Pohong 

Keju. 

Setelah Melihat kondisi riil di lapangan, 

maka Tim menyusun program dalam bentuk 

workshop dan pendampingan pada berbagai 

bidang permasalahan yaitu produksi, 

pemasaran, kewirausahaan (inovasi), 

manajemen keuangan, dan manajemen mutu & 

kesehatan. Selama ini yang dipakai oleh Mitra 

UKM dalam mengelola usahanya masih 

bersifat manual belum ada pengelolaan dan 

strategi bisnis yang terarah dan terukur.  

Hasil dari program pemberdayaan 

masyarakat ini, penjualan pohong keju 

mengalami peningkatan yang signifikan, 

pemasaran sudah melalui media online, 

memiliki inovasi dalam hal kemasan, 

pengelolaan keuangan yang lebih rapi, serta 

proses produksi yang mengacu buku panduan 

manajemen mutu & kesehatan.  

Berikut ini hasil Pemberdayaan Masyarakat 

untuk peningkatan usaha UKM. Pohong Keju : 

 

1) Desain Mesin Pemotong Pohong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Mesin Pemotong Pohong 

 

Spesifikasi Alat : 

• Kapasitas Proses : 50 Kg/Jam 

• Dimensi Mesin : 500 mm x 500 mm x 

650 mm 

• Penggerak : Elektro Motor 

• Daya : ½ HP 

• Voltage/Tegangan Listrik : 220 V 
 

2) Proses Produsi Pohong Keju 

1) Proses Pengupasan Pohong mentah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Pengupasan Pohong Mentah 
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b) Proses Pencucian Pohong mentah yang 

sudah dikupas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Pencucian Pohong Mentah 

 

c) Setelah dicuci/dibersihkan, Pohong 

mentah dipotong-potong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pohong mentah dipotong-potong 

 

d) Pembuatan adonan atau bumbu Pohong 

keju (Keju, garam dan air) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pembuatan adonan atau bumbu 

Pohong Keju 

 

e) Adonan atau bumbu yang sudah 

dibuat, kemudian dimasukkan ke 

dalam Blender dengan diberi air 

secukupnya untuk dihaluskan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Penghalusan Adonan atau 

bumbu pohong keju 

 

f) Proses Pengukusan Pohong Keju ke 

dalam minyak Goreng yang 

dipanaskan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Proses Pengukusan Pohong Keju 

 

g) Pohong yang sudah dikukus 

kemudian disiram dengan adonan 

atau bumbu yang sudah dihaluskan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Proses Penyiraman adonan yang 

sudah cair 
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3) Hasil Akhir Produk Pohong Keju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Hasil akhir Produk Pohong Keju 

 

4) Workshop dan Pendampingan 

Manajemen Pemasaran lewat media 

sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Workshop dan Pendampingan 

Manajemen Pemasaran lewat media sosial 

 

5) Workshop dan Pendampingan 

Kewirausahaan (Inovasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Workshop dan Pendampingan 

Kewirausahaan (Inovasi) 

 

 

6) Penyusunan Laporan Laba/Rugi 

Tabel 4. Penyusunan Laporan Laba/Rugi 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian 

Masyrakat yang sudah dilakukan oleh Tim 

Pengabdian Masyarakat menghasilkan output 

yang sangat bermanfaat bagi pengembangan 

usaha Mitra UKM. Diantaranya adalah Omzet 

Penjualan mengalami peningkatan signifikan 

dari penjualan sebelumnya, pemasaran produk 

tidak hanya dilakukan melalui penjualan 

ditempat tapi sudah dipasarkan melalui media 

sosial yaitu Instagram dan whatsapp, 

pengelolaan kewirausahaan lebih terarah 

dengan adanya perencanaan usaha dalam satu 

tahun, serta pengelolaan administrasi keuangan 

lebih tertata rapi, sehingga jelas pembukuannya. 
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 Rp. 

Hasil Penjualan = 8.000 biji x Rp. 1.000,- 8.000.000 

Beban Pokok Penjualan Rp.  

- Bahan baku singkong 

160 kg @ Rp. 5.000,-            

= 

 

800.000 

 

- Keju singkong 

10 Bks @ Rp. 15.000,-          

= 

 

150.000 

 

- Garam 

10 Pak @ Rp. 5.000,-            

= 

 

50.000 

 

- Minyak Goreng 

15 Bks @ Rp. 15.000,-          

= 

 

225.000 

 

- Gas Elpiji 3 kg 

10 Tabung @ Rp. 17.500,-    

= 

 

175.000 

 

                                               =    1.400.000  

Upah kerja = 1 orang @ 

Rp. 500.000                             

= 

 

500.000 

 

Jumlah Beban Pokok 

Penjualan 

 (1.900.000) 

Laba Bersih  6.100.000 
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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan e-book 

dengan aplikasi book creator pada materi bangun ruang untuk siswa kelas V Sekolah Dasar serta untuk 

mengetahui kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan e-book dengan aplikasi book creator pada materi bangun 

ruang untuk siswa kelas V Sekolah Dasar. Pengembangan dilakukan dengan menggunakan model ADDIE 

yang terdiri atas 5 (lima) tahap yaitu analyze (analisis), desain (perancangan), develop (pengembangan), 

implement (implementasi), dan evaluate (evaluasi). Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah 

lembar validasi ahli materi dan ahli media, lembar angket respon guru dan siswa, serta lembar tes siswa. 

Berdasarkan uji validasi diperoleh hasil bahwa e-book dengan aplikasi book creator yang dikembangkan 

memiliki kriteria layak dan valid untuk digunakan dengan presentase untuk ahli materi 82% dan ahli media 

79%, serta telah dilakukan revisi produk sehingga dapat diujicobakan di lapangan. Lembar angket respon 

guru dan siswa diperoleh hasil bahwa e-book dengan aplikasi book creator yang dikembangkan memiliki 

kriteria praktis digunakan untuk pembelajaran dengan presentase angket respon guru 82 % dan angket respon 

siswa 82%. Dan hasil tes siswa menunjukkan kriteria efektif digunakan dengan nilai ketuntasan klasikal 

sebesar 82%.  Data yang dihasilkan dari angket respon guru dan siswa serta tes siswa menunjukkan bahwa e-

book dengan aplikasi book creator yang dikembangkan layak, praktis, dan efektif untuk digunakan. 

  

Kata Kunci: digital; matematika; multimedia; karakteristik siswa; interaktif 

 

PENDAHULUAN 

Matematika menjadi mata pelajaran 

wajib terutama pada tingkat sekolah dasar, 

perlu adanya kelengkapan dalam proses 

pembelajarannya agar kegiatan belajar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Menurut [1] bahwa ilmu Matematika adalah 

ilmu yang mempelajari tentang cara berpikir 

dengan logika, bernalar dengan baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif. Menurut [2] 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang 

mampu meningkatkan cara berpikir dan 

berargumentasi, memberikan konstribusi dalam 

penyelesaian masalah sehari-hari. Oleh karena 

itu, Matematika sebagai ilmu dasar perlu 

dikuasai dengan baik oleh siswa, terutama sejak 

usia Sekolah Dasar. 

Dimasa pandemi covid-19 

pembelajaran dilakukan secara daring, yang 

mewajibkan siswa harus belajar secara ekstra 

untuk memahami materi pelajaran. Namun 

bahan ajar yang digunakan selama 

pembelajaran daring tidaklah menunjang 

sehingga siswa menjadi sulit dalam belajar. 

Salah satu cara untuk mengantisipasinya yaitu 

dengan menggunakan bahan ajar yang lebih 

menarik dan lengkap dalam segi penjelasannya, 

hal tersebut perlu dilakukan agar siswa dapat 

belajar sendiri di rumah dan lebih mudah untuk 

mempelajari materi dari bahan ajar tersebut. 

Dalam proses pembelajaran 

Matematika guru hanya menggunakan satu 

sampai dua sumber di kelas. Pembelajaran 

Matematika di sekolah tersebut hanya 

menggunakan buku paket Matematika dan 

referensi dari internet. Guru kelas V merasa 

bahan ajar yang digunakan oleh saat ini dirasa 

kurang tepat untuk digunakan pada 

pembelajaran daring. Hasil belajar siswa kelas 

V pada pembelajaran Matematika 

menunjukkan bahwa ≤ 75% dari 17 siswa 

belum dapat mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu sebesar 75. 

Oleh karena itu, peneliti bermaksud 

untuk melakukan pengembangan bahan ajar 

berupa buku elektronik atau electronic book 

dengan aplikasi book creator yang 

menyenangkan dan menanamkan nilai-nilai 

moral untuk siswa. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas siswa dalam ranah 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

menjadi inti dalam kurikulum 2013 untuk 

mengembangkan dan menyusun bahan ajar 

yang praktis dan berkualitas. 
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Penggunaan buku elektronik dengan 

menggunakan apliaksi book creator dapat 

meningkatkan interaksi antara guru dan siswa, 

proses pembelajaran yang lebih menarik dan 

siswa akan lebih mudah memahami saat proses 

pembelajaran. Menurut [3] buku elektronik 

merupakan buku yang berbentuk elektronik 

berisikan informasi beruoa teks dan gambar. E-

book memiliki definisi buku yang disusun atau 

dikonversi ke format digital untuk ditampilkan 

di layar komputer atau perangkat genggam [4]. 

Menurut [5] menyatakan bahwa, e-book adalah 

buku teks yang dikonversi menjadi format 

digital, dimana e-book berfungsi sebagai 

lingkungan belajar yang memiliki aplikasi yang 

mengandung database multimedia dengan 

berbagai sumber daya instruksional yang 

menyimpan presentasi multimedia tentang 

topik dalam sebuah buku. Buku elektronik 

memberikan informasi yang berisi teks dan 

gambar. Menurut [6] manfaat e-book adalah 

format yang kecil memudahkan pengguna 

untuk menyimpannya, dapat dengan mudah 

dibawa kemana-mana, kualitas tidak akan 

berubah, dapat diakses dimanapun, kapanpun, 

dan oleh siapapun. 

Menurut [7] book creator adalah alat 

yang memungkinkan pengguna untuk 

membuat, membaca, dan berbagi buku digital. 

Book creator dikembangkan pada tahun 2011 

yang mendukung pengembangan membaca. 

Menurut [8] di dalam buku yang dibuatnya di 

book creator juga menjelaskan bahwa book 

creator dapat mendukung pembelajar yang 

belajar bahasa asing. Menurut [7] manfaat 

dalam menggunakan book creator adalah 

pengguna dapat dengan mudah mengakses di 

android, hp, iPad, dll, dapat dimanfaatkan 

untuk mengembangkan keterampilan produktif 

siswa, dapat dengan mudah membuat dan 

membagikan buku digital sendiri. 

Menurut [9] bangun ruang adalah 

bangun yang terdapat titik-titik di seluruh 

permukaan bangun. Permukaan bangun disebut 

dengan sisi. Menurut [10] terdapat beberapa 

macam bangun ruang yang perlu dipelajari, 

baik dari pengertian, sifat-sifat, dan volume 

dari bangun ruang. Bangun ruang merupakan 

suatu benda yang banyak ditemukan di 

kehidupan nyata, sehingga siswa tidak akan 

merasa asing jika mendapatkan materi tentang 

bangun ruang [11]. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

peneliti melakukan pengembangan dengan 

judul “Pengembangan E-book dengan Aplikasi 

Book Creator pada Materi Bangun Ruang 

untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar” dengan 

demikian diharapkan pengembangan ini dapat 

memfasilitasi siswa dalam proses 

pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). 

Menurut [12] metode penelitian dan 

pengembangan atau Research and 

Development adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut. Menurut [4] penelitian dan 

pengembangan dalam pendidikan adalah model 

pengembangan berbasis industri yang melalui 

beberapa tahapan dengan tujuan untuk 

mengahasilkan suatu produk pembelajaran 

yang memenuhi standarisasi tertentu, yaitu 

efektif, efisien, dan berkualitas. Menurut [13] 

mendefinisikan penelitian dan pengembangan 

merupakan pendekatan penelitian untuk 

menghasilkan produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penelitian dan 

pengembangan atau Research and 

Development (R&D) adalah suatu metode 

penelitian yang menghasilkan produk tertentu 

yang memenuhi standar efektif, efisien, dan 

berkualitas. 

Penelitan dan pengembangan ini 

menggunakan model ADDIE, karena langkah-

langkah dari model ini lebih efektif dan 

dinamis untuk peneletian dan pengembangan e-

book, sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut 

[14] model ADDIE terdiri dari 5 (lima) langkah 

yang meliputi tahap analisis (analyze), 

mengidentifakasi masalah-masalah yang 

sedang terjadi pada tempat observasi, 

mengumpulkan data terkait masalah pada 

proses pembelajaran, mengidentifakasi 

pemecahan masalah melalui analisis yang 

sesuai dengan permasalahan yang ditemukan; 

tahap kedua desain (design), merancang bahan 

ajar, kegiatan belajar mengajar, tujuan 

pembelajaran, dan materi pembelajaran; tahap 

ketiga pengembangan (develop), membuat 

produk yang akan dikembangkan, 

memvalidasikan produk kepada validator; 

tahap keempat implementasi (implement), 

menerapkan produk yang telah dibuat dan 

dikembangkan ke lapangan yang melibatkan 
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siswa dan guru; tahap kelima evaluasi 

(evaluate), memberi umpan balik pada 

penerapan bahan ajar yang dikembangkan, 

mengelola data yang dihasilkan. 

Rancangan penelitian pengembangan 

bahan ajar e-book dengan aplikasi book creator 

pada materi bangun ruang kelas V Sekolah 

Dasar adalah sebagai berikut: 1) pada tahap 

analisis peneliti melakukan analisis masalah-

masalah yang sedang terjadi di SD Negeri 

Sugihan 01. Analisis yang dilakukan yaitu, 

analisis kebutuhan, untuk mengetahui 

pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 

Sugihan 01, analisis karakteristik siswa, untuk 

mengetahui karakteristik siswa sebelum 

membuat e-book, analisis kurikulum, untuk 

merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran 

sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD); 2) tahap perancangan, 

peneliti mendesain pembuatan e-book dengan 

menyusun kerangka pembuatan bahan ajar e-

book. Langkah-langkah dalam mendesain e-

book dengan menggunaan apliaksi book creator 

yaitu: pemilihan bahan ajar, merancang materi 

pembelajaran, menyusun desain e-book, dan 

menyusun instrumen penilaian e-book 

Matematika; 3) tahap pengembangan, desain 

produk yang disusun kemudian dikumpulkan 

dan digabung sesuai dengan pembuatan e-book, 

membuat instrumen validasi untuk ahli materi 

dan ahli media, melakukan validasi kepada tim 

ahli yang bertujuan untuk mendapatkan nilai 

dan saran mengenai kelayakan e-book 

Matematika, memperbaiki e-book Matematika 

sesuai dengan saran dari validator; 4) tahap 

implementasi, dilakukan uji coba lapangan 

pada kelas V SDN Sugihan 01 dengan jumlah 

siswa sebanyak 17 siswa. Selama uji coba 

berlangsung, peneliti membuat catatan tentang 

kendala-kendala yang masih terjadi ketika 

mengimplementasikan e-book. Setelah 

melakukan uji coba siswa diberi tes untuk 

mengetahui tingkat keefektifan dari e-book. 

Untuk mengetahui tingkat kepraktisan dari e-

book guru dan siswa diberi angket respon; 5) 

tahap evaluasi, peneliti menganalisis data 

kuantitatif bahan ajar e-book pada tahap 

implementasi. Apabila data kuantitatif yang 

dihasilkan sesuai dengan kriteria keefektifan 

dan kepraktisan, maka bahan ajar e-book yang 

dikembangkan bisa digunakan dalam 

pembelajaran. 

Uji coba produk dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang dapat digunakan 

untuk menentapkan tingkat kevalidan, 

keefektifan, dan kepraktisan dari produk yang 

dihasilkan. Uji coba produk meliputi desain uji 

coba yang dilakukan mulai dari pengumpulan 

data, menyusun bahan ajar dengan aplikasi 

book creator, dan mengujikan kelayakan 

produk kepada validator. Uji kelayakan 

dilakukan dengan cara memperlihatkan produk 

kepada validator ahli materi dan ahli media dan 

memberikan instrument validasi. Hasil dari uji 

kelayakan kepada validator digunakan untuk 

mengetahui kelayakan dan kevalidak e-book 

Matematika. 

Subjek dari pengembangn e-book 

adalah siswa kelas V SD Negeri Sugihan 01 

dengan jumlah 17 siswa yang terdiri dari 9 laki-

laki dan 8 perempuan dan guru kelas V SD 

Negeri Sugihan 01. Jenis data yang digunakan 

dalam pengembangan e-book ini adalah data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 

diperoleh data hasil wawancara dan observasi 

saat analisis lapangan, tanggapan, kritik, dan 

saran dari para ahli. Sedangkan data kuantitatif 

didapatkan diperoleh dari hasil validasi tim ahli 

kelayakan produk e-book dengan menggunakan 

skor dari lembar validasi dari para ahli materi 

dan ahli media, angket respon siswa dan guru 

saat uji kepraktisan produk e-book, dan hasil 

tes siswa. 

Jenis data yang digunakan dalam 

pengembangan e-book ini adalah data kualitatif 

yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 

saran; dan data kuantitatif yang diperoleh dari 

hasil validasi ahli materi dan media, hasil dari 

angket respon guru dan siswa, hasil dari tes 

siswa. 

Instrument pengumpulan data 

digunakan untuk mengukur variabel yang 

diteliti. Instrument yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah 1) lembar validasi 

ahli materi dan ahli media untuk mengetahui 

kelayakan dan kevalidan produk. Validasi ahli 

materi menilai aspek kurikulum, penyajian, dan 

kualitas isi. Validasi ahli media menilai aspek 

penyajian, desain tampilan, kemudahan 

penggunaan, dan konstruksi; 2) lembar angket 

respon guru dan siswa untuk mengetahui 

kepraktisan produk; dan 3) lembar tes siswa 

untuk mengetahui keefektifan produk e-book 

dengan aplikasi book creator. 

Teknik analisis data yang digunakan 

untuk merevisi e-book agar menghasilkan e-

book yang baik dan sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan adalah: pertama, analisis data 

validasi, Data pengembangan e-book dengan 

aplikasi book creator materi bangun ruang 
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kelas V berupa hasil validasi dari para ahli. 

Data validasi diperoleh dari hasil penilaian 

instrumen penilaian e-book dengan aplikasi 

book creator materi bangun ruang kelas V. 

Hasil penelitian tersebut disimpulkan dalam 

kalimat deskriptif. Analisis ini dilakukan secara 

statistik dengan ketentuan penilaian 

menggunakan skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengetahui apakah e-book 

yang dikembangkan telah layak atau tidak 

layak digunakan. Berikut adalah rumus untuk 

menghitung hasil perolehan:  

 

𝑃 =  
𝑛

𝑁
 𝑥 100%  (1) 

Ketarangan: 

P = Presentase skor (%) 

n = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal (Sumber : [15]) 
Kriteria penilaian validasi 

pengembangan e-book Matematika sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kevalidan E-book 

Presentase (%) Kriteria Valid 

76-100 Valid (tidak perlu revisi) 

56-75 
Cukup valid (tidak perlu 

revisi) 

40-55 Kurang valid (revisi) 

0-39 Tidak valid (revisi) 
Sumber : [16]  

 

Kedua, analisis data angket respon 

guru dan siswa Data kepraktisan 

pengembangan e-book dengan aplikasi book 

creator materi bangun ruang kelas V diperoleh 

dari angket respon guru dan siswa. Perhitungan 

skor untuk angket respon guru dan siswa 

menggunakan skala likert. Berikut adalah 

rumus untuk menghitung hasil perolehan: 

 

𝑃 =  
𝑛

𝑁
 𝑥 100%  (2) 

Ketarangan: 

p = Presentase skor (%) 

n = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal (Sumber : Naimah, 

2020:61) 

 
Kriteria penilaian instrumen angket 

respon guru dan siswa untuk e-book 

Matematika sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kepraktisan E-book 

Nilai Tingkat Kepraktisan Keterangan 

85-100 Sangat praktis Tidak revisi 

70-84 Praktis Tidak revisi 

55-69 Cukup praktis Tidak revisi 

50-54 Kurang praktis Revisi 

0-49 Tidak praktis Revisi 
Sumber: [16]  

 

Ketiga, analisis data tes siswa, E-book 

Matematika dikatakan efektif jika memenuhi 

indikator , rata-rata skor tes hasil belajar siswa 

memenuhi ketuntasan klasikal yaitu 75% dari 

seluruh siswa mendapat skor lebih besar atau 

sama dengan Kriteria Ketuntasan Maksimal 

(KKM). Ketuntasan dapat tercapai apabila hasil 

belajar siswa ≥ 75 dari skor maksimum yaitu 

100, sedangkan ketuntasan klasikal dapat 

dicapai jika 75% dari jumlah siswa di kelas 

telah mencapai skor ≥ 75. 

Menurut Afandi (dalam Yuliantina, 

2018:40), perhitungan yang digunakan untuk 

memperoleh ketuntasan klasikal siswa yang 

tuntas dengan menggunakan rumus ketuntasan 

klasikal sebagai berikut: 

 

KK (%) =  
∑ 𝑆𝑇

𝑛
x 100%  (3) 

Keterangan: 

KK (%) = Ketuntasan klasikal 

∑ ST  = Jumlah siswa yang tuntas KKM 

n  = Banyaknya seluruh siswa 

 

Bahan ajar e-book dikatakan efektif 

apabila hasil belajar siswa yang mencapai 

ketuntasan klasikal ≥ 75% jumlahnya lebih 

banyak dari jumlah siswa yang mencapai skor 

≤ 75. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap analisis terdapat 3 (tiga) 

hasil analisis yang didapatkan, yaitu hasil 

analisis kebutuhan, hasil analisis karakteristik 

siswa, dan hasil analisis kurikulum. Berikut 

adalah hasil dari setiap analisis: tahap analisis 

peneliti melakukan wawancara dengan guru 

kelas V SDN Sugihan 01 yang dilaksanakan 

pada tanggal 25 Maret 2021 dengan guru kelas 

V. Didapatkan hasil bahwa kurikulum yang 

diterapkan di SDN Sugihan 01 adalah 

kurikulum 2013, siswa cenderung diam dan 

hanya mendengarkan penjelasan dari guru saat 

pembelajaran berlangsung, bahan ajar yang 

digunakan oleh guru masih kurang lengkap, 

bahan ajar yang digunakan belum memadai 
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digunakan dalam pembelajaran daring, guru 

kurang kreatif dalam menyusun bahan ajar. 

Tahap analisis karakteristik siswa hasil 

yang ditemukan adalah subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas V SDN Sugihan 01 

berjumlah 17 siswa yang terdiri dari 9 laki-laki 

dan 8 perempuan, nilai siswa pada materi 

bangun ruang ≤ 75 masih dibawah KKM. Dari 

17 siswa 76% siswa belum mencapai KKM, 

Terdapat 4 siswa yang memiliki kebutuhan 

khusus yaitu lambat dalam belajar. Diantaranya 

2 laki-laki dan 2 perempuan. Tahap analisis 

kurikulum bertujuan untuk merumuskan 

indikator dan tujuan pembelajaran berdasarkan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD) yang berlaku di SDN Sugihan 01. Dalam 

pengembang e-book  dengan aplikasi book 

creator ini menggunakan KD 3.5 menjelaskan, 

dan menentukan volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume (seperti kubus 

satuan) serta hubungan pangkat tiga dengan 

akar pangkat tiga dan KD 4.5 menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) melibatkan pangkat tiga 

dan akar pangkat tiga. 

Tahap perancangan memiliki 4 (empat) 

langkah yaitu 1) pemilihan bahan ajar, bahan 

ajar yang dipilih adalah e-book Matematika 

yang dibuat dengan menggunakan aplikasi 

book creator; 2) merancang materi 

pembelajaran, peneliti mengumpulkan materi 

pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan 

kurikulum 2013 revisi 2018 yang sedangan 

dipakai SDN Sugihan 01. Perancangan materi 

pembelajaran diharapkan dapat membuat isi 

dari e-book lebih lengkap dari bahan ajar 

lainnya. Referensi buku yang digunakan adalah 

dari kemendikbud, buku paket matematika 

kelas V, dan jurnal-jurnal; 3) menyusun desain 

e-book, menyusun desain e-book Matematika 

meliputi sampul, kata pengantar, daftar isi, 

standar isi, pendahuluan, peta konsep, materi 

bangun ruang, uji kompetensi, daftar pustaka, 

kunci jawaban, dan autobiografi penulis; 4) 

menyusun instrumen penilaian e-book 

Matematika, menyusun instrumen penilaian 

validasi e-book, penilaian angket respon siswa 

dan guru, dan penilaian hasil tes siswa. 

Pada tahap pengembangan, 

menggabungkan materi-materi Matematika 

yang telah dikumpulkan untuk membuat e-book 

Matematika dan mengujicobakan kevalidan dan 

kelayakan e-book Matematika yang sudah 

dirancang. Langkah-langkah dalam 

menggabungkan materi-materi bangun ruang 

menjadi e-book Matematika menggunakan 

aplikasi book creator adalah membuka aplikasi 

book creator, membuat cover, menggabungkan 

isi e-book, dan melakukan publish. 

Setelah produk e-book Matematika 

selesai disusun, kemudian dilakukan uji 

validasi e-book Matematika yang telah 

dilakukan pada tanggal 17 Mei 2021. Validasi 

e-book Matematika ini dinilai oleh 2 (dua) 

validator yang terdiri dari ahli materi dan ahli 

media. Ketentuan-ketentuan dalam memilih 

subjek ahli yaitu, berpengalaman dalam 

bidangnya dan berpendidikan minimal S2. 

Validasi ahli materi bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan materi bangun ruang 

dari aspek kurikulum, aspek penyajian, dan 

aspek kualitas isi. Penilaian kelayakan materi 

ini dilakukan hingga mendapatkan kategori 

minimal cukup valid. Validasi ahli media 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari e-

book Matematika yang dikembangkan sebagai 

bahan ajar Matematika materi bangun ruang 

kelas V, aspek yang diuji yaitu aspek 

penyajian, aspek desain tampilan, aspek 

kemudahan penggunaan, dan aspek konstruksi. 

Hasil penilaian dari validasi ahli materi dan ahli 

media berupa data kuantitatif dengan rumus 

yang telah ditentukan.  

 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi 
No Pertanyaan Skor 

A. Aspek Kurikulum 

1 
Kesesuaian isi E-book dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 
5 

2 
Kesesuaian isi E-book dengan 

indikator 
3 

3 
Kesesuaian isi E-book dengan 

tujuan pembelajaran 
3 

B. Aspek Penyajian 

4 Judul 4 

5 Peta materi 4 

6 Petunjuk belajar 4 

7 

Kesesuaian materi pada E-

book dengan tujuan 

pembelajaran 

4 

8 
Kesesuaian penyajian soal 

dengan materi 
4 

9 
Konsisten sistematis 

penyajian E-book 
4 

10 Berpusat pada siswa 5 

11 
Dapat digunakan secara 

individu 
5 

12 Sebagai sumber belajar yang 4 
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menarik 

13 
Penggunaan tulisan jelas dan 

mudah dipahami 
3 

14 
Kesesuaian gambar dengan 

materi 
4 

15 Ukuran gambar sesuai 4 

C. Aspek Kualitas Isi 

16 
Kesesuai isi E-book dengan 

materi pembelajaran 
5 

17 
Mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis 
5 

18 
Materi dari E-book jelas dan 

mudah dipahami 
3 

19 Identitas gambar 4 

20 
Mendorong siswa untuk 

mencari informasi lebih jauh 
5 

Jumlah Skor 82 

Presentase Skor 82% 

Kriteria Valid 

 

P =  
n

N
 x 100%  (4) 

P =  
82

100
 x 100%  

P = 82% 

 

Berdasarkan tabel 1. hasil validasi ahli 

materi skor yang diperoleh dari ketiga aspek 

adalah 82 dengan presentase 82%. Dapat 

disimpulkan bahwan e-book yang 

dikembangkan valid untuk digunakan. Saran 

dan masukkan dari ahli materi adalah gambar 

handphone langsung saja gambar balok, 

pengertian volume secara umum belum ada, 

indikator belum rinci, dan bangun ruang yang 

lain harus diperinci. Dari saran dan masukkan 

tersebut produk e-book perlu adanya perbaikan 

isi dari e-book ini. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media 
No Pertanyaan Skor 

A. Aspek Penyajian 

1 
Kesesuaian isi E-book dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 
5 

2 
Kesesuaian isi E-book dengan 

indikator 
4 

3 Berpusat pada siswa 4 

4 
Kesesuaian isi E-book dengan 

tujuan pembelajaran 
5 

B. Aspek Desain Tampilan 

5 
Kemenarikan desain cover E-

book 
3 

6 Kekuatan fisik E-book 5 

7 Penggunaan font E-book 4 

8 Layout, tata letak E-book 4 

9 Desain tampilan E-book 3 

10 Keterbacaan E-book 3 

11 Kemenarikan gambar E-book 4 

C. Aspek Kemudahan Penggunaan 

12 
Keefektifan penggunaan E-

book 
3 

13 
Kepraktisan menggunakan E-

book 
3 

14 Ketahanan E-book 5 

15 
Kemudahan digunakan kapan 

saja 
4 

D. Aspek Konstruksi 

16 

Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan tingkat 

kedewasaan siswa 

4 

17 
Menggunakan struktur 

kalimat yang jelas 
4 

18 
Menggunakan kalimat yang 

sederhana dan pendek 
4 

Jumlah Skor 71 

Presentase Skor 79% 

Kriteria Valid 

 

P =  
n

N
 x 100%  (5) 

P =  
71

90
 x 100%  

P = 79% 

 

Berdasarkan tabel 2. hasil validasi ahli 

media diperoleh nilai 71 dengan presentase 

79% dapat disimpulkan bahwa e-book yang 

dikembangkan valid untuk digunakan. Saran 

dan masukkan dari ahli media adalah media 

yang dibuat sudah baik dan bagus, tapi 

diperhatikan keefektifan e-book-nya terlalu 

lemot/loading lama atau tidak dan diperhatikan 

rata tulisan pada paragraf/angka. Dari saran dan 

masukkan tersebut perlu adanya perbaikan 

tulisan dari e-book ini. 

Setelah produk dinyatakan layak oleh 

tim validator e-book Matematika bisa langsung 

diuji cobakan di kelas. Pada pelaksanaan tahap 

ini diikuti oleh 17 siswa dan dilaksanakan 

selama 2 jam pelajaran dengan pembelajaran 

daring melalui google meet. Selanjutnya siswa 

diberikan soal evaluasi untuk mengetahui 

keefektifan dari e-book Matematika. Skor tes 

hasil belajar siswa dihitung dengan 

menggunakan ketuntasan klasikal. Ketuntasan 

dapat tercapai apabila hasil belajar siswa ≥ 75 

dari skor maksimum yaitu 100, sedangkan 

ketuntasan klasikal dapat dicapai jika 75% dari 

jumlah siswa di kelas telah mencapai skor  ≥ 

75. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan dari 
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e-book Matematika guru dan siswa mengisi 

angket respon. Hasil penilaian dari tes siswa 

dan angket respon guru dan siswa berupa data 

kuantitatif dengan rumus yang telah ditentukan. 

 

Tabel 5. Hasil Ketuntasan Klasikal Siswa 

No Hasil Tes Siswa Skor Ketuntasan 

1 MZ 92 Tuntas 

2 NA 100 Tuntas 

3 MH 90 Tuntas 

4 YH 88 Tuntas 

5 MW 84 Tuntas 

6 MR 84 Tuntas 

7 SA 92 Tuntas 

8 
AT 

68 
Tidak 

Tuntas 

9 
NR 

45 
Tidak 

Tuntas 

10 
YD 

72 
Tidak 

Tuntas 

11 NA 100 Tuntas 

12 ND 100 Tuntas 

13 VP 78 Tuntas 

14 SD 90 Tuntas 

15 WS 96 Tuntas 

16 NR 76 Tuntas 

17 YF 92 Tuntas 

Jumlah siswa yang tuntas 14 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 3 

Hasil ketuntasan klasikal 82% 
 

Menurut [17] perhitungan yang 

digunakan untuk memperoleh ketuntasan 

klasikal siswa yang tuntas dengan 

menggunakan rumus ketuntasan klasikal 

sebagai berikut: 

 

KK (%) =  
∑ 𝑆𝑇

𝑛
x 100%  (6) 

KK (%) =
14

17
 x 100%  

KK (%) = 82% 

 

Berdasarkan tabel 3. hasil ketuntasan 

klasikal siswa yang diikuti oleh 17 siswa 

terdapat 14 siswa mendapat nilai diatas KKM 

dinyatakan tuntas dan ada 3 siswa yang 

mendapat nilai dibawah KKM dinyatakan tidak 

tuntas. Setelah dihitung menggunakan rumus 

ketuntasan klasikal diperoleh presentase 

sebesar 82% dengan kriteria efektif digunakan 

untuk pembelajaran. 
 

 

 

Tabel 6. Hasil Angket Respon Guru 

No Pernyataan Skor 

1 
Tampilan E-book menarik 

untuk dipelajari oleh siswa 
4 

2 

Tata bahasa dan 

penyusunan kalimat pada 

E-book mudah dipahami 

oleh siswa 

3 

3 
Tulisan dan gambar terlihat 

jelas dan menarik 
4 

4 

Isi dari E-book dapat 

membuat siswa lebih aktif 

dan kreatif 

4 

5 
Materi dalam E-book sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 
4 

6 

Latihan soal dapat 

dipahami dan dikerjakan 

siswa 

3 

7 

Dengan adanya E-book 

membuat kegiatan belajar 

menjadi lebih 

menyenangkan 

5 

8 

E-book Matematikan ini 

dapat memotivasi siswa 

untuk belajar 

4 

9 

E-book Matematika ini 

dapat digunakan secara 

mandiri 

5 

10 

E-book Matematika ini 

praktis digunakan untuk 

belajar 

5 

Jumlah Skor 41 

Presentase Skor 82% 

Kriteria Praktis 

 

P =  
n

N
 x 100%  (7) 

P =  
41

50
 x 100%  

P = 82% 

 

Berdasarkan tabel 4. hasil angket 

respon guru yang diisi oleh guru kelas V SD 

Negeri Sugihan 01 diperoleh skor 41 dengan 

presentase 82% sehingga kriteria yang 

didapatkan adalah praktis digunakan. 

 

Tabel 7. Hasil Angket Respon Siswa 

N

o 

Na

ma 

Poin ke- 
Ha

sil 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1 MZ 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 41 

2 NA 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 46 

3 MH 4 5 5 3 5 5 3 4 4 3 41 

4 YH 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 46 
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5 MW 4 4 3 5 4 3 3 5 4 5 39 

6 MR 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 46 

7 SA 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 40 

8 AT 5 3 3 4 4 3 5 3 3 5 38 

9 NR 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 44 

10 YD 3 3 5 4 5 3 4 3 4 5 39 

11 NA 5 4 4 3 5 3 5 3 4 5 41 

12 ND 5 3 4 4 4 4 3 4 5 3 39 

13 VP 4 3 3 4 5 3 4 3 4 5 38 

14 SD 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 

15 WS 4 3 3 3 4 3 3 5 5 4 36 

16 NR 3 4 4 5 4 3 4 3 4 4 38 

17 YF 3 5 3 4 4 3 5 3 5 4 39 

Jumlah Skor 699 

Presentase Skor 82% 

Kriteria Praktis 

 

P =  
n

N
 x 100%  (8) 

P =  
699

850
 x 100%  

P = 82% 

 

Berdasarkan tabel 5. hasil angket 

respon siswa yang diisi oleh 17 siswa kelas V 

SD Negeri Sugihan 01 memperoleh presentase 

rata-rata sebesar 82% dengan kriteria praktis 

digunakan. 

Pada tahap evaluasi peneliti mengelola 

data kuantitatif yang didapatkan pada saat 

tahap penerapan, yaitu data tes siswa dan data 

angket respon guru dan siswa. Data tes siswa 

dinyatakan efektif apabila hasil ketuntasan 

klasikal mencapai lebih dari ≥ 75% dengan 

KKM 75. Data angket respon guru dan siswa 

dinyatakan praktis apabila hasil presentase skor 

minimal mencapai 55% dengan kriteria cukup 

praktis.  Dari data tes siswa diperoleh hasil 

82% sehingga menunjukkan bahwa e-book 

Matematika efektif digunakan. Dan dari data 

angket respon guru dan siswa didapatkan hasil 

presentase 82% untuk angket respon guru dan 

82% untuk angket respon siswa, dari presentase 

data angket respon guru dan siswa diperoleh 

kriteria praktis dan dapat digunakan untuk 

pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa, proses 

pengembangan e-book yang telah dilakukan 

yaitu: 1) Analisis (Analyze), pada tahap ini 

peneliti melakukan beberapa tahapan yaitu 

analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan 

analisis karakteristik siswa; 2) Perancangan 

(Design), yaitu pemilihan bahan ajar, 

merancang materi pembelajaran, menyusun 

desain e-book, dan menyusun instrumen 

penilaian e-book Matematika; 3) 

Pengembangan (Develop), pada tahap ini 

peneliti melakukan validasi e-book kepada ahli 

materi dan ahli media; 4) Penerapan 

(Implement), pada tahap ini peneliti melakukan 

uji produk kepada siswa, melaksanakan tes 

kepada siswa untuk mengetahui keefektifan 

dari e-book, dan memberikan angket respon 

kepada guru dan siswa untuk mengetahui 

kepraktisan e-book; 5) Evaluasi (Evaluate), 

pada tahap ini peneliti mengelola data 

kuantitatif yang didapatkan pada saat validasi, 

tes siswa, dan angket respon. 

Berdasarkan hasil uji validasi e-book 

Matematika diperoleh nilai dari ahli materi 

sebesar 82% dan ahli media sebesar 79%. 

Maka, dari  uji validasi e-book Matematika ini 

dinyatakan valid/layak sebagai bahan ajar. 

Berdasarkan hasil tes siswa diperoleh 

dari perhitungan rumus ketuntasan klaiskal 

sebesar 82%. Maka dari tes siswa menunjukkan 

bahwa e-book Matematika ini dinyatakan 

efektif digunakan sebagai bahan ajar. 

Berdasarkan hasil angket respon guru 

dan siswa diperoleh nilai dari angket respon 

guru sebesar 82% dan angket respon siswa 

sebesar 82%. Maka dari angket respon guru 

dan siswa menunjukkan bahwa e-book 

Matematika ini praktis digunakan sebagai 

bahan ajar. 

Pembelajaran menggunakan e-book 

Matematika dengan aplikasi book creator 

masih perlu peran dari guru dalam membantu 

siswa menguasai materi dengan baik. Guru 

harus membiasakan siswa menggunakan bahan 

ajar yang bersifat electronic sehingga dapat 

memberikan pengalaman belajar siswa. 

E-book Matematika dengan aplikasi 

book creator pada materi bangun ruang untuk 

siswa kelas V Sekolah Dasar yang telah 

dikembangkan ini dapat disebarluaskan untuk 

SD/MI kelas V semester 2. 

Perlu adanya pembagian link dari e-

book Matematika ini sehingga semua siswa 

dapat mengaksesnya. Isi dari e-book bisa 

ditambah materi-materi Matematika yang lain 

tidak hanya bangun ruang saja. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain model pembelajaran Group Investigation berbasis literasi 

informasi untuk meningkatkan HOTs dengan mengakomodasi gaya kognitif reflektif dan impulsive. Untuk 

mendesain model pembelajaran tersebut menggunakan model pengembangan Plomp, yang hanya diikuti pada 

tahap penilaian awal dan tahap desain. Hasil penelitian diperoleh  sintak model pembelajaran group 

investigation berbasis literasi informasi untuk meningkatkna HOTs (berpikir kritis dan kreativitas) dengan 

mengakomodasi gaya kognitif reflektif dan impulsive yang terdiri dari tujuh tahapan, meliputi: 1) 

pengelompokan (grouping) berbasis gaya kognitif reflektif dan impulsif; 2) perencanaan (planning) tugas 

berbasis literasi informasi; 3) penyelidikan (investigating); 4) pengorganisasian (organizing); 5) 

mempresentasikan (presenting); 6) evaluasi (evaluating) berbasis HOTs; dan 7) pengakuan (recognition) 

Kekhasan dari model pembelajaran Group Investigation hasil desain ini terletak pada: 1) Pengolompokan 

mahasiswa  berdasarkan pada gaya kognitif reflektif dan impulsif; 2)  dalam penyelesaian tugas mahasiswa 

diwajibkan untuk mengakses informasi melalui  E-Resources seperti Google Advance, Science Direct, Google 

Schoolar, Library Genesis, EBSCO, DOAJ, Proquest, SCOPUS, GARUDA, SINTA; dan 3) adanya  

penambahan tahap recognition, karena tugas/karya dari mahasiswa harus ada pengakuan secara nasional 

maupun Internasional (berupa sertifikat seminar nasional/internasional, atau sertifikat hak cipta) . 

 

Kata Kunci: group investigation; literasi informasi; HOTs; gaya kognitif reflektif; gaya kognitif impulsif 

 

PENDAHULUAN 

Hasil kajian pada proses pembelajaran 

di Pendidikan Biologi diperoleh beberapa 

masalah utama sebagai berikut: 1) materi 

matakuliah Anatomi Tumbuhan, Genetika 

Molekuler, Konservasi dan pengetahuan 

Lingkungan dalam Kurikulum Pendidikan 

Biologi cenderung lebih banyak dan 

menekankan pada hapalan; 2) pembelajaran 

masih berorientasi pada model pembelajaran 

langsung yang masih jarang mengembangan 

High Order Thinking Skills (HOTs); 3) baik 

dosen maupun mahasiswa  banyak yang belum 

terbiasa dengan budaya digital khususnya 

penggunaan internet sebagai sumber belajar, 

umumnya mereka masih menggunakan satu 

buku referensi dengan tahun terbit yang sudah 

lama; 4) aspek HOTs (berpikir kritis dan kreatif) 

masih jarang dikembangkan dalam proses 

pembelajaran; dan 5) masih kesulitan dalam 

mencari literatur yang up todate karena dosen 

dan mahasiswa masih banyak yang belum 

mengenal dan memanfaatkan E-Resources 

seperti Science Direct; Google Advance; Sci 

Hub;  Library Genesis; Google Scholar; 

Proques sebagai sumber informasi ilmiah. 

Kondisi pembelajaran seperti ini tentunya harus 

dirubah  sesuai dengan tuntutan pembelajaran di 

abad 21. 

Proses pembelajaran di abad 21 tidak 

cukup hanya pada pencapaian hasil belajar 

namun harus berorientasi pada menumbuhkan 

kerampilanyang perlukan di abad ini [1], [2]. 

Beberapa keterampilan abad 21 yang perlu 

peserta didik mengusainya, meliputi, proses dan 

strategi kognitif, pengetahuan, literasi digital, 

berpikir kritis.  kreativitas, dan kreatif  dalam 

berpikir  [3], [4]. Peserta didik penting 

menguasai literasi digital, karena membantu 

dalam mengakses informasi yang diperlukan 

[5]. Literasi informasi berpengaruh pada 

pencarian informasi online dan pencapaian  

macam-macam keterampilan yang diperlukan 

dalam menghadapi kehidupan di abad ke-21 [6], 

[7]. Selanjutnya Redhana [8] menjelaskan 

bahwa Literasi informasi adalah keterampilan 

dalam mengevaluasi informasi secara kritis dan 

menggunakan informasi secara akurat dan 
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kreatif untuk sejumlah isu atau masalah. 

Merujuk pada penjelasan Redhana[8] dengan 

menumbuhkan literasi informasi maka (HOTs) 

dalam hal ini berpikir kritis dan kreativitas 

perserta didik  sekaligus juga diberdayakan. 

Pentingnya memberdayakan HOTs dalam 

pembelajaran saat ini, karena HOTs sebagai 

potensi yang menggunakan pikiran, dimana 

peserta didik mampu berkomunikasi secara 

efektif, berpikir kritis dan dinamis,  mampu 

memecahkan masalah secara kompeten, kreatif 

dan inovasi sehingga mampu menyelesaikan 

situasi yang rumit [9], [10]. [11]. 

Selain keterampilan abad 21, hal lain 

yang perlu menjadi perhatian pendidik dalam 

pembelajaran adalah gaya belajar/gaya kognitif. 

Identifikasi gaya belajar peserta didik dapat 

menjadi panduan dalam mengembangkan 

lingkungan belajar-mengajar yang lebih efektif 

dan kondusif untuk melatih dan 

mengembangkan HOTs [10]. Untuk melatih dan 
mengembangkan literasi informasi dan HOTs 

dapat dilakukan melalui penerapan model 

pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran 

salah satunya melalui model pembelajaran 

Group Investigation (GI). Group Investigation 

merupakan model pembelajaran kooperatif, 

yang cocok untuk mempelajari berbagai topik 

yang mengundang berbagai perspektif tentang 

suatu masalah, memungkinkan penerapan 

informasi dari berbagai sumber untuk klarifikasi 

atau solusi masalah, dan memerlukan 

interpreatasi gagasan [12].  

Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana mendesain 

model pembelajaran Group Investigation 

berbasis literasi informasi untuk meningkatkan 

HOTs dengan mengakomodasi gaya kognitif 

reflektif dan impulsif? Untuk menjawab 

permasalahan tersebut maka penelitian ini 

menggunakan rancangan pengembangan Plomp 

[13]. Adapun yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah  mendesain model 

pembelajaran Group Investigation berbasis 

literasi informasi untuk meningkatkan HOTs 

dengan mengakomodasi gaya kognitif reflektif 

dan impulsif 

Penelitian ini merupakan solusi 

terhadap permasalahan yang timbul dalam 

proses pembelajaran di Pendidikan Biologi. 

Untuk itu beberapa penelitian terdahulu yang 

merupakan acuan dalam pelaksanaan penelitian 

ini dijelaskan sebagai berikut. Pemilihan tentang 

model pembelajaran Group Investigation di 

dasarkan pada potensinya untuk dapat 

mengembangkan HOTs (berpikir Kritis dan 

Kreatif), terkait hal tersebut  telah banyak 

dilakukan penelitian [12], [14]–[17]. Demikian 

juga telah banyak dilakukan penelitian yang 

menekankan  pentingnya pada menumbuhkan 

keterampilan abad 21 dalam pembelajaran 

(berpikir Kritis, berpikir kreatif, kreativias, dan 

literasi informasi) [2], [6]–[9], [11], [18]–[32]. 

Penelitian lainnya yang telah banyak dilakukan  

tentang pentingnya seorang guru memperhatin 

gaya belajar peserta didik pada proses 

pembelajaran [10], [33]–[36]. Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian terdahulu karena 

mendesain model pembelajaran Group 

Investigation berbasis literasi informasi sebagai 

keterampilan abad 21 yang penting 

dikembangkan dalam pembelajaran, selanjutnya 

model pembelajaran tersebut digunakan untuk 

meningkatkan HOTs (berpikir kritis dan 

kreativitas) peserta didik dengan 

mengakomodasi gaya kognitif reflektif dan 

impulsif. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

mendesain model pembelajaran Group 

Investigation berbasis literasi informasi untuk 

meningkatkan HOTs dengan mengakomodasi 

gaya kognitif reflektif dan impulsive adalah 

metode penelitian dan pengembangan (Research 

and development) atau R&D [37].  

Sedangkan model pengembangannya 

mengacu pada model pengembangan Plomp 

[13] yang terdiri dari lima tahap yaitu: 1) 

penilaian awal; 2) desain; 3) realisasi 

/konstruksi; 4) tes, evaluasi, dan revisi; 5) 

implementasi. Dalam penulisan ini, 

pengembangan model pembelajaran tersebut 

berada pada tahap kedua yaitu tahap desain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Langkah-langkah dalam pengembangan 

model pembelajaran ini mengacu kepada 

langkah- langkah model pengembangan yang 

dijelaskan oleh Plomp [13] dimana dalam 

penelitian ini hanya pada dua tahapan yakni: 1) 

tahap pengkajian awal; 2)  tahap perancangan. 

Selanjutnya aspek-aspek yang terdapat dalam 

model pembelajaran tersebut mengacu kepada 

aspek-aspek model pembelajaran menurut  

Joyce et al [38], yaitu: 1) sintaks;  2) sistem 

sosial;  3) prinsip reaksi; 4) sistem pendukung; 

dan 5) dampak instruksional dan pengiring. 
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1. Tahap Pengkajian Awal 

Pada tahap pengkajian awal kegiatan yang 

dilakukan meliputi mengumpulkan informasi 

tentang pemasalahan dalam proses  

pembelajaran biologi terdahulu kemudian 

merumuskan rasional pemikiran tentang 

pentingnya pengembangan model, 

mengidentifikasi dan menelaah  beberapa teori 

yang melandasi model pembelajaran Group 

Investigation. Ada lima kegiatan yang dilakukan 

dalam tahap pengkajian awal  yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut:1) analisis ujung 

depan; 2) analisis mahasiswa; 3) analisis materi; 

4) analisis tugas; dan 5) spesifikasi capaian 

pembelajaran. 

Analisis ujung depan dilakukan  dalam 

menetapkan masalah dasar yang berguna untuk  

pengembangan model pembelajaran. 

Selanjutnya pada kegiatan ini dilakukan kajian 

terhadap komponen-komponen berikut: 1) 

materi kurikulum di Prodi Pendidikan Biologi 

pada matakuliah Anatomi Tumbuhan, Genetika 

Molekuler,  Konservasi dan Pengetahuan 

Lingkungan, dan genetika molekuler; 2) buku 

yang digunakan mahasiswa dan dosen untuk 

matakuliah Anatomi Tumbuhan, Genetika 

Molekuler, dan Konservasi  dan Pengetahuan 

lingkungan; 3) budaya digital khususnya 

penggunaan internet sebagai sumber belajar dan 

juga karakteristik mahasiswa sekarang terkait 

dengan keterampilan literasi informasinya; dan 

4) aspek yang dikembangkan dalam proses 

pembelajaran tentang  HOTs (dalam hal ini 

keterampilan berpikir kritis dan kreativitas).  

Selanjutnya penulis mengkaji beberapa 

teori yang melandasi model pembelajaran 

Group Investigation serta langkah-langkah 

model pembelajaran Group Investigation  yang 

dikemukakan oleh para ahli. Mengkaji 

Pentingnya keterampilan Literasi Informasi di 

abad 21, dan pentingnya mengakomodasi gaya 

kognitif reflektif dan impulsif dalam 

pelaksanaan pembelajaran biologi di Perguruan 

Tinggi. 

Analisis mahasiswa, pada tahapan ini 

dilakukan telaah tentang karakteristik 

mahasiswa yang sesuai dengan rancangan 

pengembangan model pembelajaran yang akan 

dikembangkan . Ada dua angkatan mahasiswa 

pendidikan biologi yang akan dijadikan subjek 

untuk uji coba penelitian pengembangan ini., 

yaitu mahasiswa angkatan, 2017, dan 2018. Hal 

ini didasarkan pada pertimbangan, pertama 

pengalaman mereka dalam browsing artikel 

untuk tugas sudah biasa  namun artikel yang 

mereka peroleh biasanya  artikel yang diperoleh 

hanya dari google sehingga kadang-kadang 

mereka jarang mendapatkan apa yang mereka 

cari. Mereka juga masih belum mengenal 

beberapa aplikasi digital yang diperlukan 

seperti:1) SCI_HUB yang digunakan untuk 

mendapatkan  artikel supaya tidak berbayar; 2)  

sumber-sumber yang biasa diakses untuk 

mendapakan artikel atau buku seperti Google 

Advand, Google Scholar, Science Direct, 

Library Genesis; dan 3) Mendeley aplikasi yang 

digunakan   untuk citasi dan daftar pustaka 

dalam penulisan karya ilmiah mereka juga 

banyak yang belum mengenal. 

Kedua tuntutan BAN PT terkait akreditasi 

dengan 9 standar, pada kriteria 9 ada tuntutan 

terkait karya mahasiswa yang dipublikasikan 

maka melalui hasil penelitian ini bisa 

mendukung hal tersebut dalam pemenuhan 

artikel, book chapter, Hak Cipta  dari para 

mahasiswa. Model pembelajaran yang 

dikembangkan mendorong mahasiswa untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

dalam bentuk tugas untuk bisa diselesaikan 

melalui investigasi yang dilakukan secara 

kelompok. Materi biologi yang diperlukan 

mahasiswa dalam menyelesaikan masalahnya 

terkait Anatomi Tumbuhan, Genetika 

Molekuler, Konservasi dan Pengetahuan 

Lingkungan diambil dari internet. Untuk itu 

mereka akan dilatih keterampilan dalam 

mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan 

informasi yang disebut keterampilan Literasi 

Informasi.  
Analisis materi dalam hal ini 

difokuskan untuk memilih dan menentukan, 

mermgidentifikasi dan mengurutkan secara 

sistematis materi ajar untuk diajarkan sesuai 

analis ujung depan. Pada Pengembangan Model 

Pembelajaran Group Investigation ini ada  tiga 

kelompok materi untuk uji Coba yaitu:  Anatomi 

Tumbuhan, Konservasi dan Pengtahuan 

Lingkungan, dan Genetika Molekuler 

Analisis tugas dalam hal ini 

mengidentifikasi beberapa keterampilan yang 

dibutuhkan  dalam  kurikulum dan 

menganlisisnya pada suatu susunan 

subketerampilan akademis untuk dikembangkan 

dalam pembelajaran. Dalam hal ini tugas-tugas 

yang akan dikembangkan dalam pembelajaran 

Group Investigatian Berbasis Literasi Informasi 

adalah pembuatan karya ilmiah sebagai tugas 

mahasiswa. Ada dua macam karya ilmiah yang 

dikembangkan dalam pelaksanaan pembelajaran 

Group Investigatian Berbasis literasi Informasi 
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yaitu karya ilmiah berupa artikel ilmiah dan 

Book Chapter. 

Spesifikasi Capaian Pembelajaran, 

hasil analisis materi dan tugas selanjutnya 

menentukan capaian pembelajaran yaitu 

kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi 

sikap, keterampilan umum, keterampilan 

khusus, dan pengetahuan 

2. Tahap Perancangan (Desain) 

Pada tahap perancangan ini pertama memilih 

model pembelajaran yang termasuk kelompok 

pembelajaran kooperatif yang akan didesain 

berbasis literasi informasi untuk digunakan 

dalam memberdayakan HOTs dalam hal ini 

adalah keterampilan berpikir kritis dan 

kreativitas. 

Walaupun prinsip dasar dari 

pembelajaran kooperatif tidak berubah, ada 

beberapa variasi model. Ada empat pendekatan 

yang  dianalis dalam kelompok  pembelajaran 

kooperatif ini sebagai pertimbangan dalam 

memilih model pembelajaran yaitu: 1) Student 

Teams Achievement Devisisions (STAD); 2) 

Jigsaw; 3) Group Investigation (GI); 4) 

Pendekatan structural ( Think-Pair-Share dan 

Numbered Heads Together); 

Kedua adalah  mendesain unsur-unsur  

model pembelajaran. Sedangkan unsur-unsur 

yang terkandung dalam model pembelajaran 

tersebut mengacu kepada unsur-unsur model 

pembelajaran yang dikemukakan Joyce et al 

[38] yang terdiri dari lima unsur yaitu: (a) 

sintaks, (b) sistem sosial, (c) prinsip reaksi, (d) 

sistem pendukung, dan (e) dampak instruksional 

dan pengiring. 
Sintaks Group Investigation  yang di 

kenalkan para ahli ada beberapa macam, hal ini 

didasarkan pada penggunaannya. Sharan dan 

rekannya [39] telah menggambarkan enam 

langkah model pembelajaran Group 

Investigation  berikut; 1) memilih topik; 2) 

perancangan kooperatif; 3) penerapan; 4) 

analisis dan sintesis; 5) mempresentasikan hasil 

akhir; dan 6) evaluasi. Sharan & Sharan [40] 

menjelaskan tentang tahapan-tahapan dalam 

pembelajaran Group Investigation sebagai 

berikut: 1) kelas menetapkan subtopik dan 

membaginya pada group penelitian;                       

2) group mengagendakan investigasi mereka;     

3) group melaksanakan  investigasi mereka;       

4) group mengagendakan presentasi mereka; 5) 

group melasanakan presentasi mereka; dan 6) 

guru dan siswa menilai proyek mereka. Menurut 

Slavin [41] sintak dari model Group 

Investigation terdiri dari enam tahapan. Dimana 

tahapan-tahapannya meliputi:1) grouping;  2)  

planning; 3) investigating; 4) organizing; 5) 

presenting;  dan 6) evaluating. Berikut adalah 

langkah-langkah dasar dalam Group 

Investigation menurut Tan  et al [42] yaitu: 1) 
seluruh kelas mengerjakan satu tema 

keseluruhan, misalnya, polusi, dengan masing-

masing kelompok menyelidiki satu aspek 

polusi atau sumber polusi di area tertentu di 

komunitas mereka; 2) siswa dapat bekerja 

dalam kelompok heterogen yang ditugaskan 

guru, atau kelompok dapat dibentuk berdasarkan 

minat pada subtopik yang sama; 3) setiap 

kelompok memutuskan bagaimana mereka akan 

melakukan penyelidikan dan memberikan tugas 

kepada anggota; 4) kelompok merencanakan 

dan melaksanakan presentasi temuan mereka ke 

seluruh kelas; dan 5) evaluasi dilakukan oleh 

kelompok lain, teman satu kelompok, evaluasi 

diri,dan guru.  

Setelah menganalisis beberapa  macam 

sintaks model pembelajaran Group 

Investigation maka sintaks yang dirancang 

dalam penelitian ini mengacu pada sintaks yang 

dirancang oleh Slavin [41]  dengan alasan bahwa 

tahap-tahap ini  dianggap paling cocok dengan 

tugas-tugas mahasiswa  dalam implementasi 

model pembelajaran Group Investigation yang 

dikembangkan. Tugas-tugas mahasiswa untuk 

melatih HOTs (keterampilan berpikir kritis dan 

kreativitas) meliputi pembuatan Book chapter 

dan artikel hasil penelitian.  

Menurut Slavin [41] sintak dari model 

Group Investigation terdiri dari enam tahapan, 

meliputi: 1) grouping; 2) planning; 3) 

investigating; 4) organizing; 5) presenting; dan 

6) evaluating. Maka tahapan sintaks pada 

penelitian ini terdiri dari 7 tahap yaitu:1) 

pengelompokan (grouping); 2) Perencanaan 

(planning); 3) penyelidikan (investigating);       

4) pengorganisasian  (organizing); 5 ) 

mempresentasikan (presenting); 6) penilaian 

(evaluating); dan 7) pengakuan (recognition). 

Adanya penambahan tahap recognition, karena 

pada penelitian ini karya dari mahasiswa akan 

diberikan penghargaan atau pengakuan yang 

berlaku secara nasional maupun Internasional. 

Selain itu pada penelitian tentang desain 

model pembelajaran Group Investigation ada 

modifikasi pada beberapa tahap.Tahapan-

tahapan secara detail Model Pembelajaran 

Group Investigation Berbasis Literasi Informasi 

Untuk Meningkatkan HOTs dengan 
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Mengakomodasi Gaya Kognitif adalah sebagai 

berikut: 

1) Pengelompokan (Grouping) Berbasis 

Gaya Kognitif. 

Pada tahap ini mengidentifikasi topik 

dan mengelompokkan mahasiswa berdasarkan 

gaya kognitif refletif dan impulsif dalam 

kelompok-kelompok investigasi.  

2) Perencanaan (planning) Tugas Berbasis 

Literasi Informasi 

Pada tahap ini pelaksanaan tugas-tugas 

pembelajaran yaitu membuat artikel ilmiah dan 

Book Chapter. Pada tahap ini, semua mahasiswa 

bersama-sama mengagendakan terkait materi 

yang akan mereka perlukan untuk menyusun 

artikel ilmiah dan Book Chapter yang diakses 

dari E-Resources seperti Google Advance, 

Science Direct, Google Schoolar, Library 

Genesis, EBSCO, DOAJ, Proquest, SCOPUS, 

GARUDA, SINTA. Dalam tahap perencanaan 

dilaksanakan secara kelompok berdasarkan gaya 

kognitif reflektif dan impulsif.  

3) Penyelidikan (investigating) 

Kegiatan mahasiswa pada tahap  

penyelidikan, antara lain sebagai berikut: (1) 

mahasiswa mengumpulkan informasi berbasis 

literasi informasi untuk tugas Book Chapter dan 

mengumpulkan informasi dari lapangan untuk 

menyusun Artikel Ilmiah, mengkaji data, dan 

menyusun kesimpulan yang berhubungan 

dengan permasalahan yang diinvestigasi; (2) 

setiap anggota group memberikan saran pada 

setiap kegiatan group; dan (3) mahasiswa saling 

bertukar pikiran, berdiskusi, menjelaskan, dan 

menyatukan ide dan pendapat.  

4) Pengorganisasian (organizing) 

Dalam tahap ini  mahasiswa melakukan 

kegiatan  sebagai berikut: (1) anggota group 

menetapkan perjanjian penting dalam tugasnya 

sendiri (Book Chapter atau Artikel Ilmiah); (2) 

anggota kelompok merencanakan apa yang akan 

mereka laporkan dalam hal ini berupa Book 

Chapter atau Artikel Ilmiah dan bagaimana cara 

menyajikannya; dan (3) wakil dari masing-

masing group membuat perencanaan panitia 

diskusi kelas (menetapkan mahasiswa yang 

bertugas sebagai pemimpin, moderator, dan 

notulis) dalam menyajikan hasil investigasi. 

5) Mempresentasikan (presenting) 

Tahap ini merupakan penyajian tugas 

sebagai laporan akhir. Anatomi tumbuhan 

berupa Book Chapter, konservasi dan 

pengetahuan lingkungan berupa Artikel Ilmiah. 

 

  

6) Evaluasi (evaluating) Berbasis HOTS 

Pada tahap ini merupakan evaluasi 

terhadap hasil yang dicapai mahasiswa selama 

proses kerja dan hasil proyek mahasiswa.  

7) Pengakuan (recognition). 

Pada tahap ini tugas-tugas mahasiswa 

dalam pelaksanaan pembelajaran dijadikan 

karya mahasiswa yang akan mendapatkan 

pengakuan (recognition) secara nasional 

/internasional.  

Pembahasan 

1. Memberdayakan High Order Thinking 

Skills (HOTs) 

Berpikir merupakan keterampilan   hasil 

dari proses intelektual yang menyertakan 

pembentukan konsep, analisis, aplikasi, 

sintaksis, dan menilaian informasi yang disusun 

atau diperoleh  dari hasil observasi, pengalaman 

atau perenungan [30]. Kemampuan berpikir erat 

berhubungan dengan kemampuan manusia 

dalam  memanfaatkan aspek kognitif dan  afektif 

untuk memdapatkan atau memberikan 

informasi, menyelesaikan masalah atau 

menentukan keputusan untuk beragam kegiatan 

aktif. Dengan demikian, kemampuan berpikir 

merupakan gabungan  dari proses kognitif dan 

kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan [10]. HOTS merupakan kemampuan 

dalam penggunaan pikiran dalam mengatasi 

permasalahan baru karena HOTS dapat 

menantang individu untuk memaknai, menelaah 

atau memanipulasi informasi [10]. HOTS terjadi 

pada waktu seseorang memperoleh informasi 

baru, menyimpan pada ingatan dan menyusun, 

mengkaitkan ke pengetahuan yang ada dan 

menghasilkan informasi ini untuk memperoleh 

tujuan atau memecahkan  situasi yang rumit [9], 

[10]. Melalui keterampilan berpikir tingkat 

tinggi/ High Order Thinking Skills (HOTs), 

sesorang akan  mengambil pengetahuan serta 

kinerja, dapat berkomukasi secara efektif, 

menjadi pemikir dinamis dan kritis, mampu 

memecahkan  masalah secara  kompeten dan 

menjadi ahli dalam karir. Selain itu kreativitas 

dan inovasi adalah kunci penting untuk sukses di 

bidang apa pun di era perkembangan pesat ini 

[11]. 
Mengapa HOTs penting diberdayakan 

dalam proses pembelajaran? Pada abad ke-21, 

keterampilan berpikir  sangat penting untuk 

mendukung kemakmuran ekonomi. Oleh karena 

itu penting sekali peserta didik untuk dilengkapi 

dengan  keterampilan untuk membuat keputusan 

dan berpikir secara kritis dan kreatif sebelum 

memasuki dunia kerja [11]. Zivkovil [22] 
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menjelaskan bahwa  penting untuk 

mempersiapkan peserta didik untuk menjadi 

komunikatif, kolaboratif, kreatif, inovatif, untuk 

berpikir kritis dan analisis, dan untuk dapat 

secara efektif memecahkan masalah dunia 

nyata, untuk dapat memasuki dunia persaingan 

gobal. Selanjutnya mengembangkan  HOTs 

dapat dari bermacam hal seperti  konsep, metode 

dan taksonomi pembelajaran Contohnya 

problem solving, taksonomi bloom, dan 

taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan 

penilaian, sehingga  menyebabkan  peserta didik 

dapat  mengatasi tantangan sebagai dampak dari 

banyaknya  informasi di era revolusi industri 4.0 

ini, [10].  

Higher Order Thinking Skills (HOTs)  

merupakan keterampilan yang tidak muncul 

dengan sendirinya tetapi harus dilatih dan 

dikembangkan melalui proses pembelajaran. 

Birgili [2] menjelaskan  jika ingin menjadikan 

peserta didik sebagai ilmuawan muda di masa 

depan maka keterampilan berpikir perlu 

dikembangkan melalui  desain proses  

pembelajaran. Pendidik harus menciptakan 

suatu proses pembelajaran yang bisa melatih dan 

mengembangkan HOTs bagi peserta didiknya.  

Oleh karena itu pendidik harus memikirkan 

tentang penggunaan model pembelajaran, 

metode, media, dan sumber belajar yang tepat 

dalam proses pembelajaran, agar bisa 

mengembangkan HOTs. Selain itu materi 

pembelajaranpun perlu diperhatikan oleh 

pendidik dalam mengembangkan HOTs. 

Metode maupun model pembelajaran 

yang dipilih untuk mengembangkan berpikir 

kritis harus mampu menciptakan interaksi 

diantara peserta didik, memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk melakukan refleksi 

terhadap permasalahan yang diberikan, dan 

mengoptimalkan pengetahuan serta pengalaman 

yang dimiliki peserta didik [29]. Model 

pembelajaran interaktif yang efektif 

meningkatkan berpikir kritis dan kratif seperti  

contohnya Project Based Learning, Creative 

Problem Solving (CPS), Problem Base learning, 

dan Group Investigation. 

2. Model Pembelajaran Group Investigation 

Mengapa dalam penelitian ini dipilih 

Model pembelajaran Group Investitaion (GI). 

Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa 

Group Investigation merupkan salah satu model 

pembelajaran kooperatif. Teori belajar yang 

dikemukakan oleh Vygotsky merupakan teori 

belajar yang cocok dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation. Baharuddin 

& Wahyuni [43] menjelaskan bahwa menurut 

teori Vygotsky  belajar berhubungan erat dan 

sangat diprngaruhi oleh  komunikasi dan 

kerjasama diantara individu-individu sebelum 

akhirnya proses belajar tersebut menjadi suatu 

pengetahuan dalam individu itu sendiri. Dalam 

Group Investigation peserta didik membentuk 

group-group guna mengagendakan dan 

melaksanakan penyelidikan, dan enghimpun 

hasil temuan ke dalam presentasi group  kelas. 

Peran umum guru adalah membuat siswa sadar 

akan sumber daya yang mungkin membantu saat 

melakukan penyelidikan [44]. Selama proses 

penyelidikan atau investigasi ini, peserta didik 

akan terlibat dalam aktivitas-aktivitas berfikir 

tingkat tinggi, seperti membuat sintesis, 

ringkasan, hipotesis, kesimpulan, dan 

menyajikan laporan akhir [45]. Tujuan model 

pembelajaran Group Investigation adalah 

menyiapkan peserta didik menjadi ahli 

informasi yang dapat menyampaikan 

pengetahuan-nya kepada peserta didik lain pada 

anggota group lainnya. Selain itu, tujuan model 

pembelajaran Group Investigation adalah untuk 

membangkitkan  semangat dan semangat kerja 

tim dalam group untuk mewujudkan 

pembelajaran yang aktif, efektif, kreatif dan 

menyenangkan [46].  

3. Pentingnya Literasi Informasi untuk 

Memberdayakan HOTs 

Salah satu keterampilan yang 

dikatagorikan  Assessment and Teaching of 21st 

Century Skills adalah keterampilan untuk 

bekerja (tools of working) yang meliputi 

pengetahuan umum, literasi teknologi 

komunikasi, dan informasi [20]. Di sisi lain 

aktivitas hidup di abad 21 ditandai oleh: 1) 

kemampuan mengambil sejumlah informasi 

yang begitu melimpah dan cepat berubah  sesuai 

dengan kemajuan dan perkembangan  informasi, 

teknologi, dan media; 2) memiliki kemampuan 

berkolaborasi. Oleh karena itu seorang yang 

hidup di abad 21 harus memiliki  keterampilan 

literasi informasi, yaitu keterampilan untuk 

mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan 

informas. Literasi informasi berpengaruh besar  

pada individu dalam mendapatkan keterampilan 

lain yang dibutuhkan  untuk  kehidupan abad ke-

21 [7]. Redhana [8] menjelaskan bahwa Literasi 

informasi adalah keterampilan dalam 

mendapatkan dan menilai informasi yang 

meliputi: 1) mengakses informasi dengan  

efisien dan efektif; dan 2) menilai  informasi 

dengan kritis. Kemudian memanfaatkan dan 

mengelola informasi yang meliputi: 1) 
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memanfaatkan informasi secara akurat dan 

kreatif untuk sejumlah isu atau masalah; 2) 

mengelola arus informasi dari berbagai sumber, 

dan (3) mengerti isu-isu etik/legal dalam 

mengakses dan memanfaatkan informasi. 

Dengan memberdayakan literasi informasi 

dalam penyelesaian tugas mahasiswa selama 

pembelajaran, hal ini juga sekaligus  

memberdayakan  High Order Thinking Skills 

dari mahasiswa. 

4. Peran Gaya Belajar Dalam Meningkatkan 

HOTs 

Dalam pengajaran dan pembelajaran 

gaya belajar dan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi merupakan hal  penting yang harus 

diperhatikan. Oleh karena itu, pengenalan 

terhadap gaya belajar peserta didik dapat 

berguna untuk pedoman awal dalam 

mengembangkan lingkungan belajar-mengajar 

yang lebih efektif dan kondusif dalam melatih 

dan mengembangkan HOTs [10]. Apa itu gaya 

belajar? Banyak definisi tentang gaya belajar. 

Seperti dijelaskan dalam Yee [10]  gaya belajar 

merupakan kemampuan dan kecenderungan 

seseorang dalam mempersepsikan dan 

memproses informasi berbeda, berinteraksi 

dengan informasi, mulai berkonsentrasi, 

memelihara informasi baru dan sulit, 

memahami, berpikir, mengingat kembali, dan 

menyelesaikan masalah.  Selain itu gaya belajar 

merupakan pola  perilaku yang konsisten, tetapi 

masing-masing individu memiliki caranya 

sendiri, berbeda dengan rekan-rekannya [47]. 

Gaya belajar terkait dengan kecenderungan 

siswa untuk berpikir dan berkomunikasi dengan 

orang lain, lingkungan kelas dan kegiatan 

belajar [34]. Gaya belajar seseorang dipengaruhi 

oleh gaya kognitifnya. Gaya  kognitif sesorang 

berbeda dengan yang lainnya. 

Gaya kognitif sebagai  salah satu ciri 

unik yang berhubungan dengan proses kognitif 

seorang individu [33].  Sedangkan  Liu  &  

Ginther [48]  mengemukakan  bahwa  gaya  

kognitif menunjuk pada kekonsistenan dan 

kecenderungan karakteristik individu dalam 

merasa, mengingat, mengorganisasi, 

memproses, berpikir, dan memecahkan masalah. 

Gaya kognitif yang dibedakan berdasarkan pada 

kecepatan waktu untuk merespon stimulus yang 

meliputi gaya kognitif reflektif dan impulsif. 

Seseorang yang memiliki gaya kognitif reflektif 

sangat berhati-hati sebelum merespon sesuatu 

dan menamfaatkan semua alternatif. Waktu 

yang diperlukan relatif lama dalam merespon 

namun kesalahan yang dibuat relatif kecil. 

Sedangkan sesorang yang bergaya kognitif 

impulsif umumny memanfaatkan pilihan-pilhan 

lain dengan ceapt dan singkat  dalam  memilah 

sesuatu. Seorang impulsif memanfaatkan waktu 

sangat cepat dalam menanggapi sesuatu tetapi 

sering melakukan kesalahan karena tidak 

menggunakan  semua  pilihan yang ada [49]. 

Menurut Keefe [50] bagian dari gaya 

belajar yang mencerminkan kebiasaan 

berperilaku tetap pada individu  untuk menerima, 

memecahkan masalah atau  menyimpan 

informasi disebut gaya kognitif. Penelitian 

tentang gaya kognitif banyak diterapkan dalam 

bidang pendidikan, dimana tujuan dari 

penelitian tersebut, yaitu untuk memahami 

perbedaan individu dalam proses belajar yang 

disebut gaya belajar. Menurut Poon Teng Fatt 

[51] idealnya, cara pendidik mengajar harus 

sesuai dengan cara peserta didik belajar. 

Demikian pula halnya dalam mengembangkan 

HOTs pendidik penting untuk memperhatikan 

gaya kognitif dari peserta didiknya. Dari 

beberapa penelitian banyak model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan HOTs peserta didik, 

namun bila dikaji lebih detail lagi pada 

umumnya yang meningkat hanya pada salah 

satu gaya kognitif saja apakah itu reflektif atau 

impulsif. Seyognya pendidik harus bisa memilih 

model pembelajaran yang mempu 

meningkatkan HOTs untuk kedua gaya kognitif 

tersebut. Penelitan yang dilakukan Farida dan 

Cintamulya [18] bahwa tidak ada  perbedaan 

berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran 

biologi yang meggunakan Inquiry Based 

Learning ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan 

impulsif. Sedangkan model Problem Based 

Learning menunjukkan adanya perbedaan 

berpikir kritis peserta didik ditinjau dari gaya 

kognitif reflektif dan impulsif. dengan demikian 

bahwa pembelajaran Inquiry Based Learning 

merupakan pembelajaran yang mampu 

meningkat berpikir kritis peserta didik baik yang 

bergaya kognitif reflektif maupun impulsif. 

Sedangkan untuk Problem Based Learning yang 

meningkat hanya pada peserta didik yang 

bergaya kognitif reflektif. Selanjutnya melalui 

model pembelajaran SQ3R (survey, question, 

read, recite, dan review) dengan media kartu 

gambar tidak ada perbedaan antara siswa yang 

bergaya reflektif maupun impulsif dalam hal 

kemampuan berpikir kritisnya dengan skor 

berpikir kritis yang diperoleh mempunyai rata-

rata yang sama. 
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KESIMPULAN 

Berdasakan hasil penelitian, di peroleh 

sintak model pembelajaran Group Investigation 

berbasis literasi informasi untuk meningkatkna 

HOTs (berpikir kritis dan kreativitas) dengan 

mengakomodasi gaya kognitif reflektif dan 

impulsif yang terdiri dari tujuh tahapan, 

meliputi: 1) pengelompokan (grouping) berbasis 

gaya kognitif reflektif dan impulsif; 2) 

perencanaan (planning) tugas berbasis literasi 

informasi; 3) penyelidikan (investigating);          

4) pengorganisasian (organizing); 5) 

mempresentasikan (presenting); 6) evaluasi 

(evaluating) berbasis HOTs; dan 7) pengakuan 

(recognition). 

Kekhasan dari model pembelajaran 

Group Investigation hasil desain ini terletak 

pada: 1) pengolompokan mahasiswa  

berdasarkan pada gaya kognitif reflektif dan 

mpulsif; 2)  dalam penyelesaian tugas 

mahasiswa diwajibkan untuk mengakses 

informasi melalui  E-Resources seperti Google 

Advance, Science Direct, Google Schoolar, 

Library Genesis, EBSCO, DOAJ, Proquest, 

SCOPUS, GARUDA, SINTA; dan 3) adanya  

penambahan tahap recognition, karena 

tugas/karya dari mahasiswa akan diberikan 

penghargaan atau pengakuan yang berlaku 

secara nasional maupun Internasional (sertifikat 

seminar nasional/internasional, atau sertifikat 

hak cipta) . 
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ABSTRAK 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu tri dharma perguruan tinggi yang wajib 

dilakukan. Dalam perkembangannya pengabdian masyarakat seyogyanya merupakan hasil penelitian yang 

telah dilakukan di perguruan tinggi dan didiseminasikan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi 

masyarakat. Usaha mikro, kecil dan menengah di bidang pangan merupakan salah satu jenis usaha yang 

banyak digeluti oleh masyarakat. Diantara usaha bidang pangan ini adalah produk roti dan kue. Kelemahan 

yang banyak dijumpai pada pengusaha UMKM adalah kualitas produk yang rendah dan tidak konsisten 

sehingga sulit bersaing di pasaran. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi dan pendampingan dari perguruan 

tinggi untuk meningkatkan daya saing UMKM pangan. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

melakukan pendampingan UMKM roti dan kue difokuskan pada perbaikan kualitas produk unggulan 

UMKM yaitu banana cake. Kegiatan abdimas ini dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah 

diskusi dan identifikasi permasalahan, tahap kedua adalah evaluasi kualitas produk, tahap ketiga adalah 

pelatihan pembuatan produk, dan evaluasi hasil produksi mitra yang baru beserta analisis ekonominya. Hasil 

yang diperoleh, produk awal mitra dinilai terlalu basah dan berlemak, pori-pori besar, berasa kasar, flavor 

pisang kurang berasa, dan tampilan tidak menarik. Perbaikan dilakukan dengan merubah formulasi, sehingga 

menghasilkan produk yang kualitas yang lebih baik. Harga pokok produksi dengan formulasi dapat 

ditentukan dan proyeksi keuntungan sekitar 55% dari harga pokok produksinya. Kesimpulan kegiatan 

pengabdian masyarakat berupa pendampingan ini dapat meningkatkan kualitas produk banana cake mitra 

UMKM melalui perbaikan formulasi dan proses, serta meningkatkan kemampuan mitra dalam perhitungan 

harga pokok produksi.  

 

Kata Kunci: UMKM; banana cake; formulasi; harga pokok produksi 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, Menengah 

(UMKM) merupakan usaha yang banyak 

dilakukan oleh masyarakat. Pada saat pandemi 

COVID-19 ini, UKM pangan merupakan salah 

satu yang paling terdampak karena kegiatan 

masyarakat yang sangat terbatas [1]. Di sisi 

lain, seiring dengan era normal baru, usaha 

pangan mulai bangkit. Masyarakat tetap 

membutuhkan pangan yang baik dan sehat. 

Dengan keterbatasan gerak dan aktivitas, usaha 

pangan dapat terus berjalan dengan 

memanfaatkan pemasaran secara online dan 

distribusi dengan kontak yang minimal. Akan 

tetapi untuk dapat bertahan, UMKM pangan 

harus berbenah misalnya memperbaiki kualitas, 

meningkatkan pengetahuan, menguasai teknik 

pemasaran sehingga mampu menembus pasar 

yang lebih luas [2]. Berbagai proses perbaikan 

tersebut harus terstandar dan terperinci dalam 

suatu prosedur operasional standar dalam 

menjalankan usaha [3]. UMKM pangan yang 

memiliki potensi untuk dapat bertahan dan 

kemungkinan berkembang menghadapi era 

normal baru adalah UMKM produk roti dan 

kue 

Roti dan kue merupakan produk pangan 

terbuat dari bahan baku terigu ataupun serealia 

dan umbi-umbian lain yang diolah menjadi 

adonan dan diproses dengan cara dipanggang 

(oven), dikukus, ataupun digoreng [4]. 

Permintaan pasar yang tinggi akan produk roti 

dan kue menjadikan usaha pembuatan roti dan 

kue banyak bermunculan dari skala kecil 

sampai besar dan segmentasi pasar tertentu. 

Variasi produk yang beredar mulai dari roti dan 

cake dengan harga ratusan ribu per potong 

sampai dengan roti seharga ribuan per potong. 

Parameter kualitas roti dan kue antara lain 

adalah kenampakan, pengembangan, 

keempukan, karakter crumb dan crust, serta 

rasa [5]. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan 

skema Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 



Prosiding SNasPPM V Universitas PGRI Ronggolawe 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM 
  

100 

 

ini bekerjasama dengan mitra UMKM produk 

roti dan kue dengan nama usaha “AMI” milik 

Ibu Kamiyati yang beralamat di Dusun Bogem 

RT 04/RW 06, Desa Gambiran, Kecamatan 

Prigen, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa 

Timur. Persiapan usaha dilakukan ibu Kamiyati 

dibantu oleh 4 orang tenaga kerja yang 

merupakan tetangga sekitar rumah. Ibu 

Kamiyati berbelanja kebutuhan di pasar dan 

toko bahan roti kue. Untuk produk yang 

menjadi fokus kegiatan abdimas, usaha ini  

mampu menjual rata-rata 30-40 banana cake 

per bulan. Kisaran harga cake seharga Rp. 

35.000,00 per biji. Sampai saat ini ibu 

Kamiyati membuka usaha di rumah yang 

sekaligus tempat produksi. Semenjak COVID-

19, ibu Kamiyati hanya berproduksi saat 

menerima pesanan dari konsumen. Jarak lokasi 

mitra dari kampus Fakultas Teknologi 

Pertanian, Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya adalah 50,4 km.  

Permasalahan mitra diidentifikasi dan 

dikumpulkan dengan cara kunjungan ke tempat 

usaha mitra dan melakukan diskusi bersama 

mitra. Permasalahan yang menjadi prioritas 

adalah masalah produksi. Mengingat bahwa 

produk mitra variasinya cukup banyak, 

kegiatan ini akan fokus pada produk mitra 

dengan potensi yang besar untuk dapat 

dikembangkan yaitu banana cake. 

Permasalahan yang dijumpai adalah konsistensi 

kualitas produk yang sama ketika diproduksi 

pada hari yang berbeda, hasilnya dapat 

berbeda. Selain itu ketrampilan mitra dalam 

membuat produk maupun pengenalan dan 

formulasi bahan baku sangat terbatas. Mitra 

belum mampu mengikuti trend yang 

berkembang untuk produk-produk roti dan kue. 

Solusi yang ditawarkan adalah 

pelatihan produksi banana cake, pengenalan 

bahan tambahan pangan yang diperbolehkan, 

analisis ekonomi formulasi banana cake yang 

baru dan proyeksi harga penjualan, serta 

pendampingan melalui monitoring di tempat 

usaha. Luaran yang ditargetkan dari kegiatan 

ini berupa peningkatan ketrampilan mitra 

dalam produksi banana cake yang dapat diukur 

melalui kuesioner dan praktek uji sensoris 

banana cake buatan mitra, pengetahuan 

mengenai bahan baku dan bahan tambahan 

pangan yang berguna untuk meningkatkan 

kualitas produk banana cake meningkat, 

kemampuan melakukan reformulasi produk 

banana cake sehingga menghasilkan inovasi 

banana cake yang baru. Selain itu luaran yang 

ditargetkan adalah hasil analisis ekonomi 

produk banana cake yang baru, proyeksi harga 

jual per pack dan perhitungan keuntungannya. 

Sehingga tujuan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah melakukan 

pendampingan UMKM roti dan kue yang 

difokuskan pada perbaikan kualitas produk 

unggulan UMKM yaitu banana cake melalui 

perbaikan formulasi dan proses produksi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Secara keseluruhan, pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat skema PKM 

ini dilaksanakan selama delapan bulan. 

Sedangkan fokus pengabdian masyarakat 

dalam perbaikan kualitas produk dirancang 

dalam lima bulan. Secara garis besar, tahapan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

ini adalah, diskusi awal dengan mitra yang 

dilakukan melalui sarana telekomunikasi yaitu 

whatsapp mengingat kondisi pandemi COVID 

19 yang mengharuskan untuk mengurangi 

semaksimal mungkin kegiatan tatap muka yang 

melibatkan banyak orang, selanjutnya 

dilakukan kunjungan ke tempat usaha mitra 

untuk mengobservasi proses produksi yang 

dilakukan, evaluasi formulasi produk mitra, 

penilaian terhadap kualitas produk yang 

dihasilkan, serta identifikasi secara lebih 

mendalam tenntang permasalahan yang 

dihadapi dalam hal produksi antara lain 

ketersediaan peralatan yang memadai. Proses 

selanjutnya adalah perancangan jadwal 

kegiatan. Dalam perancangan ini, jadwal 

kegiatan dirancang secara fleksibel mengingat 

kondisi pandemi yang terkadang tidak 

memungkinkan dalam melaksanakan suatu 

kegiatan, komunikasi diinternsifkan melalui 

aplikasi telekomunikasi sehingga 

meminimalkan kegiatan tatap muka. 

Selanjutnya dilakukan pelatihan 

pembuatan banana cake yang baik. Kegiatan ini 

bekerjasama dengan praktisi industri roti dan 

kue, yaitu Halim Wibowo Santoso, pemilik 

usaha HW Bakery Pasuruan. Pemilihan 

narasumber praktisi ini untuk mengevaluasi 

dari sisi pengusaha pangan yang telah mengerti 

selera pasar, mengingat HW bakery telah 

sukses berkembang di Pasuruan dan memiliki 

lima cabang di Jawa Timur. Selain itu Fakultas 

Teknologi Pertanian telah banyak memiliki 

kerjasama dengan HW bakery dalam kegiatan 

pendidikan, penelitian dan pengabdian 

masyarakat. Pelatihan ini dilaksanakan di 

Laboratorium Teknologi Pengolahan Pangan, 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM
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Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas 

Katolik Widya Mandalah Surabaya. Hal ini 

untuk menjamin kesehatan dan keselamatan 

peserta pelatihan karena dapat menjaga 

protokol kesehatan dengan baik. 

Dalam pelatihan, selain perbaikan 

proses dan formulasi, mitra diperkenalkan 

dengan trend flavor baru seperti pisang, green 

tea, blueberry, dan keju. Mitra juga diberikan 

pelatihan mengenai penghitungan biaya 

produksi, proyeksi harga produk, dan 

penghitungan keuntungan. 

 

HASIL YANG DICAPAI 

Pengabdian masyarakat merupakan salah 

satu tugas dosen yang termasuk dalam Tri 

Darma Perguruan Tinggi. Terdapat tiga darma 

dosen yaitu pengajaran, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat. Ketiga darma tersebut 

saling berkaitan dan saling mendukung. 

Pengabdian masyarakat merupakan kegiatan 

diseminasi hasil penelitian yang dilakukan di 

tingkat universitas misalnya permodelan 

ataupun uji coba di laboratorium untuk 

diaplikasikan secara nyata guna menyelesaikan 

persoalan yang dihadapi oleh masyarakat. 

Kegiatan pengabdian merupakan sarana 

Perguruan Tinggi untuk memperkenalkan ilmu 

dan teknologi yang dikembangkan, sekaligus 

menguji keefektifan hasil penelitian yang 

diperoleh di kampus apabila dilakukan oleh 

masyarakat dengan segala permasalahan dan 

dinamika yang terjadi. Dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat, posisi masyarakat dan 

perguruan tinggi adalah setara, dan hubungan 

yang terjadi merupakan hubungan yang saling 

menguntungkan antara Perguruan Tinggi dan 

masyarakat sebagai mitra. 

Produk roti dan kue atau dikenal sebagai 

produk bakery merupakan jenis produk yang 

banyak digemari oleh masyarakat. Kepopuleran 

produk roti dan kue dimaanfaatkan masyarakat 

untuk membuka usaha bakery, dari skala kecil 

sampai skala besar dengan berbagai rentang 

harga. Oleh karena itu persaingan menjadi ketat 

dan jika tidak diantisipasi dengan baik akan 

mengakibatkan persaingan harga dan 

berdampak kepada kualitas.  

Berdasarkan hasil observasi tempat usaha 

mitra, dapat dilihat bahwa produksi mitra masih 

sangat sederhana (Gambar 1). Metode yang 

sederhana ini menjadi penyebab inonsistensi 

kualitas produk yang dihasilkan oleh mitra 

karena mitra kurang memperhatikan ketepatan 

dan standar proses produksinya. Dalam 

wawancara yang dilakukan, mitra tidak selalu 

menggunakan timbangan dalam 

mempersiapkan formulasi, terlebih untuk bahan 

dengan kebutuhan yang tidak terlalu banyak. 

Standarisasi proses merupakan hal krusial yang 

harus diperhatikan dalam industry bakery [6]. 

Produk bakery yang menggunakan bahan baku 

bervariasi memerlukan standarisasi proses 

karena setiap bahan akan memberikan respon 

yang berbeda terhadap proses yang bervariasi, 

sehingga berpengaruh pada produk akhir yang 

dihasilkan. 

 

 
Gambar 1. Produksi mitra 

 

Evaluasi dilakukan pada produk 

banana cake yang dihasilkan oleh mitra 

(Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Produk mitra sebelum pelatihan 

 

Evaluasi ini dilakukan oleh praktisi 

pemilik usaha HW Bakery, satu orang praktisi 

pemilik usaha makanan, dan dua orang dosen 

Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas 
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Katolik Widya Mandala Surabaya. Penilaian 

yang dilakukan meliputi bentuk keseluruhan, 

tekstur, rasa, pori-pori, kelembutan, dan warna. 

Deskripsi penilaian dan perbandingan dengan 

produk setelah pelatihan dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik banana cake 

Karakteristik 
Sebelum 

Pelatihan 

Sesudah 

Pelatihan 

Bentuk • Besar 

• Tidak 

menarik 

• Lebih kecil 

• Menarik 

Tekstur • Agak keras 

• Basah 

berminyak 

• Lebih 

lembut 

• moist 

Pori-pori • tidak 

seragam 

ukuran dan 

sebaran 

• halus 

• seragam 

 

Rasa • rasa pisang 

tidak kuat 

• tidak 

memiliki 

variasi rasa 

• rasa pisang 

kuat 

• inovasi rasa 

lain seperti 

green tea, 

blueberry, 

keju 

Warna • Coklat 

normal 

• Coklat 

normal 

dengan 

kombinasi 

glazing 

flavoring 

 

Ciri khas produk asli dari mitra adalah 

bentuknya yang besar dan tidak menarik. Hal 

ini karena mitra menyesuaikan permintaan 

pemesan yang pada umumnya dari desa sebagai 

hidangan yang ada di piring ketika 

menyelenggarakan suatu acara, sehingga 

mengakibatkan produk mitra kurang dapat 

mengembangkan pemasaran ke daerah kota 

atau konsumen dengan tingkat pengetahuan dan 

preferensi yang lebih luas terhadap produk 

bakery. Penerimaan konsumen terhadap produk 

cake, salah satunya dipengaruhi oleh bentuk 

dari produk tersebut [7]. Tekstur cake yang 

dihasilkan agak keras dibandingkan dengan 

tekstur cake sejenis yang beredar di pasaran. 

Dari hasil analisis terhadap formulasi bahan, 

diketahui bahwa penggunaan margarin oleh 

mitra terlalu sedikit. Menurut mitra, hal ini 

dilakukan untuk menekan biaya produksi 

karena mitra menggunakan margarin merk “A” 

yang berharga mahal. Penggunaan margarin 

merupakan faktor yang penting karena 

kandungan lemak dalam margarin befungsi 

membentuk struktur berpori yang dapat 

mempertahankan udara dalam adonan dan 

meningkatkan pengembangannya. Selain itu, 

lemak juga berperan untuk meningkatkan 

kelembutan dan kelembaban banana cake yang 

dihasilkan [8]; [9]. 

Pori-pori besar dan tidak seragam pada 

banana cake mitra diduga berasal dari ukuran 

bahan baku yang tidak seragam, proses 

pengadonan yang tidak merata, dan juga 

pengaruh dari margarin yang kurang dalam 

adonan. Diketahui bahwa ukuran partikel 

bahan, homogenisasi proses pengolahan dan 

juga kandungan lemak akan mempengaruhi 

distribusi dan ukuran pori-pori pada struktur 

cake [10]. 

Rasa dari banana cake mitra juga perlu 

mendapatkan perhatian, karena rasa pisang 

yang diharapkan muncul dengan kuat, 

terkadang tidak muncul. Hal ini kemungkinan 

disebabkan penggunaan pisang dengan tingkat 

kematangan yang berbeda, tergantung dari 

kesediaan buah pisang di pasar. Buah pisang 

merupakan buah klimakterik yang memerlukan 

penanganan pasca panen yang baik, karena 

akan memberikan tekstur dan terutama flavor 

yang berbeda pada kondisi dan kematangan 

yang berbeda [11]. 

Warna produk mitra sudah baik dan 

seperti banana cake yang ditemui di pasaran. 

Intervensi lanjutan yang dilakukan adalah 

inovasi terhadap flavor dan kenampakan secara 

keseluruhan sehingga dapat menarik konsumen. 

Pelatihan pada mitra dilakukan di 

Laboratorium Teknologi Pengolahan Pangan, 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 

Karena dalam masa pandemi, diperlukan ijin 

khusus dan pelaksanaan dilakukan dengan 

mengutamakan protokol kesehatan. 

Pelatihan dilakukan dengan 

mendatangkan narasumber praktisi pemilik 

usaha roti dan kue, yaitu Halim Wibowo 

Santoso, sebagai pemilik HW Bakery, 

Pasuruan. Pemilihan narasumber praktisi untuk 

mendekatkan mitra terhadap kondisi pasar. 

Pemilik HW bakery adalah pengusaha muda 

yang membangun bisnis dari skala kecil sampai 

saat ini telah memiliki beberapa cabang di Jawa 

Timur. 

Narasumber pelatihan telah mengikuti 

mitra mulai tahapan awal evaluasi produk 

mitra. Dari hasil evaluasi, sebagai perbaikan, 

intervensi yang dilakukan adalah reformulasi 
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resep pembuatan banana cake. Hal yang 

mendasar adalah menambah jumlah margarin 

menjadi dua kali lipat dan mengurangi 

penggunaan minyak sayur. Selain karena 

margarin berfungsi melembabkan dan 

mengempukkan cake, penggunaan minyak 

sayur yang berlebihan mengakibatkan cake 

menjadi terasa berat dan tekstur yang 

dihasilkan terlalu basah [12]. Penggunaan 

minyak sayur juga mengakibatkan cake rentan 

berubah aroma akibat proses oksidasi [13]; 

[14]. 

Margarin yang ditambahkan juga berperan 

untuk meningkatkan keempukan tekstur dan 

keseragaman pori-pori. Untuk mengatasi 

masalah harga, narasumber memberikan 

alternatif beberapa merk margarin yang 

berharga jauh lebih murah, namun memiliki 

sifat yang baik untuk digunakan dalam produk 

banana cake. Selanjutnya, keseragaman pori 

juga ditingkatkan dengan memastikan bahwa 

bahan dalam bentuk tepung terayak dan 

tercampur dengan baik. Perbaikan juga 

dilakukan pada prosesnya, dimana margarin 

dicairkan terlebih dahulu untuk membantu 

homogenitas dalam proses pencampuran [15]. 

Untuk memperkuat aroma pisang, mitra 

diberikan pengetahuan mengenai pemilihan 

pisang yang sesuai untuk banana cake, dan 

yang paling penting adalah tingkat 

kematangannya [16]. Pisang jenis ambon atau 

raja dapat dipergunakan sebagai bahan karena 

memiliki aroma yang kuat. Pisang untuk 

pembuatan cake dipilih dari pisang yang tua 

dengan ciri-ciri belum busuk, tetapi ketika sisir 

pisang diangkat, maka pisang akan terlepas dan 

terjatuh. Dalam kondisi ini pisang paling sesuai 

untuk diolah sebagai bahan baku banana cake. 

Pemilihan pisang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pemilihan pisang yang sesuai 

Meskipun telah menggunakan buah pisang 

dengan kematangan yang tepat, flavor pisang 

terkadang belum muncul secara konsisten. 

Konsistensi flavor ini merupakan hal penting 

untuk kualitas banana cake. Oleh karena itu 

mitra dikenalkan dengan pasta pisang hasil 

produksi industry yang dapat digunakan 

sebagai penguat flavor sekaligus perisa khas 

pisang. 

Banana cake yang dibuat oleh mitra pada saat 

pelatihan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil produk mitra setelah pelatihan 

 

Selain perbaikan produk, dalam pelatihan mitra 

juga diajarkan untuk membuat analisis ekonomi 

secara sederhana dari bahan baku, proses 

produksi, harga jual, dan keuntungan yang 

diperoleh. Perubahan analisis ekonomi produk 

lama dan produk baru mitra dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Analisis ekonomi sederhana banana 

cake 

Parameter 
Sebelum 

Pelatihan 

Sesudah 

Pelatihan 

Biaya bahan Rp. 22.500,- Rp. 10.050 

Biaya 

kemasan 

Rp. 300,- Rp. 2200,- 

Biaya utilitas 

(asumsi) 

Tidak 

dihitung 

Rp.1100. 

Harga jual Rp. 35.000,-   Rp. 22.500,- 

Keuntungan 53% 68,5% 

 

Dari Tabel 2. dapat dilihat bahwa formulasi 

baru memberikan proyeksi keuntungan sebesar 

68,5%, lebih tinggi dari produk lama mitra. 

Usaha di bidang pangan harus diproyeksikan 

memiliki keuntungan antara 50-70% mengingat 

produk yang dihasilkan tidak memiliki umur 

simpan yang lama dan cepat rusak dan di sisi 

lain tidak diperkirakan tidak lebih dari 70% 

karena usaha bidang pangan memiliki 
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kompetitor yang ketat. Apabila harga jual 

terlalu tinggi, maka tidak dapat bersaing 

dengan kompetitor sejenis. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

didukung oleh Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya, khususnya Fakultas 

Teknologi Pertanian yang menyediakan ijin 

khusus bagi mitra untuk memasuki area 

kampus. Selain itu motivasi besar dari mitra 

juga menjadi faktor pendorong terlaksananya 

kegiatan abdimas ini dengan baik, termasuk 

juga hubungan kerjasama era tantara Fakultas 

Teknologi Pertanian dengan HW Bakery 

sebagai narasumber pelaksanaan kegiatan ini. 

Di sisi lain kondisi pandemi COVID 19 

masih menjadi penghambat besar 

keberlangsungan kegiatan abdimas. Kegiatan 

yang dilaporkan ini masih merupakan sebagian 

dari payung besar kegiatan pengabdian 

masyarakat. Hal yang belum dapat diobservasi 

adalah outcome secara ekonomi yaitu 

peningkatan omzet yang belum dapat diketahui 

karena dengan adanya pandemi dan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM)  Darurat yang 

mengakibatkan usaha mitra sementara vakum. 

Pelaksanaan lanjutan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini masih menunggu situasi yang 

lebih kondusif. 

 

KESIMPULAN 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

mampu memberikan pengetahuan baru kepada 

mitra mengenai bahan, formulasi, dan proses 

pembuatan banana cake. Selain itu mitra telah 

trampil untuk membuat banana cake dengan 

berbagai inovasi kombinasi rasa. Mitra juga 

dapat menguasai perhitungan analisis ekonomi 

sederhana untuk mengetahui biaya produksi, 

proyeksi harga penjualan, dan perhitungan 

keuntungan. Karena kondisi pandemi yang 

kurang mendukung, beberapa kegiatan belum 

dapat terlaksana. Agenda selanjutnya adalah 

mengidentifikasi dan menyediakan peralatan 

yang tepat untuk proses produksi mitra, 

perancangan desain kemasan yang baik, dan 

monitoring keberlanjutan usaha mitra yang 

akan dilaksanakan apabila PPKM telah 

berakhir atau kondisi membaik  
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